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Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-quran dengan berbahasa Arab 

agar kamu memahaminya (Q.S. Yusuf : 2) 

ِتَ  نَِّ ِم اِتَ  نَِِّم ن   • )بعضِالعارفين( نّ ؿ 
Barang siapa berhati-hati niscaya akan mendapatkan apa yang ia cita-citakan 

(Ba‟dlul „Arifin) 

• Kunci sukses yaitu 3M: Mau, Mampu, Menyempatkan (Abah Kyai Masyrokhan) 

 

 

Persembahan: 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Ahmad 

Sahal (alm.) dan Ibu Mamnuhah. 

2. Kedua kakak dan kedua adikku tersayang. 

3. Almamaterku dan teman-teman Prodi 

Pendidikan Bahasa Arab Unnes 2011. 

4. Keluarga besar Ponpes Durrotu Aswaja 

Semarang. 

5. Para pembaca karya ini. 

 



 
 

vi 
 

PRAKATA 

Alhamdulillah puji syukur peneliti haturkan kepada Ilahi Rabbi, Allah 

SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah dan inayahNya serta shalawat salam 

yang senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW atas 

petunjuknya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Ism 

Ghayru Munsharif pada Buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah 

(Analisis Sintaksis)” sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan. 

Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik karena bimbingan 

dan bantuan beberapa pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini peneliti ingin 

menyampaikan terima kasih dan hormat kepada: 

1. Prof. Dr. Agus Nuryatin, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang, yang telah memberikan izin peneliti untuk 

melakukan penelitian. 

2. Dr. Zaim Elmubarok, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Asing 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, atas persetujuan 

pelaksanaan sidang skripsi. 

3. Retno Purnama Irawati, S.S.,M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, yang 

telah memberikan arahan, motivasi, dan dukungan. 



 
 

vii 
 

 

 

 



 
 

viii 
 

SARI 

Maula, Lia Hikmatul. 2015. Ism Ghayru Munsharif pada Buku Thuruqu Tadrîs 

Al-Lughah Al-„Arabiyyah (Analisis Sintaksis). Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Hasan Busri, S.Pd.I., 

M.S.I. 

Kata Kunci: Ism Ghayru Munsharif, Sintaksis, Buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah 

Al-„Arabiyyah. 

Ism ghayru munsharif merupakan bagian dari sintaksis bahasa Arab yang 

mempunyai banyak jenis. Ism ghayru munsharif yaitu ism yang tidak menerima 

tanwin dan ketika jar ditandai dengan fathah jika tidak didahului dengan  ٙا dan 

mudlaf. Terkadang hal inilah yang menyulitkan para pembaca dalam memahami 

teks dan memberikan penanda gramatikal. Oleh sebab itu, diperlukan suatu 

analisis tentang ism ghayru munsharif. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja jenis ism ghayru 

munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah? (2) Apa saja 

fungsi sintaksis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-

„Arabiyyah? (3) Apa saja penanda hubungan gramatikal ism ghayru munsharif 

pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi pustaka 

(library research). Data dalam penelitian ini adalah ism gharu munsharif yang 

bersumber dari buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah karya Jawdat 

Rikabi (1986). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data 

dan lembar rekapitulasi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi. Analisis data menggunakan metode distribusional teknik bagi unsur 

langsung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada buku Thuruqu Tadrîs Al-

Lughah Al-„Arabiyyah terdapat sekitar 1500 ism ghayru munsharif. Peneliti 

mengambil 120 data sampel dengan teknik purposive sampling. (1) Jenis ism 

ghayru munsharif terdiri atas 17 ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah, 7 ism 

yang diakhiri alif ta‟nits maqshurah, 51 shighat muntahal jumu‟, 7 ism „alam dan 

berbentuk muannats, 14 ism „alam dan „ajam, 1 ism „alam dan mengikuti wazan 

fi‟il, 4 ism „alam dan diakhiri alif nun, 18 ism shifat ashli dan mengikuti wazan 

 dan 1 ism shifat dan „adl. (2) Fungsi ism ghayru munsharif terdiri atas ,”أُوٚ“

19 data sebagai predikat (musnad), 29 data sebagai subjek (musnad ilaih), 26 data 

sebagai objek (maf‟ul bih), 8 data sebagai kemplemen (takmilah/fadhlah), dan 38 

data sebagai keterangan (mustalhaq). (3) Penanda gramatikal pada ism ghayru 

munsharif terdiri atas 16 data ditandai dlammah, 45 data ditandai fathah, 51 data 

ditandai kasrah, 3 data ditandai dlammah muqaddarah, 3 data ditandai fathah 

muqaddarah, dan 2 data ditandai kasrah muqaddarah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi abjad hijaiyyah menurut Ilyas Rifa‟i (2012:iv) 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Arab Latin  Arab Latin  Arab Latin 

 q = ؽ  z = ز  „  = ء

 k = ؾ  s = س  b = ب

 l = ؿ  sy = ش  t = ت

 m = ـ  sh = ص  ts = ث

 n = ف  dl = ض  j = ج

 w = ك  th = ط  h = ح

 h = ق  zh = ظ  kh = خ

 y = ي  „ = ع  d = د

 ah;at = ة  gh = غ  dz = ذ

 al-(adat al-ta‟rif) = اؿ  f = ؼ  r = ر

 

II. Vokal Pendek     III. Vokal Panjang 

__ __ =  a     __ا_  _  = â 

-- ِِ--  = i     - ِِ--- ِي  = î 

__ __ = u     - ِِ-- ِك--  = ȗ 

 

IV. Diftong   V. Pembauran  VI. Glides 

-- كِ —ِِ   = aw  اؿ = al  -- ِي  = iyy (i di akhir kata) 

—يِ --ِِ   = ay   ِالش-  = al-sy.. -- ِك  = uww (u di akhir kata) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai sebuah istilah dalam linguistik, Kridalaksana mengartikan 

bahasa sebagai sebuah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan 

oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri (Chaer dalam Irawati 2013:4). Pendapat lain juga datang 

dari Ibnu Jinniy, ia mengungkapkan  ٝ٪ٓ ٚٗ اٌٜٛخ أط٪اد ٯوجو ث٨ب"

 Bahasa adalah bunyi yang digunakan oleh setiap bangsa atau .ه٢ أًواػ٨ٞ"

masyarakat untuk mengemukakan ide (dalam Asrori 2004:5). 

Manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahasa dibutuhkan manusia untuk berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan yang lainnya serta untuk mengembangkan kebudayaannya.  

Di masa sekarang ini penguasaan bahasa asing seakan menjadi 

kebutuhan, tidak terkecuali bahasa Arab. Bahasa Arab adalah  bahasa dari 

kelompok terbesar dunia ketiga. Tidak dipungkiri bahwa bahasa Indonesia 

mempunyai banyak istilah yang berasal dari bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk 

mengadakan studi tentang bahasa Indonesia diperlukan adanya pengetahuan dan 

pengertian akan bahasa Arab (Arsyad 2003:10). Dan karena ia merupakan bahasa 

kitab suci dan tuntunan agama umat Islam sedunia, maka tentu saja ia merupakan 

bahasa yang paling besar signifikasinya bagi ratusan juta umat muslim sedunia, 

baik yang berkebangsaan Arab maupun bukan. 
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Indonesia banyak menjalin kerja sama dengan negara-negara lain, 

termasuk negara Arab. Agar kerja sama tersebut berlangsung dengan baik maka 

pemahaman dan penguasaan terhadap bahasa Arab sangat diperlukan. Untuk 

dapat menguasai bahasa Arab dengan baik penguasaan terhadap unsur-unsur 

bahasa merupakan hal yang penting. Adapun unsur-unsur bahasa tersebut adalah 

tata bunyi (fonologi/‟ilmal-ashwat), tata tulis (ortografi/kitabatal-huruf), tata-kata 

(al-sharf), tata kalimat (al-nahwu), dan kosa kata (al-mufradat) (Effendy 

2012:108). 

Bahasa Arab tentu tidak bisa lepas dari lima kajian berikut ini, yaitu 

fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi. Fonologi yang dalam 

bahasa Arab disebut dengan ilmu shaut, yaitu ilmu yang membahas ciri-ciri bunyi 

bahasa, cara terjadinya, dan fungsinya dalam sistem kebahasaan secara 

keseluruhan. Morfologi atau ilmu sharf menyelidiki struktur kata, bagian-

bagiannya, serta cara pembentukannya. Sintaksis atau ilmu nahwu yaitu ilmu 

tentang satuan-satuan kata dan satuan-satuan lain di atas kata, hubungan satu 

dengan lainnya, serta cara penyusunannya sehingga menjadi suatu ujaran. 

Semantik atau ilmu dalalah membahas tentang makna bahasa baik yang bersifat 

leksikal, gramatikal, maupun kontekstual. Sedangkan leksikologi menyelidiki 

leksikon atau kosa kata suatu bahasa dari berbagai aspeknya (Chaer 2007:15-16). 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat kaya akan kosa kata atau 

mufradat. Untuk memahami dan menguasai bahasa Arab, ilmu nahwu (sintaksis) 

dan ilmu sharaf (morfologi) merupakan dua hal yang harus dikuasai oleh 
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pembelajar bahasa Arab. Nahwu sebagai bapak dari ilmu bahasa Arab, sedangkan 

sharaf sebagai ibunya.  

Sintaksis merupakan cabang tata bahasa yang membahas hubungan 

antarkalimat dalam tuturan. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang 

mengkaji struktur frasa dan kalimat (Ramlan dalam Asrori 2004:25). Asrori 

(2004:25) menambahkan, sintaksis mengkaji hubungan antarkata dalam suatu 

konstruksi. Sintaksis mengkaji hubungan antarkata yang satu dengan yang 

lainnya. Sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar. Dalam 

bahasa Arab sintaksis disebut dengan ilmu nahwu atau ilmu tandhim. 

Menurut Makarim (dalam Kuswardono 2013:2) nahwu adalah sebuah 

kajian gramatikal yang fokus bahasannya adalah fenomena berubah atau tetapnya 

bunyi kahir sebuah kata setelah masuk dalam struktur yang lebih besar yang 

disebabkan oleh relasi tertentu antarkata dalam struktur tersebut atau dalam 

bahasa Arab disebut i‟rab (bila terjadi perubahan) dan bina‟ (bila tidak terjadi 

perubahan). Dalam perspektif lain, Ghaniy (dalam Kuswardono 2013:2) 

memandang bahwa nahwu sebuah kajian gramatikal untuk menetapkan bunyi 

akhir sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang lebih besar. 

Dalam perspektif sintaksis, Objek kajian sintaksis meliputi dua kelompok 

besar, pertama adalah struktur atau konstruksi bahasa dari kata sebagai satuan 

terkecilnya sampai wacana sebagai satuan terbesarnya. Kedua adalah hubungan 

antar unsur pada kontruksi tersebut, baik hubungan itu bersifat fungsional, 

maupun bersifat maknawi (Ramlan 2005: 19) (dalam Kuswardono 2013: 1). 
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Struktur atau kontruksi sintaksis atau disebut kategori gramatikal meliputi kata 

sebagai satuan terkecil, frase, klausa, kalimat, dan wacana.   

Pembahasan ilmu Nachwu dalam bahasa Arab, yaitu (1) sistem 

infleksional (i‟rab) tercakup di dalamnya fungsi sintaksis dan peran semantis, 

desinens, reksi; (2) konjugasi verba dan deklinasi nomina; (3) satuan gramatikal di 

atas kata. 

Dalam sudut pandang sintaksis, kata merupakan satuan terkecil yang 

mengandung makna. Kata dalam bahasa Arab disebut dengan ism (nomina). 

Pembentukan kata bahasa Arab tidak berupa afiksasi, sebagaimana ada dalam 

bahasa Indonesia. Kata dalam bahasa Arab dibentuk melalui sistem akar pola. 

Akar adalah konsonan sedangkan pola adalah bunyi vokal atau konsonan 

argumentatif (ziyadah). Kata (ism) dibagi menjadi beberapa bagian berdasarkan 

beberapa kategori, yaitu jenis, jumlah, bentuk, huruf akhir, tanwin, sasaran, dan 

pembentukaannya. Dilihat dari bentuk densinens penanda tak taktif (indefinite) 

pada nomina Arab, ism dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu ism munsharif 

(nomina berdesinens sufiks nunasi /-n/ atau tanwin) dan ism ghayru munsharif 

(nomina berdesinens sufiks bukan nunasi dan bukan bunyi vokal /i/). 

Pada dasarnya, setiap ism mufrad (nomina bentuk tunggal) dan jama‟ 

taksir (nomina bentuk plural dengan perubahan internal) keduanya bila berkasus 

genetif ditandai dengan desinens kasrah dan juga ism-ism tersebut ditandai 

dengan sufiks nunasi bila tak takrif (indefinite). Namun ada ism-ism (ism mufrad 

dan jama‟ taksir) yang tidak berdesines sebagaimana desinens tersebut yang 

dinamakan dengan ism ghayru munsharif (Ni‟mah TT:104). 



5 
 

 
 

Ni‟mah (TT:104-107) menyebutkan bahwa yang termasuk ism ghayru 

munsharif yaitu ism „alam, ism shifat, dan ism-ism tertentu lainnya. Ism „alam 

yang termasuk ke dalam ism ghayru munsharif ada 6 kategori, yaitu ism „alam 

muannats (baik yang diakhiri ta‟ maupun tidak) (contoh:   ُ  خ  ٠  بؿ ), ism „alam 

a‟jamiyy (contoh:   ْٰٞ ئ ثْو ا٧), ism „alam yang tersusun dari tarkib mazji (contoh: 

 :ism „alam yang diakhiri dengan alif dan nun ziyadah (contoh ,(ث ٪هْ ٍ و ٰلْ 

ٍ ٜ ٠ْٰ ب١   ), ism „alam yang berupa wazan fi‟il (contoh:   أ ؽ٠ْ ل), ism „alam yang 

berupa wazan   ٚ و ُ (contoh:   ه ٠ و).  

Adapun ism ghayru munsharif yang berupa ism shifat yaitu shifat yang 

mengikuti wazan “  وْلَ ١ ُ” yang ketika muannats berbentuk "وْٜ ٬ ُ" (contoh: 

 shifat yang ,(أ ؽ٠ْ و   :contoh) ”أ ُْو ٚ  “ shifat yang mengikuti wazan ,(ه ْـش ب١  

dibentuk dari angka 1 sampai 10 yang diikutkan pada wazan“ٙو ب ُ” atau 

“ dan kalimah ,(ٟ ض٤ْ ٬ :contoh) ”ٟ ِْو ٚ“ ف و  آ ” beserta bentuk jamaknya yaitu 

kalimah “أ فْو ٫”. 

Adapun ism-ism lain yang termasuk ism ghayru munsharif yaitu ism yang 

mengikuti salah satu wazan shighat muntahal jumu‟ (contoh:   ش ٪ اه م) dan  ism 

yang diakhiri dengan alif ta‟nits maqshurah atau alif ta‟nits mamdudah (contoh: 

 .(ش و و اء   dan ث شوْ ٫

Ism ghayru munsharif tidak bisa menerima tanwin dan dijarkan dengan 

fathah ketika sepi dari AL dan idlafah.  

Contoh: 

a.   و هْد  ث َ ٜ ٠ْٰ ب١ ٟ = „aku telah bersua dengan Sulaiman‟ 
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b.   ؽ٠ْ ل   ٩  ٯ ي ٯْل
 
 aku telah bertemu dengan Ahmad dan„ = ر ٔ بث ْٜذ  ٟ ن  أ

Yazid‟ 

c.  َْذْ  ث أ ٍجْ ْ   ٟ ٤  ٬ ٛ = „kamu tidaklah lebih dulu dari pada aku‟ 

d.   وْد  ُ ٮْ ش ٪ اه م   ُ َ ْٰؾ خ ٍ = „aku berjalan di jalanan yang lapang‟ 

e.   ً د  ٟ ل اه 
ْ
 ‟aku mendirikan beberapa madrasah„ =أ٣ْش  أ

f.  ْٞ ٢ْ ش و و اء   ع ل ك ٩ْا ُ ٮْ ش وْو ٧ ٟ ْٞ ٗ = „kebanyakan para penyair 

bersungguh-sungguh dalam membuat syi‟irnya‟ 

g. ز ت  ٟ و ب٩ ٯ خ اٛوٍَّ بئ ٚ  ئ ٛ ٬ ه بئ ش خ   هػٮ الله ه٨٤ب ٗ = „Mu‟awiyah 

menulis beberapa surat untuk Aisyah R.A.‟ 

Sedangkan contoh-contoh ism ghayru munsharif dalam Al-Quran adalah 

sebagai berikut. 

a. » ٩ ع و ٤ْٜ بٗ ْٞ ش و ْ٪ثًب ٩  ٓ ج بئ ٚ   ٛ ز و به ُ ْ٪ا « = „dan (kami) 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal‟  

b. »   ٯَّبٝ  أ ف و
 
٬ ٍ ِ و  ُ و لَّح  ٟ ٢ْ أ

٩ْ ه ٜ 
 
 = » ُ ٠ ٢ْ ٗ ب١  ٟ ٤ْ٘ ْٞ ٟ و ٯْؼبً أ

„maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perajalanan 

(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 

ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain‟ 

c. »   ٩ اْٛؾ ظ  ً ٧ َّٜخ  ٓ ْٚ ٧ ٮ  ٟ ٪ آ ْٰذ   ٛ ٤َّٜب
ٖ  ه ٢  الْْ   ٣٪ْ  ٛ

 
 = » ٯ َأْ

„mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, katakanlah: “Bulan sabit itu 

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji” 

d.   ٩ْؽ ٤ْٰ ب ئ ٛ ٬ ٣ ْ٪ػ   ٩ ا٤َّٛج ٰ  ٢ْٰ  ٟ ٢ْ ث وْل ٥
 
ْٰٖ  ٗ ٠ ب أ ٩ْؽ ٤ْٰ ب ئ ٛ 

 
»ئ ٣َّب أ

جْ بؽ   ٩ْؽ ٤ْٰ ب ئ ٛ ٬ ئ ثْو ا٧ ْٰٞ   ٩  ئ ٠ٍْ به ْٰٚ   ٩  ئ ٍؾْ ْ   ٩  ٯ ؤْ ْ٪ة   ٩ الٍْْ 
 
٩ أ
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ٍ ٜ ٠ْٰ ب١   ٩ آر ٤ْٰ ب ك ا٩ ك   ى ث ْ٪هًا «   ٩   ٌ ٯُّْ٪ة   ٩  ٯ ْ٪٣ 
 
 = ٩  ه َْٰ ٬ ٩  أ

„sesungguhnya telah kami wahyukan kepadamu sebagaimana yang telah kami 

wahyukan kepada nuh dan kepada para nabi sesudahnya, dan telah kami 

wahyukan kepada Ibrahim, Isma‟il, Ishaq, Ya‟qub, asbath, ‟Isa, Ayyub, 

Yunus, Sulaiman, dan telah kami datangkan zabur kepada Dawud.‟ 

Jika ism ghayru munsharif berada pada tingkah jar dan kemasukan AL 

atau ia diidlafahkan maka ia tetap dijarkan dengan kasrah.  

Contoh:  

a. » ؾ ْ٪ا َ ٌ   ُ بُْ ٘ ْٞ ر ِ َّؾ ْ٪ا ُ ٮ ا٠ْٛ غ بٛ   dan jika„ = » ٩ ئ م ا ٓ ْٰٚ  ٛ 

dikatakan kepadamu berlapang-lapanglah dalam majlis maka lapangkanlah‟ 

b. »  ْٞ٢   ر ْٔ٪ ٯ َ  ؽْ
 
َ ب١  ُ ٮْ أ ٤ْٔ ب الْْ ٣ْ

ٔ لْ ف ٜ   ٛ « = „sungguh kami telah 

menciptakan manusia pada sebaik-baiknya bentuk‟ 

Kalimah “  ٌ  majrur (dibaca jar) dengan kasrah sebab ia ”ا٠ْٛ غ بٛ 

kemasukan AL. Sedangkan kalimah “  ٢ َ ؽْ
 
 majrur dengan kasrah sebab ia ”أ

sebagai mudlaf atau diidlafahkan dengan kalimah “ْٞر ْٔ٪ ٯ”. 

Ism ghayru munsharif merupakan cabang sintaksis yang masih belum 

begitu banyak dipahami oleh khalayak. Jenisnya yang amat beragam serta 

karakteristiknya yang membedakan ism ghairu munshari dengan ism yang lainnya 

sering kali menyulitkan pembaca teks-teks Arab untuk mengidentifikasi jenis dan 

memberi penanda gramatikal yang tepat. Oleh karena itu peneliti memilih ism 

ghayru munsharif ini sebagai objek penelitian.  

Dalam meneliti ism ghayru munsharif ini, peneliti memilih buku Thuruqu 

Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah sebagai bahan sekaligus sumber analisis. Buku 
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ini merupakan salah satu karya Dr. Jawdat Rikabi. Beliau adalah Dekan Fakultas 

Tarbiyah Universitas Damaskus pada masanya. Buku yang digunakan oleh 

peneliti ini diterbitkan oleh penerbit “Darul Fikri”, Damaskus-Syuriah pada tahun 

1986. 

Sesuai dengan judulnya, buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah 

ini berisi tentang metode-metode pengajaran bahasa Arab yang ditujukan kepada 

para calon pendidik bahasa Arab agar menjadi pendidik yang mahir dan ahli di 

bidang ini. Karena saat ini peneliti masih menempuh studi di jurusan 

kependidikan yang mana diharapkan kelak menjadi pendidik bahasa Arab yang 

siap diterjunkan di lapangan, tentunya sangat penting bagi peneliti untuk 

mengetahui dan memahami tentang metode-metode pengajaran bahasa Arab yang 

baik dan benar. Oleh karena itu, peneliti memilih buku ini sebagai bahan sekaligus 

sumber analisis dengan harapan peneliti dapat mengambil inti sari dari buku 

tersebut dan menjadi bekal bagi peneliti serta para calon pendidik bahasa Arab 

yang lainnya untuk menjadi pendidik yang mahir dan ahli. Selain itu, dalam buku 

tersebut banyak dijumpai ism ghayru munsharif sehingga dapat dianalisis untuk 

menyempurnakan pemahaman kita terhadap buku tersebut dan diharapkan dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan pengembangan pembelajaran ilmu gramatika.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah 

Al-‟Arabiyyah? 

2. Apa saja fungsi sintaksis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs 

Al-Lughah Al-‟Arabiyyah? 

3. Apa saja penanda hubungan gramatikal (desinens) ism ghayru munsharif 

pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu 

Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

2. Untuk mengetahui fungsi sintaksis ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu 

Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

3. Untuk mengetahui penanda hubungan gramatikal (desinens) ism ghayru 

munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Setelah dikemukakan tujuan dari penelitian, maka penelitian ini 

mempunyai dua manfaat, yakni manfaat teoretis dan praktis. 
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1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk mendukung dan memerkuat teori-teori yang digunakan dalam penelitian 

bahasa dan perkembangan ilmu kebahasaan khususnya mengenai gramatika yang 

berhubungan dengan ism ghayru munsharif. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak sebagai berikut. 

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, memberikan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai ism ghayru munsharif yang terdapat pada buku Thuruqu Tadrîs Al-

Lughah Al-‟Arabiyyah. 

2. Bagi pengajar bahasa Arab, memberikan sumbangsih dalam pembelajaran 

bahasa Arab tentang sintaksis, khususnya tentang ism ghayru munsharif yang 

terdapat pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

3. Bagi pembaca, menambah pengetahuan linguistik tentang sintaksis, 

khususnya tentang ism ghayru munsharif yang terdapat pada buku Thuruqu 

Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

Bab ini membahas kajian pustaka yang bersumber dari penelitian-

penelitian sebelumnya dan juga landasan teori yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini.  

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian tentang kajian sintaksis banyak menarik perhatian para 

peneliti, hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian tentang sintaksis yang 

dilakukan. Sebagian dari mereka tertarik untuk melakukan penelitian tersebut 

karena hal itu sangat membantu para pembelajar bahasa Arab untuk memahami 

tata bahasa yang berhubungan dengan sintaksis. Beberapa penelitian yang menjadi 

kajian pustaka pada penelitian ini diantaranya adalah penelitian Akbar (2013), 

Surayya (2013), dan Lailiyah (2014). 

Taufik Akbar (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Sintaksis Ism Marfu‟ dalam Naskah Qira‟ah pada Buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin 

Jilid 4.” Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan fungsi sintaksis yang 

ditandai kasus nominatif dan penanda gramatikal fungsi sintaksis yang ditandai 

kasus naminatif dalam buku Al-Arabiyyah Lin Nasyiin jilid 4.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa beberapa fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif 

yang muncul pada buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin Jilid 4 terdiri dari 18 mubtada‟, 

18 khabar mubtada‟, 83 fa‟il, 3 naibul fa‟il, 51 ism badal serta penanda 
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gramatikal fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif dlammah pada ism 

mufrad ada 64, alif ada 4, dan wawu ada 3. 

Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Taufik Akbar dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan, yaitu analisis 

kualitatif. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji tentang nomina (ism). 

Adapun perbedaannya terdapat pada objek kajiannya. Taufik Akbar meneliti ism 

marfu‟ (nomina nominatif) dalam naskah Qira‟ah pada Al-Arabiyyah lil Nasyiin 

Jilid 4 sedangkan peneliti meneliti tentang ism ghayru munsharif (diptote) pada 

buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah. 

Naili Surayya (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Na‟at 

Man‟ut dalam Buku Al-Akhlaq Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja.” 

Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan na‟at man‟ut dalam buku Al-

Alkhlaq Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa na‟at (descriptive) yang terdapat pada buku Al-

Akhlaq Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja berjenis na‟at haqiqi 

(real descriptive) dengan jumlah 124 data, yang diklasifikasikan berdasarkan 

unsur pembentuk sejenis berjumlah 99 data serta berdasarkan unsur tak sejenis 

berjumlah 25 data. Selanjutnya, berdasarkan bentuknya na‟at haqiqi (real 

descriptive) diklasifikasikan menjadi mufrad (tunggal) sebanyak 99 data, bentuk 

perpaduan sebanyak 6 data, serta 19 data yang menunjukkan bentuk jumlah 

(klausa/kalimat). 
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Relevansi penelitian Naili Surayya dengan penelitian ini adalah terletak 

pada kajian penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang 

ism (nomina). Persamaan juga terdapat pada metode yang digunakan pada kedua 

penelitian tersebut, yaitu metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

library research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. 

Penelitian Naili Surayya membahas tentang na‟at man‟ut pada buku Al-Akhlaq Li 

Al Banin Juz 1 sedangkan penelitian ini membahas tentang ism ghayru munsharif 

pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah. 

Adapun yang melengkapi kajian pustaka pada penelitian ini adalah 

penelitian Musthoah Lailiyah (2014) dengan judul “Ism „Alam dalam Buku Al 

Akhlaq Lil Banin Juz 2 Karya Umar bin Ahmad Baraja.” Dari penelitian tersebut 

ditemukan 39 data „alam syakhash, 4 data „alam jenis, 7 data „alam kunyah, 21 

data „alam laqb, 52 data „alam mufrad mudzakkar,  dan 7 data „alam mufrad 

muannats dan 10 data „alam murakkab, dan 18 data berfungsi sebagai fa‟il, 2 data 

berfungsi sebagai mubtada‟, 10 data berfungsi sebagai khobar, 8 data berfungsi 

ismnya ٗب١dan saudaranya, 38 data berfungsi sebagai badal, 2 data sebagai 

„athaf, 12 data berfungsi sebagai maf‟ul bih, 2 data berfungsi sebagai madzruf, 2 

data berfungsi sebagai munada, 10 data berfungsi sebagai ismnya 6,ئ١ data 

berfungsi sebagai na‟at, 14 data berfungsi sebagai mudlaf ilaih, dan 12 data 

berfungsi sebagai majrur dengan harf jar. 

Relevansi penelitian Musthoah Lailiyah dengan penelitian ini terletak 

pada kajian penelitian, yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis 

khususnya tentang ism. Jenis dan desain penelitian kedua penelitian ini juga 
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memiliki persamaan, yaitu berupa penelitian kualitatif dengan desain library 

research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Penelitian 

Musthoah Lailiyah mengkaji tentang ism „alam dalam buku Al Akhlaq Lil Banin 

Juz 2 sedangkan dalam penelitian ini peneliti mengkaji tentang ism ghayru 

munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah. 

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan dengan Penelitian Lainnya 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Taufik 

Akbar 

(2013) 

Analisis Sintaksis 

Ism Marfu‟dalam 

Naskah Qira‟ah 

pada Buku Al-

Arabiyyah lil 

Nasyiin Jilid 4 

Penelitian dengan 

metode kualitatif 

yang mengkaji 

sintaksis tentang 

ism 

Objek penelitian 

Akbar adalah ism 

marfu‟ sedangkan  

objek pada 

penelitian ini 

adalah ism ghayru 

munsharif 

2.  Naili 

Surayya 

(2013) 

Na‟at Man‟ut 

dalam Buku Al-

Akhlaq Li Al 

Banin Juz 1 Karya 

Umar bin Ahmad 

Baraja 

Penelitian kualitatif 

tentang ism dengan 

desain library 

research 

Objek penelitian 

Surayya adalah 

na‟at man‟ut, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji ism 

ghayru munsharif 

3. Musthoah 

Lailiyah 

(2014) 

Ism „Alam dalam 

Buku Al Akhlaq 

Lil Banin Juz 2 

Karya Umar bin 

Ahmad Baraja 

Penelitian kualitatif 

yang mengkaji 

sintaksis tentang 

ism dengan desain 

library research 

Objek penelitian 

Lailiyah adalah 

ism „alam, 

sedangkan objek 

pada penelitian ini 

adalah ism ghayru 

munsharif 

 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat dismpulkan bahwa penelitian 

tentang ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-
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„Arabiyyah karya Jawdat Rikabi belum pernah dilakukan, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini.  

2.2 Landasan Teoretis 

Dalam suatu penelitian, perlu adanya landasan teori yang menjadi dasar 

atau landasan peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori tentang bahasa Arab, unsur-unsur bahasa Arab, sintaksis, kata,  

i‟rab, ism ghayru munsharif, dan fungsi sintaksis. 

2.2.1 Bahasa Arab 

Menurut Al-Ghalayaini (2005:7) bahasa Arab adalah alfâdh (satuan-

satuan bahasa) yang diujarkan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud 

dan tujuan mereka. Bahasa tersebut disalurkan secara turun temurun hingga 

sampai kepada kita. Ia dijaga melalui Al-Quran Al-Karim dan hadits-hadits nabi 

serta karya-karya sastra yang diriwayatkan oleh para penyair Arab. Ibnu Jinniy 

mengemukakan pendapatnya bahwa bahasa Arab adalah bahasa dunia yang paling 

banyak makna yang abstrak, bahkan banyak kata dalam bahasa Arab telah 

kehilangan makna konkrit/indrawi. 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dituturkan di negara-negara di 

kawasan Asia Barat dan Afrika Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang 

meliputi 21 negara Arab yang meliputi Arab Afrika, Arab Asia, maupun Arab 

Teluk yang bergabung dalam liga Arab dan berbahasa resmi bahasa Arab, tidak 

semuanya memeluk Islam. Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi 
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kelima di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu, bahasa 

Arab juga dipakai sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika, OPA (Hadi 

dalam Irawati 2013:2). 

2.2.2 Unsur-unsur Bahasa Arab 

Adapun unsur-unsur bahasa Arab tersebut adalah: (a) bunyi ( دط٪ ); (b) 

kosa kata ( كادِٟو ); dan (c) struktur kalimat (روٰٗت). 

Huruf Arab memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari 

huruf latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf Arab bersifat 

sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua hurufnya berupa 

huruf konsonan. Dari segi pengucapan huruf, bunyi yang dihasilkan pun berbeda 

dalam masing-masing huruf. Perebedaan lainnya ialah cara menulis dan 

membacanya dari kanan ke kiri (Effendy 2012:109). 

Kosa kata ( كادِٟو ) merupakan salah satu unsur yang harus dikuasai 

oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam berkomunikasi 

dengan bahasa tersebut (Effendy 2012:126). 

Tarkîb (susunan kalimat) terdiri atas ilmu nahwu dan sharf. Menurut 

Antoine Dahdah (dalam Rifa‟i 2012:16), nahwu dan sharf keduanya sama-sama 

membahas tentang kata (al-kalimah), hanya saja kalau al-sharf membahas kata 

(al-kalimah) sebelum masuk ke dalam struktur kata, sedangkan al-nahwu 

membahas tentang kata (al-kalimah) ketika sudah berada di dalam struktur 

kalimat. 
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Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa unsur bahasa Arab terbagi 

dalam beberapa bagian, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (ط٪د); (b) kosa kata 

( كادِٟو ); dan struktur kalimat (روٰٗت). 

2.2.3 Sintaksis 

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “sun” yang berarti „dengan‟ 

dan kata “tattein” yang berarti „menempatkan‟. Secara etimologi, sintaksis berarti 

menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata/kalimat. Sintaksis 

adalah tata bahasa yang membahas hubungan antarkata dalam tuturan (Irawati 

2013:119). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Asrori (2004:25) bahwa 

sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar. Sedangkan Ramlan 

(dalam Asrori 2004:25) mengatakan bahwa sintaksis adalah bagian dari tata 

bahasa yang mengkaji struktur frasa dan kalimat. 

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu nahwu. Nahwu adalah ilmu 

tentang pokok, yang bisa diketahui dengannya tentang harakat (baris) akhir dari 

suatu kalimat baik secara i‟râb atau mabniy. Ilmu nahwu adalah dalil-dalil yang 

memberi tahu kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu 

setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari 

i‟râb dan binâ‟ (Asrori 2004:132).  

Ilmu nahwu merupakan ilmu yang paling penting dalam mempelajari 

bahasa Arab, sebagaimana diungkapkan oleh Al-Hasyimiy (2007:4) bahwa ilmu 

dalam bahasa Arab ada 12, yaitu ilmu nahwu, sharf, rasm, „arûdl, qâfiyah, 
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matnullughah, qardlussyi‟r, insya‟, khat, bayân, ma‟ani, dan târîkhul adab. Di 

antara ilmu-ilmu tersebut ilmu nahwulah yang paling utama, sebab dengan nahwu 

kita dapat membenarkan kalimat yang salah dengan dibantu oleh pemahaman dari 

ilmu-imu yang lain sebagai pelengkap. Sedangkan Al-Ghalayaini (2005:8) 

menjelaskan ilmu nahwu sebagai sebuah ilmu yang digunakan untuk mengetahui 

keadaan kata-kata dalam bahasa Arab baik dari segi i‟rab maupun bina‟.  

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis atau 

ilmu nahwu merupakan ilmu yang membahas tentang hubungan antarkata beserta 

unsur-unsurnya dan kedudukannya dalam kalimat. 

Kemunculan ilmu nahwu telah dimulai sejak Daulah Abbasiyah di 

Basrah dan Kufah, kemudian berkembang dan terus menyebar ke berbagai 

wilayah di dunia. Diceritakan, ilmu nahwu pertama kali dikembangkan oleh Abu 

al-Aswad al-Du‟ali, namun ada pula yang menyebut Abdurrachman ibn Hurmuz. 

Sementara yang lain mengatakan Ali bin Abi Thalib sebagai peletak dasar ilmu 

Nahwu dan kemudian dikembangkan oleh Abu Aswad ad-Du‟ali (Zakiyah 

2012:14).  

Ilmu nahwu yakni cabang linguistik yang mempelajari tentang kalimat 

(al jumlah) serta segala hal yang berkaitan dengan itu, seperti peran semantik 

tertentu dalam kalimat semisal al-fâ'il, al-maf‟ûl, al-khabar, al-mubtada dan lain-

lain, ilmu nahwu sering kali dianggap pula sebagai ilmu tentang qawa‟id al-i'rab, 

yaitu ketentuan-ketentuan tentang perubahan harakat huruf terakhir (al-i'rab) dari 

suatu kata karena menduduki peran sintaksis tertentu, atau karena adanya 'Awamil 
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al-i'râb, yakni faktor-faktor tertentu yang menyebabkan terjadinya i'râb (Munip 

2005: 8).  

Dalam prespektif linguistik, definisi istilah nahwu tersebut sangat 

dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif (Kuswardono 

2013:3). Bahasa fleksi adalah bahasa yang mengalami perubahan internal dalam 

akar kata yang meliputi perubahan paradigmatis baik itu pada kata kerja 

(konjugasi) maupun pada kata benda (deklinasi) (Keraf dalam Kuswardono 

2013:3).   

2.2.4 Kata (Word) 

Kata (word) adalah satuan bahasa yang mempunyai satu pengertian atau 

deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti (Chaer 

2012:162). Kridalaksana (dalam Kuswardono 2013:1) berpendapat bahwa kata 

adalah satuan terkecil bahaa yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas. 

Sedangkan Al-Ghalayaini (2005:9) mengemukakan: 

ك  و  ِْ ٬ ٟ  ٤  وْ ٬ ٟ  ٜ  ه   ُّٙ ل  ٯ   ق  ِْ ٛ   خ  ٠  ٜ  ٘  اْٛ   

„Kata adalah lafazh (satuan bahasa) yang memuat makna tunggal‟. 

Dalam sudut pandang sintaksis kata adalah satuan bahasa terkecil yang 

mengandung makna. Oleh sebab itu ia menjadi input dalam proses sintaksis 

(Kridalaksana 2009:17) (dalam Kuswardono 2013:2). Dalam tinjauan sintaksis, 

kata dapat dikelompokkan berdasarkan kategori sintaksisnya. Kategori sintaksis 

disebut juga kelas kata. Kelas kata dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, 

yaitu kelas kata terbuka dan kelas kata tertutup. Kelas kata terbuka diantaranya 
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meliputi nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat). Sedangkan 

kelas kata tertutup diantaranya meliputi adverbia (kata keterangan), pronomina 

(kata ganti), numeralia (kata bilangan), dan partikel (kata tugas) (Kuswardono 

2013:2). 

Dri segi semantis, nomina atau dalam bahasa Inggris disebut noun dan 

dalam bahasa Arab disebut ism (ٍٞا) adalah kata yang mengacu pada manusia, 

binatang, benda, dan konsep atau pengertian (Arifin dalam Kuswardono 2013:3). 

Nomina adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai subjek atau 

objek dari klausa (Kridalaksana 2008:163). 

Menurut Zakaria (2004:3) ism adalah kalimah yang mempunyai arti dan 

tidak disertai penanda waktu. Ism adalah lafazh yang menunjukkan arti benda, 

tempat, sifat, nama orang, binatang, tempat, atau yang lainnya. Al-Hasyimiy 

(2013:22) menjelaskan bahwa ism merupakan unsur utama dari sebuah kalimat. 

Sebuah kalimat tidak akan tebentuk tanpa adanya ism. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa ism adalah 

segala sesuatu yang menunjukkan suatu arti yang tidak terkait oleh salah satu dari 

penanda waktu. 

Menurut Isma‟il (2000:9-10) suatu kalimah dapat disebut dengan 

kalimah ism apabila terdapat salah satu dari tanda-tanda berikut ini: 

1. Berkasus genetif, baik reksi partikel genetif ( ،٢ٟ، ئ٬ٛ، ه٢، ه٬ٜ، ُٮ

اٛ٘بٍ،اٛلَٝ، اٛـه ةَّ، اٛجبء،  ) atau reksi konstruksi aneksatif/ 

posesif idlafah. 

Contoh:   ٠ لْه ٍ خ  ke sekolah‟ (reksi partikel genetif)„ = ئ ٛ ٬ اْٛ
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 /kitabnya Muhammad‟ (reksi konstruksi aneksatif„= ٗ ز بة  ٟ ؾ ٠َّل  

posesif idlâfah) 

2. Berciri gramatikal ketakrifan (definite) berupa desinens prefiks AL ta‟rif;  

contoh:    ٚ اٛوَّع = „lelaki itu‟ 

َ ب١    ‟manusia itu„ = الْْ  ٣ْ

3. Berciri gramatikal ketak taktifan (indefinite) berupa desinens sufiks nunasi /-n/ 

atau disebut tanwin. Tanwin yaitu bunyi nun sakinah (konsonan nun tak 

bervokal/ phonetically nothing) yang berada di akhir kalimah secara lisan, 

tetapi berbeda dalam tulisan. 

Contoh:    ً و ُ = „kuda‟ 

 ‟kitab„ = ٗ ز بة  

4. Menjadi obyek interjeksi nidâ‟ (seruan) “ٯ ب” ;  

contoh:    ًٯ بأ ٯ٨ُّ ب ا٤َّٛب  =  „hai manusia!‟ 

 ‟!hai lelaki„ = ٯ ب ه ع ٚ  

5. Menjadi bagian dari frasa nominal dan frasa verbal. 

Contoh:   ْاٛل  ٯ٢ْ  ٯ َو = „agama itu mudah‟ (frasa nominal) 

ٍ ٔ  ـذ   الْْ ٩ْه اّ    = „daun-daun itu berguguran‟ (frasa verbal). 

Menurut Rifa‟i (2013:9-33) ism dibagi ke dalam beberapa kelompok 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan gender nomina dapat dibedakan atas ism mudzakkar dan ism 

muannats. 

a. Ism Mudzakkar (nomina maskulin) 

ً  ا٤َّٛ  ٢  ٟ   ه  ٪ْ ٗ  ٬ اٛنُّ ٜ  ه   َّٙ ب ك  ٟ   بد  ا٣  ٪  ٰ  ؾ  اْٛ ٩   ب  
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„Kata yang menunjukkan makna mudzakkar (laki-laki), baik manusia 

maupun binatang.‟ 

Contoh:   
 
ل  ٍ  أ  = „singa‟ 

٢  ٟ  إْ ٟ    = „orang mukmin (lk)‟ 

b. Ism Muannats (nomina feminin) 

ً  ا٤َّٛ  ٢  ٟ   بس  ٣  ٬ الْْ  ٜ  ه   َّٙ ب ك  ٟ   بد  ا٣  ٪  ٰ  ؾ  اْٛ ٩   ب  

„Kata yang menunjukkan makna muannats (perempuan), baik manusia 

maupun binatang.‟ 

Contoh:   ح  ه  ٪ْ ط  =  „gambar‟ 

 
 
ٝ  أ  = „ibu‟ 

2. Berdasarkan jumlahnya nomina dapat dibedakan atas ism mufrad, mutsanna, 

dan jama‟. 

a. Ism Mufrad (nomina tunggal) 

  ل  اؽ  ٬ ٩  ٜ  ه   َّٙ ب ك  ٟ   ٪  ٧  
 
ح  ل  اؽ  ٩   ٩ْ أ  

„Ism yang menunjukkan (arti) tunggal mudzakkar atau satu muannats. 

Contoh:    ز بة ٗ = „kitab (satu)‟ 

ل  غ  َْ ٟ    = „masjid (satu)‟ 

b. Mutsanna (nomina dual) 

  ٢  ْٰ ٤  ٬ اصْ ٜ  ه   َّٙ ب ك  ٟ   ٪  ٧  
 
  ح  بك  ٯ  ي  ث   ٢  ْٰ ز  ٤  اصْ  ٩  أ

 
  ١  ٪ْ ٣  ٩   َ  ٛ  أ

 
 ٩ْ أ

 ك  و  ِْ ٠  ٬ اْٛ ٛ  ئ   ١  ٪ْ ٣  ٩   بء  ٯ  

„Ism yang menunjukkan (arti) dua mudzakkar atau dua muannats dengan 

penambahan huruf alif dan nun (ا١) atau ya‟ dan nun (ٯ٢) pada bentuk 

mufradnya.‟ 
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Contoh:   ٟ َْ  ٜ  ٢  ْٰ ٠  ٜ  َْ ٠  / ٛ   ب١  ٠   ٟ( َْ  ٜ  ٞ)  = „dua orang muslim (lk)‟ 

(خ  ٠  ٜ  َْ )ٟ   ٢  ْٰ ز  ٠  ٜ  َْ ٠  / ٛ   ب١  ز  ٠  ٜ  َْ ٟ    = „dua orang muslim (pr)‟ 

c. Jama‟ (nomina plural) 

 ٜ  ه   ب كَّٙ ٟ   ٪  ٧  
 
  ٢  ْٰ ٤  اصْ  ٢  و ٟ  ض  ْٗ ٬ أ

 
٢  ْٰ ز  ٤  اصْ  ٩  أ  

„Ism yang menunjukkan (arti) lebih banyak dari dua mudzakkar atau dua 

muannats (atau menunjukkan arti banyak).‟ 

Contoh:   ٟ َْ  ٜ  ١  ٪ْ ٠   ٟ( َْ  ٜ  ٞ)  =  „orang-orang muslim (lk)‟ 

(خ  ٠  ٜ  َْ )ٟ   بد  ٠  ٜ  َْ ٟ     = „orang-orang muslim (pr)‟ 

3. Berdasarkan ketergantian (referensi)  

a. Ism Dhâhir (nomina digantikan/anafora) 

ل  ْٰ  ٓ  لَ  ث   ب٥  ٠َّ َ  ٬ ٟ  ٜ  ه   َّٙ ب ك  ٟ    

„Ism yang menunjukkan kepada yang dinamainya tanpa ada ikatan 

(mutakallim, ghaib, atau mukhathab).‟ 

Contoh:    ْٛخ  ٍ  ه  لْ ٠  ا = „sekolah‟ 

خ  ش  بئ  ه    = „Aisyah‟ 

b. Ism Dlamîr (pronomina/ katafora) 

  ٞ  ٜ   ٘  ز  ٬ ٟ  ٜ  ه   ُّٙ ل  ٯ  ٩   و  ب٧  ك   ٦  ٤ْ ه   بة  ب ٣  ٟ  
 
  ت  بئ  ً   ٩ْ أ

 
بة   ـ ف   ٩ْ أ  

„Ism yang menjadi pengganti dari ism dhahir dan menunjukkan kepada 

mutakallim, ghaib, atau mukhathab.‟ 

Contoh:     أ ٣ ب = „saya‟ 

 
 
ذ  ٣ْ أ  = „kamu (lk)‟ 

4. Berdasarkan huruf akhirnya 

a. Shahîh Akhir 
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 ل  ٩   خ  َّٜ ه   ٍ  وْ ؽ   ٥  و  آف   ٌ  ْٰ ب ٛ  ٟ   ٪  ٧  
 
حً ك  ٩ْ ل  ٠ْ ب ٟ  ًِ ٛ   أ  

„Ism yang tidak berakhiran huruf illat, alif mamdudah, alif lazimah, atau 

ya‟ lazimah.‟ 

Contoh:  ْٛبة  ز  ٘  ا  = „kitab‟ 

 وْ ا٠ٛ  
 
ح  أ  = „perempuan‟ 

b. Ism Maqshûr 

  ٥  و  آف   ة  و  وْ ٟ   ٞ  اٍْ  ٪  ٧  
 
 ٟ  ى  ل   َ  ٛ  أ

خ   

„Ism mu‟rab yang berakhiran alif lazimah (bisa ditulis dalam bentuk alif 

atau ya‟).‟ 

Contoh:  ْٛ٬ ِ  شْ ز  َْ ٠  ا  = „rumah sakit‟ 

٬ز  ِ  اْٛ   = „pemuda‟ 

c. Ism Manqûsh 

 ٟ  ى  ل   بء  ٯ   ٥  و  آف   ة  و  وْ ٟ   ٞ  اٍْ  ٪  ٧  
ب٨  ٜ  جْ ب ٓ  ٟ   ح  ه  ٪ْ َ  ْ٘ ٟ   خ   

„Ism mu‟rab yang berakhiran ya‟ lazimah dan huruf sebelumnya 

dikasrahkan.‟ 

Contoh: ٬ اه  اٛوَّ    = „penggembala‟ 

٬بػ  ٔ  اْٛ   = „hakim‟ 

d. Ism Mamdûd 

 ٨  ٜ  جْ ٓ   ح  ي  ٠ْ ٧   ٥  و  آف   ة  و  وْ ٟ   ٞ  اٍْ  ٪  ٧  
 
ح  ل  ائ  ى   َ  ٛ  ب أ  

„Ism mu‟rab yang berakhiran hamzah yang sebelumnya didahului oleh 

alif zaidah (huruf tambahan).‟ 

Contoh:   ٍ  بء  ٠  = „langit‟ 

اء  و  ؾْ ط    = „padang pasir‟ 
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Apabila sebelum hamzah bukan alif zaidah melainkan alif asli maka ism 

tersebut bukan ism mamdud. 

Contoh:   ْٛبء  ٠  ا  = „air‟ 

اء  اٛلَّ   = „penyakit‟  

5. Berdasarkan Tanwin (bentuk desinens tak aktif/indefinite) nomina dapat 

dibedakan menjadi ism munsharif dan ism ghayru munsharif. 

a. Ism Munsharif (nomina berdesinens sufiks nunasi /-n/ tau tanwin) 

٢  ٯْ ٪  ٤ْ اٛزَّ  ٥  و  آف   ْ  ؾ  ب ٛ  ٟ   ٪  ٧    

„Ism yang akhirnya bisa diberi tanwin.‟ 

Contoh:    ٟ  ل  ٠َّ ؾ  = „Muhammad‟ 

خ  ٤  ٯْ ل  ٟ    = „kota‟ 

b. Ism ghayru munsharif (nomina berdesinens sufiks bukan nunasi dan 

bukan bunyi vokal /i/) 

  ى  ٪ْ غ  ب ل ٯ  ٟ   ٪  ٧  
 
ح  و  َْ  ٗ  ل  ٩   ٢  ٯْ ٪  ٤ْ ر   ٦  ٔ  ؾ  ْٜ ٯ   ١ْ أ  

„Ism yang akhirnya tidak bisa diberi tanwin dan tidak bisa diberi harakat 

kasrah.‟ 

Contoh:   خ  ش  بئ  ه  = „Aisyah‟ 

و  ٠  ه    = „Umar‟ 

Ism ghayru munsharif inilah yang akan menjadi objek pada penelitian ini. 

6. Berdasarkan ketakrifan  

a. Ism Nakirah 

٢  َّ و  ٟ   ٬ ً ْٰو  ٜ  ه   َّٙ ب ك  ٟ   ٪  ٧    

Ism yang menunjukkan pada sesuatu yang tidak tentu.‟ 
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Tanda yang umum dari ism ini adalah tanwin. 

Contoh:    ع  ه  ٚ   = „lelaki‟ 

ذ  ْٰ ث     = „rumah‟ 

b. Ism Ma‟rifat 

 ث   ٢  َّ و  ٬ ٟ  ٜ  ه   َّٙ ب ك  ٟ   ٪  ٧  
٦  ار  ن   

„Ism yang menunjukkan pada sesuatu yang tentu.‟ 

Contoh:      ْٛع  وَّ ا  ٚ  = „lelaki‟ 

ذ  ْٰ ج  اْٛ   = „rumah‟ 

7. Berdasarkan pembentukannya 

a. Ism Jâmid (nomina non derivatif) 

ب٥  ٤  وْ ٠  ث   ٚ  وْ ُ   ٦  ل  ِْ ٛ   ٢ْ ٟ   ن  ف  إْ  ٯ  ب ل  ٟ   ٪  ٧    

„Ism yang tidak diambil dari lafadz fi‟ilnya.‟ 

Contoh:    
 
ل  ٍ  أ  = „singa‟ 

بػ  َّ ر     = „apel‟ 

b. Ism Musytâq (nomina derivatif) 

  ٧  ٪   ٟ 
 
خ  ِ  ٬ ط  ٜ  ه   َّٙ ك  ٩   ٚ  وْ ِ  اْٛ  ٢  ٟ   ن  ف  ب أ  

„Ism yang diambil dari fi‟il dan menunjukkan pengertian sifat.‟ 

Contoh: kata   و  بػ  ؽ   diambil dari kata   و  ؼ  ؽ  = „orang yang datang‟ 

kata   ٟ ْه  ٪ْ ظ  ٤   diambil dari kata   و  ظ  ٣  = „orang yang ditolong‟ 

 

2.2.5 I‟râb (Infleksi) 

Menurut Kuswardono (2013:2-3), fleksi atau infleksi adalah perubahan 

bentuk kata yang menunjukkan pelbagai hubungan gramatikal; mencakup 
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deklanasi nomina; pronomina, dan adjektiva, dan konjugasi verba. Sebagai bahasa 

fleksi, maka konstituen kalimat dalam bahasa Arab mengalami reksi. Reksi 

disebut juga penguasaan, yaitu penentuan bentuk morfologis suatu kata oleh kata 

lain. Dalam bahasa Arab reksi disebut „amal ٚه٠. 

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi yang lebih 

besar adalah untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau hubungan fungsional 

kata tersebut dengan kata lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi 

kalimat merupakan penanda hubungan gramatikal atau disebut desinens. Desinens 

adalah afiks penanda fleksi.  

Sistem infleksi dalam bahasa Arab terkait dengan kasus nomina dan 

modus verba Arab. Terkait dengan infleksi, pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu 

nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut raf‟ (هُن) , nashb 

(٣ظت) , dan jar (عبه) . Istilah lain yang dipakai untuk kasus nominatif adalah 

independen, akusatif adalah dependen, dan genetif adalah obilgatif.  

Baik kasus nomina maupun modus verba ditandai oleh beragam penanda 

gramatikal atau disebut desinens yang dilekatkan atau disisipkan sebagai sufiks di 

akhir kata. Desinens dapat berupa bunyi vokal /u/, /a/, /i/ atau bunyi konsonan tak 

bervokal atau perubahan bunyi suku kata akhir atau penanggalan bunyi akhir kata. 

Setiap kasus menandai fungsi sintaksis tertentu pada nomina atau reksi partikel 

tertentu pada nomina. Sedangkan modus hanya menandai reksi partikel tertentu 

pada verba. 
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Selain perubahan bunyi akhir kata, terdapat bentuk infleksi lain pada 

nomina dan verba. Pertama perubahan bentuk nomina hubungannya dengan 

nomina lain terkait dengan persona, jumlah, gender, dan ketakrifan. Bentuk 

infleksi seperti ini pada nomina dalam istilah linguistik disebut deklinasi. Kedua 

perubahan bentuk verba terkait dengan aspek, persona, jumlah, gender, dan 

diatesis. Bentuk infleksi seperti ini pada verba dalam istilah linguistik disebut 

konjugasi (Kuswardono, 2013: 9). 

Menurut Isma‟il (2000:17) i‟rab artinya berubahnya akhir kalimat sebab 

beragamnya „amil yang masuk, baik secara lafazh atau dikira-kirakan; contoh: 

ٯْذ  ٟ ؾ ٠َّلًا – ٍ ٠َّْٜذ  ه ٜ ٬ ٟ ؾ ٠َّل  
 
 ع بء  ٟ ؾ ٠َّل   – ه أ

Pertama, ditulis   ؾ ٠َّل ٟ karena jabatannya sebagai subjek (ُٚبه) 

Kedua, ditulis ؾ ٠َّلًا ٟ karena jabatannya sebagai objek ( ث٦ِٟو٪ٙ  ) 

Ketiga, ditulis   ؾ ٠َّل ٟ karena didahului huruf jar (ٟغو٩ه) 

Perubahan tersebut disebut i‟rab dan kalimat yang berubah disebut mu‟rab. 

I‟râb dibagi menjadi empat macam, yaitu: 

بة  ز  ٗ   – ٚ  ع  ه   – ذ  ْٰ ث   : seperti ,(‟rafa) هُن .1  

ٗ ز بثًب –ه ع لَ  –ث ْٰزًب  : seperti ,(nashab) ٣ظت .2  

ٗ ز بة   –ه ع ٚ   –ث ْٰذ   : seperti ,(khafadh) فِغ .3  

لْ ٛ  ٪ْ ٯ   ْٞ ٛ   – لْ ٜ  ٯ   ْٞ ٛ   – تْ ز  ْ٘ ٯ   ْٞ ٛ   : seperti ,(jazm) عيٝ .4  

 

2.2.5.1 I‟râb Rafa‟ (Desinens pada kasus nominatif & modus indikatif) 

  ن  ُْ ٜوَّ ٛ  
 
١  ٪ْ ا٤ُّٛ ٩   َ  ٛ  ا  ٩   ا٩  ٪  اْٛ ٩   خ  ٠َّ اٛؼَّ  بد  ٟ  لَ  ه   ن  ث  هْ أ  

I‟râb rafa‟ mempunyai empat tanda, yaitu dlammah, wawu, alif, dan nun. 
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Maksudnya, alamat (tanda) i‟rab rafa‟ ada empat macam, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dlammah (sufiks bunyi vokal /-u/), menjadi alamat pokok (tanda asli/ 

desinens utama) i‟rab rafa‟ bertempat pada empat tempat: 

a. Ism mufrad, seperti dalam contoh: 

و ْٜٞ   ٣  ٪ْ ه    ‟ilmu itu cahaya„  = اْٛ

٘ ز بة   ٟ  ٪ْ ػ  ن   اْٛ و  ْٜ ٞ  
 ‟kitab itu berisi ilmu„  = اْٛ

b. Jamak taksîr, seperti dalam contoh: 

٘ ز ت   ٟ  ٪ْ ػ  ن   اْٛ و  ْٜ ٞ  
 ‟kitab-kitab itu berisi ilmu„  = اْٛ

 ‟bunga-bunga itu berwarna-warni„  = الْْ ى٧ْ به   ٟ  ٜ  ٪َّ ٣  خ  

c. Jamak muannats salim (plural feminin dengan sufiksasi), seperti dalam 

contoh: 

٨ ٤ْل اد   ٓ  بئ  ٠  بد    ‟Hindun-Hindun itu berdiri„   = اْٛ

 بٛ  ج  بد   اْٛ و  ْٜ ٞ  
٠ َْٜ ٠ بد   ؿ   wanita-wanita muslim itu„ = اْٛ

menuntut ilmu‟ 

d. Fi‟il mudlâri‟ (verba imperfektum) yang pada akhirnya tidak bertemu 

dengan alif dlamir tatsniyah, contoh: 

ٞ  ٜ  وْ ٯ     =  „dia mengetahui‟ 

ة  و  ؼْ ٯ     =  „dia memukul‟ 

2. Wawu, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi 

i‟rab rafa‟ bertempat pada dua tempat, yaitu: 

a. Jamak mudzakkar salim (plural maskulin dengan sufiksasi), seperti dalam 

contoh: 
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٠ إْٟ ٤ ْ٪١    ُْ ٜ  ؼ   اْٛ
 
 sesungguhnya beruntunglah orang-orang„ =  ٓ  لْ  أ

yang beriman‟ 

 ‟Zaid-Zaid itu telah datang„  = ع  بء  اٛيَّٯْل ١٩ْ  

b. Asmâul khamsah, yaitu lafazh أة ، أؿ ، ؽٞ ، ُٞ ، م٩ yang 

diidlafahkan kepada lafazh lainnya, seperti:  ،   ٕ ْ٪ أ ث ٪ْ ٕ   ، أ ف ٪ْ ٕ   ، ؽ ٠

 ُ ٪ْ ٕ   ، م ٩ْ ٟ  بٙ  

3. Alif, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi 

i‟rab rafa‟ hanya khusus pada ism tatsniyah saja. 

 ‟dua Zaid itu telah datang„  = ع  بء  اٛيَّٯْل ا١   

٘ ز بث ب١    ‟ini adalah dua buah kitab„  = ٧  ن  ا١   اْٛ

4. Nun, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi 

i‟rab rafa‟ bertempat pada pada fi‟il mudlari‟ bilamana bertemu dengan dlamir 

alif tatsniyah atau dlamir jamak mudzakkar atau dlamir muannats 

mukhathabah. 

Contoh:   ١  لَ  و  ِْ ٯ  =  „mereka berdua (lk) sedang melakukan (sesuatu)‟ 

 ‟kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)„  =  ١  لَ  و  ِْ ر  

١  ٪ْ ٜ  و  ِْ ٯ    =  „mereka (lk) sedang melakukan (sesuatu)‟ 

١  ٪ْ ٜ  و  ِْ ر    =  „kalian (lk) sedang melakukan (sesuatu)‟ 

٢  ْٰ ٜ  و  ِْ ر    =  „kamu (pr) sedang melakukan (sesuatu)‟ 
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2.2.5.2 I‟râb Nashab (Desinens pada kasus akusatif & modus subjungtif) 

١  ٪ْ ا٤ُّٛ  ٍ  نْ ؽ  ٩   بء  ٰ  اْٛ ٩   ح  و  َْ ٘  اْٛ ٩   َ  ٛ  الْْ  ٩   خ  ؾ  زْ ِ  اْٛ  بد  ٟ  لَ  ه   ٌ  ٠ْ ف   ت  ظْ ٤َّٜ ٛ    

I‟rab nashab mempunyai lima alamat, yaitu fathah, alif, kasrah, ya‟, 

dan menghilangkan huruf nun yang menjadi alamati‟rab rafa‟. 

Maksudnya, i‟rab nashab itu mempunyai lima alamat (penanda 

gramatikal), yaitu: 

1. Fathah (sufiks bunyi vokal /-a/), menjadi alamat pokok (tanda asli/ desinens 

utama) i‟rab nashab bertempat pada tiga tempat, yaitu: 

a. Ism mufrad, seperti dalam contoh: 

 ‟aku telah membeli sebuah kitab„  = ا  شْ ز  و  ٯْ ذ   ٗ ز بثًب

 ‟aku telah belajar ilmu syar‟i„  = ر  و  َّٜ ٠ْ ذ   ه ٠ًْٜب ش  وْ ه  ٰ  ب

b. Jamak taksir, seperti dalam contoh: 

 ‟aku telah membeli kitab-kitab„  = ا  شْ ز  و  ٯْ ذ   ٗ ز جًب

 ‟aku telahbelajar beberapa ilmu„  = ر  و  َّٜ ٠ْ ذ   ه ٜ ْ٪ًٟب

c. Fi‟il mudlari‟; yaitu yang kemasukan „amil yang menashabkan dan akhir 

fi‟il itu tidak bertemu dengan alif dlamir tatsniyah, wawu jamak, ya‟ 

muannatsah mukhathabah, dan nun  taukid, seperti dalam contoh: 

 ‟dia tidak akan dapat berbuat„  =  ٛ  ٢ْ  ٯ ِْو ٚ  

 ‟kamu tidak akan dapat berbuat„  =    ٛ  ٢ْ  ر ِْو ٚ  

 kami akan tetap menyembah patung„ = ٛ  ٢ْ  ٣ جْو ػ   ه  ٜ  ْٰ ٦   ه  بٗ  ِ  ْٰ ٢  

anak lembu ini...‟ (Thaha:91) 
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2. Alif, sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i‟rab 

nashab bertempat pada asmaul khamsah saja; seperti dalam contoh:  ه  
 
 ذ  ٯْ أ

ف بٕ  
 
ث بٕ   ٩  أ

 
 ‟.aku telah melihat ayah dan saudaramu„  =  أ

3. Kasrah (sufiks bunyi vokal /-i/), sebagai pengganti fathah menjadi alamat 

(penanda gramatikal) bagi i‟rab nashab bertempat pada jama‟ muannats salim 

saja; seperti dalam contoh:   ٠ َْٜ ٠ بد  aku telah melihat para„  =  ه  أ  ٯْ ذ   اْٛ

muslim (pr).‟ 

4. Ya‟, sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i‟rab 

nashab bertempat pada ism tatsniyah dan jama‟ mudzakkar salim.  

Contoh:    ٓ  ٢  ْٰ بث  ز  ٗ   د  أْ و   =  „aku telah membaca dua buah kitab‟ 

 ه  
 
٢  ْٰ ٠  ٜ   و  ٠  اْٛ  ذ  ٯْ أ  =  „aku telah melihat guru-guru‟ 

5. Penanggalan huruf nun menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i‟rab nashab 

bertempat pada af‟alul khamsah yang desinensnya pada kasus nominatif 

berupa pengekalan konsonan nun sebagai konsonan akhir af‟al al khamsah. 

Contoh: 

 ‟kamu (pr) tidak akan dapat berbuat„ = ٛ  ٢ْ  ر ِْو ٜ ٮْ 

 ‟kalian tidak akan dapat berbuat„  = ٛ  ٢ْ  ر ِْو ٜ ْ٪ا

 ‟mereka tidak akan dapat berbuat„  = ٛ  ٢ْ  ٯ ِْو ٜ ْ٪ا

 ‟kamu berdua tidak akan dapat berbuat„  = ٛ  ٢ْ  ر ِْو لَ  

 ‟mereka berdua tidak akan dapat berbuat„  = ٛ  ٢ْ  ٯ ِْو لَ  
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2.2.5.3 I‟râb Khafadh/Jar (Desinens pada kasus genetif) 

خ  ؾ  زْ ِ  اْٛ ٩   بء  ٰ  اْٛ ٩   ح  و  َْ ٘  : اْٛ  بد  ٟ  لَ  ه   س  لَ  ص   غ  ِْ ق  ْٜ ٛ  ٩    

Menurut Anwar (1995:33), i‟rab jar mempunyai tiga alamat, yaitu : 

kasrah, ya‟, dan fathah. 

1. Kasrah, yaitu yang menjadi alamat pokok i‟rab jar. Kasrah menjadi alamat 

bagi i‟rab jar bertempat pada tiga tempat, yaitu: 

a. Ism mufrad munsharif, ism mufrad yang menerima tanwin. 

contoh:   و هْد  ث ي ٯْل ٟ = „aku telah bersua dengan Zaid‟ 

  ٞ
 ‟aku telah menulis dengan pena„ = ٗ ز جْذ  ث ٔ ٜ 

b. Jama‟ taksir munsharif, jama‟ taksir yang menerima tanwin. 

contoh:       ٙو هْد  ث و ع ب ٟ = „aku telah berjumpa dengan beberapa 

lelaki‟ 

و ٜ ْ٪ٝ  ٟ ٢ْ ٗ ز ت   ف نْد  اْٛ
 
 aku telah mengambil ilmu-ilmu itu„ = أ

dari beberapa kitab‟ 

c. Jama‟ muannats salim 

contoh:    و هْد  ث ٠ َْٜ ٠ بد ٟ = „aku telah berjumpa dengan wanita-

wanita muslim‟ 

ْ  ا٠َّٰٛ٪ اد  
 sesungguhnya dalam penciptaan„ = ئ ١َّ ُ ٮْ ف ْٜ

langit dan bumi ...‟ (Ali Imran:190) 

2. Ya‟, sebagai pengganti kasrah menjadi alamat bagi i‟rab jar bertempat pada 

tiga tempat, yaitu: 

a. Asmâul khamsah 
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contoh:   ٙو هْد  ث أ ث ْٰٖ   ٩ أ ف ْٰٖ    ٩ ؽ ٠ ْٰٖ   ٩ م ٭ْ  ٟ ب ٟ = aku telah bertemu 

dengan ayahmu, saudaramu, mertuamu, dan pemilik harta 

b. Ism tatsniyah 

contoh:     ع ٜ َذْ  ُ ٮْ ث ْٰز ٢ْٰ = „aku telah duduk di dua rumah‟ 

 aku telah bersua dengan dua Zaid yang„ = ٟ و هْد  ث ي ٯْل ٯ٢ْ   ٟ َْٜ ٠ ٢ْٰ  

muslim‟ 

c. Jama‟ mudzakkar sâlim 

contoh:   و هْد  ث بٛيَّٯْل ٯ٢ْ   ا٠ْٛ َْٜ ٠ ٢ْٰ ٟ = „aku telah bersua dengan Zaid- 

zaid yang muslim itu‟ 

3. Fathah, sebagai pengganti kasrah menjadi alamat bagi i‟rab jar bertempat pada 

ism ghayru munsharif, yaitu ism yang tidak bisa menerima tanwin. 

contoh:     ٝ و هْد  ث أ ؽ٠ْ ل ٩ أ ْٗو ٟ = „aku telah bersua dengan Ahmad dan 

Akram‟ 

َ بع ل    ‟aku telah sholat di beberapa masjid„ = ط َّْٰٜذ  ُ ٮْ ٟ 

 

2.2.6 Ism Ghayru Munsharif (Nomina Berdesinens Sufiks Bukan Nunasi 

dan Bukan Bunyi Vokal /i/) 

2.2.6.1 Pengertian Ism Ghayru Munsharif 

Ash-sharfu menurut para ahli nahwu yaitu tanwin. Tanwin adalah nun 

sakinah yang berada di akhir ism secara lafazhnya bukan secara penulisannya; di 

akhir ism dituliskan dengan dlammatain (dua dlammah), fathatain (dua fathah), 

atau kasratain (dua kasrah) (Isma‟il 2000:50). 
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Sedangkan Ibnu „Aqil (2009:733) mengungkapkan tanwin sebagai 

berikut:  

٘ ٤ ب ْٟ
 
٘ ْ٪١  الْ ٍْٞ  أ ر ٬ ٟ ج ٰ  ٤ ب # ٟ و٬٤ًْ ث ٦  ٯ 

 
 اٛظَّوٍْ  ر ٤ْ٪ ٯ٢ْ  أ

„Ash sharfu adalah tanwin yang didatangkan untuk menjelaskan makna, 

dengan tanwin itu ism itu dinamakan ism amkan.‟ 

Ism ghayru munsharif adalah ism yang tidak bisa menerima tanwin dan 

juga kasrah. Ism ghayru munsharif termasuk ism nutamakkin ghairu amkan. 

Disebut mutamakkin karena dapat menerima tanda i‟rab, dan disebut ghairu 

amkan karena tidak bertanwin sebab serupa dengan fi‟il (tidak bisa menerima 

tanwin). Contoh ism ghayru munsharif ؽ٠ْ ل  : 
 
 -ٯ ؤْ ْ٪ة   –ئ ثْو ا٧ ْٰٞ   –أ

 (Ibnu „Aqil 2009:733) .ه ْـش ب١  

Ism ghayru munsharif tidak bisa menerima tanwin dan kasrah, serta 

dijarkan dengan fathah, misal:  و هْد  ث  أ ُْؼ ٚ   ٟ ٦٤ْ ٟ. Tetapi jika ia didahului 

dengan AL atau diidlafahkan dengan kalimah lain maka ia dikembalikan pada 

hukum aslinya, yaitu dijarkan dengan kasrah. 

misal:   ً ُْؼ ٚ   ا٤َّٛب
 
٩ْ ئ ٛ ٬ أ

 
ُْؼ ٚ   أ

َ ٤ْذ  ئ ٛ ٬ الْْ  ؽْ
 
 .أ

Para ulama ahli nahwu telah merumuskan kaidah tentang tanda-tanda ism 

ghairu musharif dengan tanda yang nyata, di mana jika ism mu‟rab didapati ada 

tanda ini maka menunjukkan ism tersebut termasuk ghairu munsharif, dan jika 

tidak didapati tanda ini maka menunjukkan ism tersebut munsharif. 

Para ulama ahli nahwu menyebut tanda-tanda ism ghayru munsharif 

dengan sebutan “illat” (penyebab) yakni bahwa ism yang tercegah 
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kemunsharifannya dikarenakan mempunyai dua illat ataupun satu illat yang 

menempati maqam dua illat.  

2.2.6.2 Jenis Ism Ghayru Munsharif 

Menurut Al-Ghalayaini (2005:337) ism ghayru munsharif dibagi menjadi 

dua, yaitu ism ghayru munsharif dengan satu illat dan ism ghayru munsharif 

dengan dua illat. 

a. Ism Ghayru Munsharif dengan Satu Illat 

Ism yang termasuk ism ghayru munsharif dengan satu illat adalah sebagai 

berikut: 

1) Ism yang diakhiri dengan alif ta‟nits mamdûdah (alif yang menunjukkan 

jenis perempuan). 

Alif ta‟nits mamdûdah memiliki beberapa wazan, yaitu:  

a)  ُفَعْلَء , contoh:   ط ؾْو اء (padang pasir) 

 (merah) ؽ ٠ْو اء  

٤ْ بء    (cantik) ؽَ 

b) ُ أَفْعَلَءُ ُ–أَفْع لَء ُُ-أَفْعِلَء  

Contoh:   هْث و بء
 
هْث و بء   –أ

 
هْث و بء   –أ

 
أ  (hari rabu) 

c)  ُفَعْهَلَء contoh:  ه ْٔو ث بء (kalajengking betina) 

d)  ُفِعَالَء , contoh:   ظ بط بء ٓ (hukum qishahsh) 

e)  ُف عْه لَء , contoh:   وُْ ظ بء ٓ (nama cara duduk) 

f)  ُفَاع ىْلَء , contoh:   ه بش ْ٪ه اء (bulan syura) 

g)  ُفَاعِلَء , contoh:   بط و بء ٓ (tempat tinggal marmut) 

h)  ُفِعْهُِاَء , contoh:   جْو ٯ بء ٗ (sombong) 
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i)  ُيَفْع ىْلَء, contoh:   شْٰ ْ٪ف بء ٟ (bentuk jama‟ dari “ ش ْٰ ـ”: orang 

yang lanjut usia) 

j) ُ فَعُِلَءُ ُ–فَع ىْلَء ُُ–فَعَالَء ,  

contoh:   ث و اٍ بء (manusia) 

 (jaring rambut yang dikepang) ك ث ْ٪ٓ بء  

ٗ ض ْٰو اء    (banyak sekali)  

k) ُ ف عَلَءُ ُ–فِعَلَء ُُ–فَعَلَء ,  

contoh:   ع ٤ ِ بء (nama suatu tempat) 

ٍ ٰ و اء    (nama jubah yang berwarna kuning) 

ف ٰ لَ ء    (takabbur) 

Contoh-contoh lain:   ٣ْظ ج بء   –ى ٗ و ٯَّبء
 
 –ث ْٰؼ بء   –ه نْه اء   –أ

ؽ ؼْو اء   –ٍ ْ٪ك اء      (Ibnu „Aqil 2009:837-839). 

2) Ism yang diakhiri dengan alif ta‟nits maqshûrah. 

Menurut Ibnu „Aqil (2009:835-837) alif ta‟nits maqshûrah memiliki 

wazan-wazan sebagai berikut: 

a) ًَف عَه , contoh: ش و ج ٬ (nama suatu tempat) 

b) ًَف عْه , contoh: ث ٠٨ْ ٬ (nama suatu tumbuhan) 

c) ًَفَعَه, contoh: ث و ك ٫ (nama sungai di kota Damaskus) 

d) ًَفَعْه , contoh: ٬ َْٜ ٗ (pemalas) 

e) ًَف عَان , contoh: ؽ ج به ٫ (nama sejenis burung) 

f) ًَف عَّه , contoh: ٨َّ٠ ٬ ٍ  (perkara yang batil) 

g) ًَّفِعَه , contoh: ج ْـو ٫ ٍ  (cara berjalan disertai dengan 

menyombongkan diri) 
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h) ًَفِعْه , contoh: م ْٗو ٫ (peringatan) 

i) ًَْفِعِ ُه , contoh: ؽ ض  ْٰض ٬ (anjuran) 

j) ًَّف ع ه , contoh: و٫َّ ِ ٗ (nama mangkuk bunga pada kurma) 

k) َُّهًَْف ع  , contoh: ف َّْٰٜ ـ٬ (semrawut) 

l) ًَف عَّان , contoh: ش َّبه ٫ (nama sebuah tumbuhan) 

Contoh-contoh lain:  –ٗ جْو ٫  –ط ٌْو ٫  –ٟ وْػ ٬  – ٍ ْ٘و ٫ –ؽ جْٜ ٬  

فْو ٫
 
 –٫ ٪  هْ ك   –٬ ه  وْ ط   –٬ ؿ  و  ٟ   –٫ ل  ٰ  ؽ   –٬ و  عْ ه   –٬ٛ  ٪ْ ؿ   – أ

. ٬ٜ  غْ ؽ   –٬ ث  وْ ك   –٬ و  جْ ش    

3) Ism yang mengikuti wazan-wazan shighat muntahal jumu‟, yaitu bentuk 

jama‟ yang mana setelah alif jama‟ terdapat dua huruf berharakat yang 

bersandingan atau dua huruf yang berharakat tersebut terpisah oleh ya‟ 

sakinah. 

Adapun wazan-wazan shighat muntahal jumu‟ ada 19, yaitu: 

a) ُ فَعَانُِمُْ ُ–فَعَانِم  ; contoh:   ٞ ك ٣ ب٣ ْٰو   -ك ه ا٧  

b) ُ أَفَاعُِمُْ ُ–أَفَاعِم  ; contoh:   ٚ ٟ٣ ب
 
ػ بث ْٰو   -أ

 
أ  

c) ُ تَفَاعُِمُْ ُ–تَفَاعِم  ; contoh:   بث ْٰؼ   -ر غ به ة َ ر   

d) ُ يَفَاعُِمُْ ُ–يَفَاعِم  ; contoh: َ بع ل   ٟ ظ بث ْٰؼ   –ٟ   

e) ُ ََفَاعُِمُْ ُ–ََفَاعِم  ; contoh:   ٯ ؾ بٟ ْٰٞ   –ٯ ؾ بٟ ل  

f) ُ فَىَاعُِمُْ ُ–فَىَاعِم  ; contoh:    ٞ ؿ ٪ اؽ ٢ْٰ   –ف ٪ ار  

g) ُ فَُاَعُِمُْ ُ–فَُاَعِم  ; contoh: ك ٯ بع ْٰو   –ط ٰ به ٍ    

h)  ُفَعَائِم ; contoh:   َ و ائ ٞ   –ٍ ؾ بئ ت   –ط ؾ بئ ٗ  

i) ًَفَعَان ; contoh: ً ج بػ ٬  –ه ن اه ٫   

j) ًِفَعَان ; contoh:   ّاٝ   –ر و ا ٪ ٟ  
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k) ًف عَان ; contoh:  ج بػ ٬ –ٍ ٘ به ٫ ً  

l)  ٍُ ٓ ٠ به ٭ُّ  –ٗ و اٍ ٮُّ  :contoh ; فَعَانِ  (Al-Ghalayaini 2005:214-224). 

 

b. Ism Ghayru Munsharif dengan Dua Illat 

Ism-ism yang termasuk ism ghayru munsharif dengan dua illat adalah sebagai 

berikut: 

1) Ism „alam 

Ism „alam yang termasuk ism ghayru munsharif bertempat pada 7 tempat, 

yaitu: 

a) Ism „alam muannats, baik itu muannats dengan ta‟ (dari segi lafazh) 

maupun dari segi makna. 

Contoh: ح  يَّ ه   – ح  ي  ٠ْ ؽ   – خ  ؾ  ْٜ ؿ   – خ  ٠  بؿ  ُ    (dari segi lafazh) 

٬ل  ٛ   – و  ٔ  ٍ   – ت  ٤  ٯْ ى   – بك  و  ٍ    (dari segi makna) 

Syarat ism „alam muannats yang ma‟nawi termasuk ism ghayru 

munsharif yaitu ia harus lebih dari tiga huruf, jika ism „alam tersebut 

hanya terdiri dari tiga huruf dan huruf tengahnya berharakat sukun 

maka hukumnya boleh munsharif dan boleh juga ghairu munsharif 

(Isma‟il 2000:51). 

Contoh: ع ٠ْٚ   –ك هْل   –٧ ٤ْل    

b) Ism „alam a‟jamiyy yang lebih dari tiga huruf. 

Contoh:   ة  ٪ْ ٔ  وْ ٯ   – بّ  ؾ  ٍْ ئ   – ٚ  ْٰ به  ٠  ٍْ ئ   – ٞ  ْٰ ا٧  و  ثْ ئ – 

ٌ  ٯْ ه  كْ ئ    
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Jika „alam a‟jamiyy tersebut terdiri dari tiga huruf dan huruf 

tengahnya berharakat sukun maka tetap munsharif. 

Contoh:   ؽ   –٣ ْ٪ػ٪ْ ث ْٜؼ   –ٛ   

c) Ism „alam yang mengikuti wazan fi‟il. 

Contoh:   ر ٌْٜ ت   – ٯ ي ٯْل   – ٯ شْ٘ و   – أ ؽ٠ْ ل   – أ ٍوْ ل 

d) Ism „alam yang tersusun dari tarkib mazji, yaitu penulisan dua kata 

yang bergabung menjadi satu dan tidak bisa dipisahkan. 

Contoh:  ْٖ وْل ٭ْ ٗ و ة  ٟ   -ث قزْ ٤ْظ وْ  – ؽ ؼْو ٟ ْ٪د – ث وْٜ ج  

Adapun tarkib mazji yang diakhiri dengan lafazh “٩ٯ٦” seperti     

“ شج٪ٯ٦  ” maka ia mabni kasrah. 

e) Ism „alam yang mendapat tambahan alif dan nun. 

Contoh:   ه ل٣ْ ب١   –ه َّب١   –ه ٠ْو ا١   –ه ض٠ْ ب١  

f) Ism „alam yang dima‟dulkan, dengan wazan “  ٚ و ُ”. „adl yaitu nama 

yang bentuknya merupakan pindahan dari nama lain. 

Contoh:   ٧ ج ٚ   – ى ؽ ٚ   – ى ُ و   – ه ٠ و 

 merupakan „adl ىُو , هبٟو merupakan „adl (pindahan) dari ه٠و

dari ىاُو.  

g) Ism „alam yang mendapat tambahan alif di akhir kalimah. 

Contoh:  هْؿ ٬
 
م ُْو ٫  –أ  
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2) Ism shifat 

Ism shifat yang termasuk ism ghayru munsharif pada tiga tempat, yaitu: 

a) Ism shifat asli yang mengikuti wazan “  ٚ ُْو
 
 yang tidak ”أ

dimuannatskan dengan ta‟. 

Contoh:   ٚ ُْؼ
 
َ ٢   –أ ؽْ

 
هْل ٞ   –أ

 
فْؼ و   –أ

 
ثْٰ غ   –أ

 
ؽ٠ْ و   –أ

 
أ  

Jika shifat yang berbentuk ٚأُو tersebut dimuannatskan dengan ta‟ 

maka bukan termasuk ghairu munsharif. Seperti lafazh ٟٚأه yang 

mana bentuk muannatsnya yaitu أهٟٜخ. 

b) Ism shifat yang mengikuti wazan "وْلَ ١ ُ" yang mana ketika 

muannats berbentuk “وْٜ ٬ ُ” 

Contoh :   ؼْج ب١   –ه ْـش ب١   –ٍ ْ٘و ا١ ً  

Adapun bentuk muannatsnya adalah  ؼْج ٬ –ه ْـش ٬  –ٍ ْ٘و ٫ ً  

Apabila shifat tersebut ketika muannats tidak berbenuk “ُو٬ٜ” 

maka bukan termasuk ghoiru munsharif. Contoh : lafazh هوٯب١ 

bentuk muannatsnya yaitu هوٯب٣خ. 

c) Ism shifat yang dima‟dulkan dari wazan فوآ . Shifat ini dibagi 

menjadi dua bagian: 

Pertama, ketika berbentuk „adad yang mengikuti wazan ٙو ب ُ dan 

 ٟ ِْو ٚ

Contoh : ٟضٜش – صلَس – ٟض٬٤ – ص٤بء – ٟ٪ؽل – أؽبك – 

 ٟشوو–هشبه

Kedua, lafazh   أ ف و; dia merupakan bentuk jama‟ dari lafazh 

فْو ٫“
 
“ bentuk muannats dari lafazh) ”أ فوآ ”). 
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Contoh:   ف و  آٟ و هْد  ث ٤ َ بء  = „aku telah besua dengan para wanita 

yang lain‟ 

ف و  »
 
ٯَّبٝ  أ

 
«ُ و لَّح  ٟ ٢ْ أ  = „maka (wajiblah baginya berpuasa) 

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.‟ (Al-

Ghalayaini 2005:345). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa ism ghayru 

munsharif terbagi dalam dua kelompok, yaitu ism ghayru munsharif dengan satu 

illat dan ism ghayru munsharif dengan dua illat. Yang termasuk dalam ism ghayru 

munsharif satu illat yaitu ism yang berakhiran alif ta‟nits maqshurah, ism yang 

berakhiran alif ta‟nits mamdudah, dan shighat muntahal jumu‟. Sedangkan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat terdiri atas ism „alam dan ism shifat. 

 

2.2.6.3 Masuknya Tanwin pada Ism Ghayru Munsharif 

Ism ghayru munsharif tetap dapat dimasuki tanwin pada empat tempat, 

yaitu: 

1. Jika berupa salah satu dari ism „alam yang sudah ditentukan dan ia 

dinakirahkan. 

Contoh:      ه ةَّ ُ بؿ ٠ خ   ٩  ه ٠ْو ا١   ٩  ه ٠ و   ٩  ٯ ي ٯْل   ٩  ئ ثْو ا٧ ْٰٞ   ٩  ٟ وْل  ٯ ٘ و ة

هْؿ٬ً
 
 ٩  أ

2. Berupa ism tashghir karena salah satu sebab, seperti lafazh   ل  ْٰ ٠  ؽ  dan   و  ْٰ ٠  ه  

dari lafazh  
 
ل  ٠  ؽْ أ dan   و  ٠  ه ;atau sebaliknya, contoh: ر ؾْٜ ٬ء yang merupakan 

ism „alam; ia munsharif jika ia berupa ism takbir dan ghairu munsharif jika 

berupa ism tashghir. 
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3. Mencari persesuaian, seperti bacaan Nafi‟ dan Al-Kisa‟i »  ًَل ٍ » dan,» ٍ لَ 

 .» ٩ ل  ٯ ٌ ْ٪صًب ٩ ٯ و ْ٪ًٓب ٩ ٣ َوًْا «dan bacaan A‟masy,ٓ ٪ اه ٯْوًا «

4. Karena keadaan darurat, contoh dalam bait: 

ق نْه  ف نْه    ـْٰز ٮْ # ٩ ٯ ْ٪ٝ  ك ف ْٜذ  اْٛ اه ٭   ٟ 
 ه ٤ ْٰي ح  ٩ ٯ ْ٪ٝ  ه ٔ وْد  ٛ ْٜو ن 

(Al-Anshariy 1994:124-124) 

 

2.2.7  Fungsi Sintaksis 

Fungsi sintaksis adalah peran sebuah unsur dalam satuan sintaksis yang 

lebih luas (misal: nomina berfungsi sebagai subyek atau obyek dalam kalimat) 

(Kridalaksana dalam Kuswardono 2013:25). Fungsi sintaksis ibarat kotak-kotak 

atau tempat-tempat dalam dalam struktur sintaksis yang kedalamnya akan diisikan 

kategori-kategiri tertentu dan peran-peran tertentu (Chaer dalam Kuswardono 

2013:25). Kategori merupakan pengisi dalam sudut pandang bentuk, sedangkan 

peran merupakan pengisi dalam sudut pandang makna (Venhaar dalam 

Kuswardono 2013:25). Terdapat beberapa fungsi sintaksis unsur-unsur kalimat, 

yaitu fungsi predikat, subjek, objek, pekengkap, dan keterangan (Alwi dalam 

Kuswardono 2013:25). 

 

2.2.7.1  Predikat (Predicate/يسُذ) 

Predikat atau dalam bahasa Arab disebut musnad adalah fungsi 

gramatikal yang harus ada pada kalimat atau klausa beserta fungsi lainnya yang 

disebut subjek (Crystal dalam Kuswardono 2013:25). Predikat menyatakan atau 

menegaskan sesuatu tentang subjek atau yang menandai apa yang dinyatakan 
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pembicara tentang subjek (Kridalaksana dalam Kuswardono 2013:25). Predikat 

kalimat biasanya berupa kategori verba atau frasa verbal, adjektiva atau frasa 

adjektiva, frasa nominal, frasa numeral, atau frasa preposisional (Sukini 2010:59). 

Fungsi sintaksis musnad diisi oleh fungsi semantis yang disebut khabar al 

mubtada‟ (comment), al fi‟l (verba), ism al fi‟l (nomen actionis), khabar kâna al 

nâqishah (comment of  to be), khabar inna wa akhawâtuhâ (comment of „indeed‟), 

khabar ism al achruf allatiy ta‟mal „amal laysa (Khayraniy, 2008: 11). 

1.  Khabar Mubtada‟ (Comment) 

Menurut Al-Ghalayaini (2005:369) khabar merupakan ism yang 

disandarkan pada mubtada‟ yang menyempurnakan faidah jika bersama 

mubtada‟. Adapun jumlah yang tersusun dari mubtada‟ dan khabar disebut 

Jumlah Ismiyyah. 

Contoh:    و ْٜٞ  ٣ بُ ن  ‟ilmu itu bermanfaat„  = اْٛ

٣ْذ   ٟ غْز ٨ ل  
 
 ‟engkau orang yang giat„  = أ

Adapun khabar menurut Isma‟il (2000:102-103) terbagi menjadi tiga, 

yaitu: 

1. Khabar Mufrad, yaitu khabar yang tidak berupa jumlah atau syibih jumlah. 

Khabar mufrad menyesuaikan mubtada‟nya dalam segi jenis (mudzakkar-

muannats) serta dalam hitungan (mufrad, tasniyah, atau jama‟). 

Contoh:    اٛظ  ؾَّخ  ٣ و٠ْ خ =  „sehat itu adalah kenikmatan‟ 

 ‟dua Zaid itu berdiri„  = اٛيَّٯْل ا١  ٓ بئ ٠ ب١  

 ‟para ibu itu wanita mulia„  = الْْ ٨َّٟ بد  ه ؽ ٠ْٰ بد  
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2. Khabar Jumlah, yaitu khabar yang berupa jumlah ismiyyah atau jumlah 

fi‟liyyah. Pada khabar jumlah ini harus ada dlamir yang kembali pada 

mubtada‟. Khabar ini menyesuaikan dengan mubtada‟nya dalam segi jenis dan 

hitungannya. 

Contoh:   ْٞزْ بم  ف ٜ ٔ ٦  ٗ و ٯ
 pak guru akhlaknya mulia (jumlah„  = الٍْْ 

ismiyyah)‟ 

ث ْ٪٥  
 
 Zaid ayahnya telah berdiri (jumlah„  = ى ٯْل  ٓ بٝ  أ

fi‟liyyah)‟ 

3. Khabar Syibih (serupa) Jumlah, yaitu khabar yang berupa susunan dharaf-

madhruf atau jar majrur. 

Contoh:    ْٓل اٝ  الْْ ٨َّٟ بد
 
 surga ada di bawah telapak„ = اْٛغ ٤َّخ  ر ؾْذ  أ

kaki ibu‟ 

٠ لْه ٍ خ   زْ بم  ُ ٮ اْٛ  pak guru itu berada di dalam„ = الٍْْ 

sekolah‟ 

2.  Khabar Inna Waakhawâtuhâ (Comment of Indeed) 

Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa „amalnya inna yaitu 

“menashabkan ism dan merafa‟kan khabar”; maka khabar inna dibaca rafa‟. 

Contoh:             ٞ ئ ١َّ ى ٯْلًا ٓ بئ  =  „sesungguhnya Zaid berdiri‟ 

ف  و  
 
٘ ٢َّ ى ٯْلًا ٟ ز أ  ٛ ٩  ٝ٪ْ ٔ  kaum itu telah datang, tetapi Zaid„ = ع بء  اْٛ

belakangan‟ 

١َّ ى ٯْلًا ٓ ٠ و  
 
 ‟Zaid itu bagaikan bulan„  = ٗ أ
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ْٰذ  اٛشَّج بة  ٯ و ْ٪ك   ٯ ْ٪ًٟب  ٛ = „seandainya masa muda dapat 

kembali pada suatu hari saja‟ 

 mudah-mudahan kekasih itu„ = ٛ و َّ اْٛؾ ج ْٰت  ٓ بئ ٞ  

datang‟ 

3.  Khabar Kâna Waakhawâtuhâ (Comment of “To be”) 

Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa kâna waakhawâtuhâ beramal 

“merafa‟kan ism dan menashabkan khabar”; maka khabar kâna dibaca nashab. 

Contoh:  ٯ ظ ْٰو  اٛل٣ُّْٰ ب ُ ب٣ ًٰب =  „dunia akan rusak‟ 

٘ ْ٪١  ى ٯْل  ع بٛ َبً  ‟adalah Zaid orang yang duduk„  = ٯ 

 

2.2.7.2  Subjek (Subject/ُيسُذ إنُه ) 

Subjek atau dalam bahasa Arab disebut musnad ilaih adalah fungsi 

gramatikal yang harus ada pada kalimat atau klausa yang dihubungkan dengan 

pelaku perbuatan (Crystal dalam Kuswardono 2013:26). Terkait dengan predikat, 

subjek merupakan sandaran terhadap sesuatu yang dinyatakan atau ditegaskan 

(oleh predikat) dalam kaimat (Richard dalam Kuswardono 2013:26). Pada 

umumnya subjek berupa kategori nomina, frasa nominal, atau klausa (Alwi dalam 

Kuswardono 2013:26). 

Fungsi sintaksis musnad ilayh diisi oleh fungsi semantis yang disebut 

mubtada (topic), fâ‟il (agent), nâibul fâ‟il (pro-agent), ism kâna al nâqishah wa 

akhawâtuhâ (noun of to be), ism inna wa akhwâtuhâ (noun of indeed), ism lâ al 

nafiyah li al jins (noun of „no‟ generic negation), ism al achruf allatiy ta‟mal 

„amal laysa (Wahab dalam Kuswardono 2013:8). 
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1. Fâ‟il (Agent) 

Menurut Zakaria (2004:84) fa‟il artinya yang mengerjakan suatu 

perbuatan. Yaitu ism marfu‟ yang terletak setelah fi‟il ma‟lum dan menunjukkan 

pelaku suatu perbuatan. Adapun Anwar (2013:72) menyatakan bahwa fa‟il adalah 

ism marfu‟ yang disebutkan terlebih dahulu fi‟ilnya.  

Contoh:   ُّبٙ  ا٤َّٛج ٮ ٓ  = „Nabi telah bersabda‟ 

 ‟Ibu guru telah datang„ = ؽ ؼ و د  ا٠ْٛ ل ه  ٍ خ  

Lafazh   ُّه بئ ش خ    -ا٤َّٛج ٮ ا٠ْٛ ل ه  ً    - ا٠ْٛ ل ه  ٍ خ    - , dalam contoh 

di atas adalah fa‟il, yaitu pelaku suatu pekerjaan (subjek). Dalam contoh   ٙب ٓ

 adalah ا٤َّٛج ٮُّ  ,adalah fi‟il madli ma‟lum (telah bersabda) ٓ بٙ lafazh ,ا٤َّٛج ٮُّ 

fa‟il, yaitu yang melakukan perbuatan (yang berkata). Setiap fa‟il mesti marfu‟, 

karenanya harus dibaca rafa‟;  ُّا٤َّٛج ٮ. Demikian juga dalam contoh lainnya. 

Fa‟il terbagi menjadi dua, yaitu: 

 .yaitu lafazh yang menunjukkan maknanya dengan tanpa tanda , كب٧و .1

Contoh:    بٝ  ى ٯْل ٓ = „Zaid telah berdiri‟ 

 ٟ ؾ ٠َّل  
 
 ‟Muhammad sedang membaca„ = ٯ ْٔو أ

 yaitu lafazh yang tidak menunjukkan makna kecuali dengan tanda ,ػ٠ٰو .2

mutakallim, mukhathab, atau ghaib. 

Contoh: َّ لْ ٓ ْٜ ذ   اْٛؾ ٔ  ٛ = „sungguh aku telah mengatakan 

kebenaran‟ 

Fa‟il juga terbagi menjadi fa‟il sharih dan muawwal. 

a.  طوٯؼ, seperti pada lafazh   ث َّٜي  ٟ ؾ ٠َّل   ه ٍ بٛ خ  ه ث  ٦ = „Muhammad telah 

menyampaikan risalah Tuhannya.‟ 
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b. ٟٙإ٩, yaitu fa‟il yang berupa mashdar yang terbentuk dari fi‟il yang jatuh 

setelahnya.  

Contoh:    و٣ُّ ٮ أ ١ْ ر ٤ْغ ؼ َ  ‟aku bahagia atas kesuksesanmu„ = ٯ 

»  ْٞ ٨ْٰ
٘ ز بة   ٯ زْٜ ٬ ه ٜ  ٣ْي ٤ْٛ باْٛ

 
٣َّبأ

 
ْٞ  ٯ ِْ٘ ٨ ْٞ  أ  ٛ ٩

 
 dan apakah„  =  » أ

tidak cukup bagi mereka bahwasanya kami telah menurunkan Al-kitab (Al-

Quran) sedang dia dibacakan kepada mereka?‟ 

Lafazh   أ ١ْ ر ٤ْغ ؼdan أ ٣َّبأ ٣ْي ٤ْٛ ب merupakan fa‟il yang berupa 

mashdar muawwal. Adapun sebenarnya fa‟il yang dimaksudkan adalah lafazh 

ٖ  بؽ  غ  ٣    dan   ب٤  اٛ  ي  ٣ْ ئ  .  

 

2. Nâibul Fa‟il/Maf‟ûl yang Tidak Disebutkan Fâ‟ilnya (Pro-Agent) 

Naibul fa‟il adalah ism yang disandarkan sesudah fi‟il majhul atau yang 

menyerupainya (Al-Ghalayaini 2005:363). Adapun menurut Zakaria (2004:88) 

naibul fa‟il yaitu pengganti fa‟il. Yaitu ism marfu‟ yang terletak setelah fi‟il 

majhul dan menunjukkan kepada orang yang dikenai suatu perbuatan (objek 

penderita).  

Contoh:    ٠ غْز ٨ ل  orang yang bersungguh-sugguh pasti akan„  =   ٯ ْ٘و ٝ   اْٛ

dimuliakan‟ 

٠ غْو ٟ ْ٪١   ث َ ٠ْٰ ب٧ ْٞ «  orang-orang yang berdosa dikenal„ =  » ٯ وْو ٍ   اْٛ

dengan tanda-tandanya‟ 
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Cara membentuk naibul fa‟il menurut Isma‟il (2000:99-100) adalah 

sebagai berikut: 

a. Apabila fi‟ilya berupa fi‟il madli, maka huruf awalnya didlammahkan dan 

huruf sebelum akhirnya dikasrahkan. Contoh:     ز ت ٗ     ز ت ٗ 

b. Apabila fi‟ilnya berupa fi‟il mudlari‟, maka huruf awalnya didlammahkan dan 

huruf sebelum akhirnya difathahkan. Contoh:   ْ ْ     ٯ قْٜ    ٯ قْٜ 

Zakaria (2004:90) menyebutkan bahwa naibul fa‟il terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

 .naibul fa‟il yang terdiri dari ism dhahir , كب٧و .1

Contoh:    ز ؼ  اْٛج بة ُ = pintu itu telah dibuka 

زْ بم    ustadz itu telah ditanya = ٍ ئ ٚ  الٍْْ 

 .naibul fa‟il yang terdiri dari ism dlamir , ػ٠ٰو .2

Contoh:     أ  ٟ وْ د =  „aku diperintah‟   ٙ
 
 ٍأْ
 
 ‟aku akan ditanya„ = أ

ٟ وْ ٣ ب
 
ٙ   ‟kami diperintah„  = أ

 
 ‟kami akan ditanya„ = ٣  َأْ

3.  Mubtada‟ (Topic) 

Menurut Al-Ghalayaini (2005:369) mubtada‟ merupakan ism yang 

disandari khabar yang tidak didahului oleh „amil. Mubtada‟ dan khabar 

merupakan ism yang membentuk susunan jumlah mufidah (kalimah sempurna).  

Adapun jumlah yang tersusun dari mubtada‟ dan khabar disebut Jumlah 

Ismiyyah. 

Contoh:   و ْٜٞ   ٣ بُ ن  ‟ilmu itu bermanfaat„  = اْٛ

٣ْذ   ٟ غْز ٨ ل  
 
 ‟engkau orang yang giat„  = أ
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Isma‟il (2000:102) menyebutkan bahwa mubtada‟ dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

1. Sharih (jelas), yaitu seperti pada contoh-contoh di atas. 

2. Muawwal, yaitu mubtada‟ yang didahului salah satu huruf mashdariyyah. 

Contoh: »  ْٞ ٘ ١ْ ر ظ ْ٪ٟ ْ٪ا ف ْٰو  ٛ 
 
 yang dimaksudkan » ٩  أ

adalah  ْٞ ٘ ٘ ْٞ  ط ٰ بٟ  ف ْٰو  ٛ   . 

4.  Ism Kâna Waakhawâtuha (Noun of “To be”) 

Kâna waakhawâtuha masuk ke dalam mubtada‟ dan khabar dengan 

merafa‟kan ism yang pertama sehingga disebut ismnya kana dan menashabkan 

ism yang kedua maka disebut khabarnya kana. Adapun akhawat (saudara-

saudara) kana yaitu   أ طْج ؼ (waktu pagi), أ ػْؾ ٬ (waktu dluha),  َّ ك (waktu siang 

hari), ٬ َ ٌْٰ   ,(menjadikan) ط به   ,(waktu malam hari) ث بد   ,(waktu sore hari) أ ْٟ  ٛ 

(meniadakan),   ب ى اٙ   - ٟ ب ث و ػ   - ٟ ب ا٣ِْ َّ  - ٟ ب ُ ز ئ ٟ (tidak 

terputus-putus),   ٝب ك ا ٟ (tetap dan terus-menerus) dan lafazh-lafazh yang bisa 

ditashrif darinya, misalnya: ْطْج ؼ
 
طْج ؼ  ٯ ظْج ؼ  أ

 
٘ ْ٪١  ٗ ٢ْ  أ  Isma‟il) ٗ ب١  ٯ 

2000:105). 

Contoh:                        ب١  ى ٯْل   ٓ بئ ٠ًب ٗ  =  „adalah Zaid berdiri‟ 

ٌْٰ  ى ٯْل   ٓ بئ ٠ًب  ٛ =  „tidaklah Zaid berdiri‟ 

Zakaria (2004:107) membagi ism kana menjadi dua, yaitu: 

 ‟anak-anak (pr) itu giat„  =  ٗ ب٣ ذ  اْٛج ٤ بد   ٟ غْز ٨ ل اد    :contoh ,كب٧و .1

 ‟Allah Maha Mendengar„  =  ٗ ب١  الله   ٍ ٠ ْٰوًب

 ‟kita adalah orang-orang yang berilmu„  =  ٗ  ٤َّب ه بٛ ٠ًب    :contoh ,ػ٠ٰو .2

 ‟kamu sakit„  = ٗ ٤ْ ذ   ٟ و ٯْؼبً
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5. Ism Inna Waakhawâtuhâ (Noun of “Indeed”) 

Inna waakhawâtuhâ masuk ke dalam mubtada‟ dan khabar dengan 

menashabkan ism yang pertama sehingga dinamakan ismnya inna dan merafa‟kan 

ism yang kedua sehingga dinamakan khabarnya inna. Inna waakhawatuha disebut 

dengan huruf nasakh karena ia merusak kedudukan mubtada‟ dan menjadikannya 

sebagai ismnya inna dan merusak kedudukan khabarnya mubtada‟ dan 

menjadikannya sebagai khabarnya inna. Adapun akhawat (saudara-saudara) inna 

yaitu; 

 َّ١
 
 untuk taukid (mengukuhkan pembicaraan)ئ ١َّ  dan أ

 َّ٢ ٘  ٛ untuk istidrak (susulan), yaitu menyusul perkataan yang ada di 

belakangnya 

 َّ١
 
 untuk tasybih (menyerupakan)  ٗ أ

ْٰذ    ٛ  untuk tamanni, yaitu mengharapkan sesuatu yang mustahil berhasil 

 untuk tarajji dan tawaqqu‟. Tarajji yaitu mengahrapkan sesuatu yang ٛ و َّ 

baik, yang mungkin berhasil 

Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa „amalnya inna yaitu 

“menashabkan ism dan merafa‟kan khabar”; maka ism inna dibaca nashab. 

Contoh:    أ ١َّ ى ٯْلًا ٓ ٠ و ٗ =  Zaid bagaikan bulan 

  ٖ  semoga musuh itu binasa  = ٛ و َّ اْٛو ل ٩َّ  ٧ بٛ 

ْٰذ  ٛ ٮْ ٓ ٤ْ ـبهًا ٟ ٢  اٛن٧َّ ت  ٯ ٤ْي ٙ  ٟ ٢  ا٠َّٛ بء    ٛ =  seandainya aku 

punya satu qinthar emas yang turun dari langit 
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6.  Ism Lâ (Noun of “No”) 

Lâ adalah huruf nafi yang berfungsi untuk meniadakan atau menyatakan 

sesuatu yang tidak ada. Lâ berfungsi sebagaimana inna, yaitu menashabkan ism 

dan merafa‟kan khabar (Zakaria 2004:156). Anwar (2013:148) menyatakan 

bahwa lâ nafi itu menashabkan ism nakirah (tidak menashabkan ism ma‟rifat) 

tanpa tanwin (dengan syarat): bilamana lâ bertemu dengan ism nakirah (menjadi 

ismlâ) dan lafazh lâ tidak berulang-ulang. 

Contoh:  ل  ه ع ٚ   ُ ٮ اٛلَّاه =  tidak ada lelaki di rumah 

 tidak ada pendusta yang dipuji  = ل  ٗ بم ة   ٟ ٠ْل ٩ْػ  

 tidak ada orang sholeh yang merugi  = ل  ط بٛ ؼ   ف بٍ و  

Ketentuan-ketentuan untuk ism lâ, yaitu: 

1. Jika ism lâ berupa ism nakirah, maka dianggap mabniy dan dibaca tanpa 

tanwin. 

Contoh:   ل  ه ع ٚ   ُ ٮ اٛلَّاه =  tidak ada lelaki dirumah 

2. Jika ism lâ berupa ism nakirah dan lâ-nya diulang (disebut dua kali), maka 

boleh mabniy dan boleh marfu‟. 

Contoh:   ل  ؽ ٪ْٛ  ٪  ل  ٓ ٪َّح   ئ  لَّ  ث  بلل  ل  ؽ ْ٪ٙ   ٩  ل  ٓ ٪َّح   ئ لَّ ث بلل 

ح  
 
ح   ل  ه ع ٚ   ُ ٮ اٛلَّاه  ٩  ل  ا ْٟو أ

 
 ل  ه ع ٚ   ُ ٮ اٛلَّاه  ٩  ل  ا ْٟو أ

3. Jika ism lâ berupa ism ma‟rifat, maka harus marfu‟ dan lâ-nya harus diulang. 

Contoh:    ج ْٰذ  ٩ ل  اٛي٩َّْع خ  ل  اٛي٩َّْط   ُ ٮ اْٛ

4. Jika antara lâ dan ismnya terpisah, maka harus marfu‟ dan harus diulang lâ-

nya. 

Contoh:    ٝ٪ْ ْٟل   ُ ٮ ا٠ْٛ َغْ ل ئ ٟ بٝ   ٩ ل  ٟ أ 



53 
 

 
 

2.2.7.3  Objek (Object/يفعىلُته ) 

Objek atau dalam bahasa Arab disebut maf‟ul bih adalah fungsi 

gramatikal yang ada pada kalimat atau klausa yang dihubungkan dengan penerima 

atau tujuan perbuatan (Crystal dalam Kuswardono 2013:26). Objek merupakan 

konstituen yang kalimat yang kehadirannya dituntun oleh predikat yang berupa 

verba transitif apada kalimat aktif. Oleh karena itu objek dapat disebut sebagai 

bagian dari verba yang menjadi predikat (Chaer dalam Kuswardono 2013:26). 

Objek biasanya berupa kategori nomina atau frasa nominal (Alwi dalam 

Kuswardono 2013:26).  

Menurut Anwar (2013:126) maf‟ul bih adalah ism manshub yang menjadi 

sasaran perbuatan (objek). Sedangkan menurut Zakaria (2004:122) maf‟ul bih 

yaitu ism yang menunjukkan kepada objek penderita. Maf‟ul bih dikenai 

pekerjaan fa‟il baik secara isbat maupun manfiy. 

Contoh:    ً ٪ ٛ ل  اٛلَّهْ  anak itu telah menulis pelajaran  = ٗ ز ت  اْٛ

 Maryam telah minum susu = ش و ث ذْ ٟ وْٯ ٞ  اَّٜٛج ٢  

Maf‟ul bih terbagi menjadi dua, yaitu: 

 .maf‟ul bih yang terdiri dari ism dhahir , كب٧و .1

Contoh: ػ و ة  ه ٜ ٮٌّ ٗ ْٜجًب =  Ali memukul anjing 

٣ًب
 
 ٟ ؾ ٠َّل  ٓ وْأ

 
 Muhammad sedang membaca Quran  = ٯ ْٔو أ

 .maf‟ul bih yang terdiri dari ism dlamir ,ػ٠ٰو  .2

Contoh:    ٖ  aku bertanya kepadamu = ٍ أ ْٛز  

ٟ وْر  ٨ ْٞ 
 
 aku perintahkan kepada mereka = أ
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2.2.7.4  Komplemen/Pelengkap (Complement/تكًهة) 

Komplemen atau dalam bahasa Arab disebut takmilah atau fadhlah 

 adalah bagian dari predikat verbal yang menjadikan predikat itu menjadi (ُؼٜخ)

lengkap. Keberadaan komplemen bukan ditentukan oleh faktor ketransitifan verba 

yang menjadi predikat, melainkan oleh faktor keharusan untuk melengkapi 

predikat (Chaer dalam Kuswardono 2013:27). Komplemen biasanya berupa 

kategori nomina, frase nominal, adjektiva, frase adjektiva (Kridalaksana dalam 

Kuswardono 2013:27). 

Fungsi sintaksis fadhlah diisi oleh fungsi semantis tamyiz (specivicative), 

haal (circumtantial), al maf‟ul liajlih (causal patient), al maf‟ul muthlaq (absolute 

patient), al maf‟ul ma‟ah (concomitant patient) dan „umdah (klausa terikat) 

(Wahab dalam Kuswardono 2013:8). 

1. Mashdar (Infinitive) 

Mashdar adalah ism manshub yang dalam tashrifan fi‟il jatuh pada 

urutan ketiga (Anwar 2013:132). Mashdar disebut juga maf‟ul muthlaq, yaitu ism 

yang berfungsi sebagai penguat suatu perbuatan, menjelaskan bilangannya, atau 

menjelaskan macamnya. 

Contoh:  ٣ ل وْد  ٣ لْوًا =  saya melihatnya betul-betul melihat 

ْٜٗ خً 
 
ٗ ْٜذ  أ

 
  saya makan satu kali suap  = أ

 saya memukul dengan pukulan yang keras  =  ػ و ثْذ  ػ وْثًبش ل ٯْلًا

Mashdar terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

 .mashdar yang lafazh mashdar dan lafazh fi‟ilnya sama , ِٛلٮ .1

Contoh: ًع ٜ َذْ  ع ٜ ْ٪ٍب =  aku duduk betul-betul duduk 
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 aku berdiri betul-betul berdiri  = ٓ ٠ْذ  ٓ ٰ بًٟب

 mashdar yang lafazh mashdar dan lafazh fi‟ilnya tidak sama tetapi , ٟو٤٪٭  .2

bermakna sama. 

Contoh: ع ٜ َذْ  ٓ و ْ٪كًا =  saya duduk betul-betul duduk 

 saya berdiri betul-betul berdiri  = ٓ ٠ْذ  ٩ ٓ ْ٪ًُب

2. Hâl (Status) 

Menurut Isma‟il (2000:143) hâl yaitu ism nakirah manshub yang 

menjelaskan tingkah/keadaan fa‟il atau maf‟ul bih atau keduanya sekaligus saat 

terjadinya suatu perbuatan. Untuk mengetahui hâl dapat menggunakan lafazh 

yang sekiranya tepat sebagai jawaban dari pertanyaan “bagaimana”. Di antara 

syarat hâl yaitu hendaklah terdiri dari ism nakirah, sedangkan pelakunya ( بؽ ت  ط  

 .pasti terdiri dari ism ma‟rifat (Zakaria 2004:138) (اْٛؾ بٙ

Contoh: ع بء  ٟ ؾ ٠َّل  ه اٗ جًب  =  Muhammad datang dengan berkendaraan 

 Ali shalat sambil duduk  =  ط ٬َّٜ ه ٜ ٮٌّ ع بٛ َبً

٪ ٛ ل  ٓ بئ ٠ًب ٗ ٚ  اْٛ
 
 anak itu makan sambil berdiri  =  أ

Hâl dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Mufrad; hâl yang terdiri dari kalimat tunggal, baik mutsanna atau jama‟ 

Contoh: ًل  ع بٛ َب ٛ ٪  anak itu shalat sambil duduk  = ط ٬َّٜ اْٛ

  ٢ْٰ َ ٪ ٛ ل ا١  ع بٛ  ٬ اْٛ
 kedua anak itu shalat sambil duduk  = ط َّٜ

  ٢ْٰ َ  anak-anak itu shalat sambil duduk  = ط ٬َّٜ الْْ ٩ْل ك  ع بٛ 

2. Murakkab; hâl yang terdiri dari jumlah, baik jumlah ismiyyah atau fi‟liyyah 

Contoh:   ْل  ٯ جْ٘ ٮ ٛ ٪  anak itu datang sambil menangis  = ع بء  اْٛ

 Ali datang dengan jalan kaki  = ع بء  ه ٜ ٮٌّ ٯ ٠ْش ٮْ 
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٣ْذ  ٓ بئ ٞ  
 
 janganlah minum sambil berdiri  = ل  ر شوْ ةْ ٩ أ

3.  Tamyiz (Distinctive) 

Tamyiz adalah ism yang disebut setelah ism/keadaan yang mubham 

(samar) dan berfungsi untuk menjelaskan kesamaran lafazh tersebut (Zakaria 

2004:141). 

Contoh: ا شزْ و ٯْذ  ه شوْ ٯ٢ْ  ٗ ز بثًب =  aku membeli dua puluh kitab 

 aku membeli satu kilogram beras  = ا شزْ و ٯْذ  ٗ ْٰٜ ْ٪ً و اًٟب ه ى ا

Isma‟il (2000:147) menyebutkan bahwa tamyiz dibagi menjadi lima, 

yaitu: 

1. Tamyiz yang menyatakan timbangan 

Contoh:  ًا شزْ و  ٯْذ  ك ه٧ْ ٠ًب ُ ؼَّخ =  aku telah membeli satu dirham emas 

2.   Tamyiz yang menyatakan sukatan atau takaran 

Contoh: لََّػ  ٛ زْوًا أ ه ى ا ِ  petani itu menjual satu liter padi  = ث بم  اْٛ

3.   Tamyiz yang menyatakan bentuk ukuran 

Contoh: ًث به ٤ ٮْ اٛزَّبع و  ٟ زْوًا ٓ ٠ بشب =  pedagang itu menjual satu 

meter kain kepadaku 

4.  Tamyiz yang menyatakan bilangan 

Contoh:  ا٤َّٛ خ  ا ص٤ْ ب ه ش و  ش ٨ْوًا =  dalam satu tahun ada dua belas 

bulan 

5. Tamyiz Nisbat; yaitu tamyiz yang tersirat, artinya tidak disebutkan 

mumayyaznya secara tegas, namun kalimat itu membutuhkan tamyiz. 

Contoh:   ًبل ٟ  ٖ  aku lebih banyak darimu hartanya  = أ ٣ ب أ ْٗض و  ٟ ٤ْ
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 Ali tampan wajahnya  = ؽ َ ٢  ه ٜ ٮٌّ ٩ ع٨ًْب

4.   Maf‟ul Min Ajlih (Causative Object) 

Maf‟ul min ajlih yaitu ism yang berfungsi untuk menjelaskan sebab atau 

motif terjadinya perbuatan. Maf‟ul min ajlih disebut juga maf‟ul lah (Isma‟il 

2000:129). 

Contoh:   ط َّْٰٜذ  ئ ٯ٠ْ ب٣ًب ث بلل   =  aku shalat karena iman kepada Allah 

  ٞ
و ْٜ ٠ لْه ٍ خ  ه ًْج خً  ُ ٮ اْٛ ر ْٰذ  اْٛ

 
 aku datang ke sekolah karena =  أ

mencintai ilmu 

 aku berkunjung kepada Ali karena  =  ى هْد  ه ٜ ٰ ب ؽ ج ب ٛ ٦  

cinta padanya 

ك ٯْجًب ٛ ٦  
ْ
٪ ٛ ل  ر أ  aku memukul anak karena  =  ػ و ثْذ  اْٛ

bermaksud untuk mendidiknya 

Ketentuan-ketentuan untuk maf‟ul min ajlih adalah sebagai berikut: 

1. Maf‟ul min ajlih harus senantiasa menggunakan mashdar 

2. Maf‟ul min ajlih harus terdiri dari perbuatan yang berhubungan dengan  hati 

3. Untuk mencari maf‟ul min ajlih dapat digunakan kata tanya “mengapa”. 

5.   Maf‟ul Ma‟ah (Object of Accompaniment) 

Maf‟ul ma‟ah ialah ism manshub yang dinyatakan untuk menjelaskan 

dzat yang menyertai perbuatan pelakunya (Anwar 2013:156). Sedangkan menurut 

Ismail (2000:130) maf‟ul ma‟ah yaitu ism yang jatuh sesudah “wawu ma‟iyah” 

yang artinya “bersama”, untuk menunjukkan sesuatu yang terjadi bersamaan 

dengannya.  
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Contoh:    غ ْٰش  pemimpin beserta bala tentaranya telah  = ع بء  الْْ ٟ ْٰو  ٩ اْٛ

datang 

 air itu telah merata bersama kayu  = ٩ اٍزْ ٪ ٫ ا٠ْٛ بء  ٩ اْٛق ش ج خ  

 

2.2.7.5  Keterangan (Adjunct/يستهحك) 

Keterangan atau dalam bahasa Arab disebut mustalhaq merupakan fungsi 

sintaksis yang paling beragam dan paling mudah berpindah tempatnya. 

Keterangan umumnya berkategori frasa nomina, frasa preposisional, atau frasa 

adverbal (Alwi dalam Kuswardono 2013:27) yang dipakai untuk meluaskan atau 

membatasi makna subjek atau predikat dalam klausa. Menurut Kridalaksana 

(dalam Kuswardono 2013:28-29) fungsi keterangan dapat dikelompokkan 

menjadi 17, yaitu keterangan akibat, keterangan alasan, keterangan alat, 

keterangan asal, keterangan kualitas, keterangan kuantitas, keterangan modalitas, 

keterangan perlawanan, keterangan peserta, keterangan perwatasan, keterangan 

objek, keterangan sebab, keterangan subjek, keterangan syarat, keterangan tempat, 

keterangan tujuan, dan keterangan waktu. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi tentang 

ism ghayru munsharif. Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian kualitatif 

dan menggunakan desain penelitian studi pustaka (library research). 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang tidak menggunakan 

angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran hasilnya 

(Arikunto 2010:27). Pendapat lain datang dari Moleong (2010:6) penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian ini digolongkan ke dalam 

penelitian kualitatif sebab data yang dibahas dan dikumpulkan dalam penelitian 

ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi berupa kata-kata yang merupakan 

ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah. 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka (library 

research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian (Zed 2004:3). Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi 
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berdasarkan pada sumber-sumber yang tertulis, baik itu dari buku-buku yang 

terkait dengan sintaksis, khususnya tentang ism ghayru munsharif maupun dari 

penelitian-penelitian sebelumnya tentang sintaksis. 

3.2  Data dan Sumber Data 

Data adalah segala sesuatu baik berupa fakta maupun angka yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Data dalam penelitian ini 

adalah kata-kata yang termasuk  ism ghayru munsharif pada buku Thuruqu Tadrîs 

Al-Lughah Al-„Arabiyyah. Dan selanjutnya data ini disebut juga sebagai objek 

formal dalam penelitian ini. 

Sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data pada penelitian ini hanya meliputi sumber data primer. 

Sumber data primer merupakan sumber data yang secara langsung memberikan 

data kepada peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari buku 

Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah, karena dianggap representatif, artinya 

sumber data tersebut dapat mewakili data yang dibutuhkan. Dan selanjutnya data 

ini disebut sebagai objek material dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah 

Al-‟Arabiyyah sebagai bahan sekaligus sumber penelitian. Buku Thuruqu Tadrîs 

Al-Lughah Al-‟Arabiyyah merupakan salah satu karangan Dr. Jawdat Rikabi 

(Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Damaskus pada masanya) yang terdiri dari 
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268 halaman. Buku yang digunakan oleh peneliti ini diterbitkan oleh “Darul 

Fikri”, Damaskus-Syuriah pada tahun 1968. 

Buku ini berisi kumpulan teori yang dipersembahkan khususnya untuk 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah di Universitas Damaskus sebagai bekal bagi mereka 

yang sedang menyiapkan dirinya agar menjadi pendidik yang mahir dan ahli 

dalam mengajar bahasa dan sastra Arab di sekolah-sekolah tingkat dasar maupun 

tingkat lanjut dan umumnya ditujukan kepada seluruh calon pendidik bahasa Arab 

di jagad raya ini. 

Buku ini terdapat 3 bagian dan masing-masing bagian ini tediri dari 

beberapa bab. Bagian pertama, berisi tentang bahasa Arab, pertumbuhannya, dan 

keistimewaannya, perkembangan metode-metode bahasa Arab dan bagaimana 

persiapan seorang pendidik bahasa Arab. Bagian kedua, berisi tentang teknik-

teknik mengajar cabang-cabang bahasa Arab dan dilengkapi dengan contoh-

contoh rencana praktik mengajar baik untuk sekolah tingkat dasar maupun tingkat 

lanjut. Sedangkan bagian ketiga, berisi tentang kesigapan pembelajar dalam 

berbahasa Arab. 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut 

Sugiyono (2010:309) ada empat teknik dalam mengumpulkan  data, yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Teknik yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa ism ghayru munsharif pada 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi, karena data yang dianalisis dalam 

penelitian ini berupa dokumen. Yaitu diawali dengan teknik pengumpulan data 

dokumentasi, artinya peneliti mendokumentasikan beberapa ism ghayru munsharif 

yang terdapat pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Menemukan ism-ism ghayru munsharif yang terdapat pada buku Thuruqu 

Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

2.  Memberi tanda Chek-List pada ism ghayru munsharif berdasarkan illatnya 

kemudian mencatatnya  pada kartu data. 

3.4  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian atau disebut juga alat penelitian merupakan media 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pada suatu penelitian sehingga 

dapat mempermudah dan membantu peneliti untuk mencapai hasil yang lebih 

baik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kartu data dan 

lembar rekapitulasi. Kartu data berguna untuk mengumpulkan dan 

mengelompokkan data yang mengandung objek kajian penelitian tersebut. Kartu 

data pada penelitian ini digunakan untuk menyaring dan mengelompokkan ism-

ism yang termasuk ism ghayru munsharif. 
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Berikut adalah contoh format instrumen yang berbentuk kartu data yang 

bersumber pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

Tabel 3.1 Contoh Format Kartu Data 

No. KD: 01 Hal: 05 Bab: رٔلٯٞ ٜٛـجوخ اٛغلٯلح Baris: 01 

Konteks Data 
ُٮ  ٧ز٠بٝ ثزوٰٜٞ اٌٜٛخ اٛووثٰخٛٔل ىاك ال

 اٛزلهٯٌ، يشاحمٟقزَٜ 

Terjemah 
Perhatian untuk mempelajari bahasa Arab di berbagai 

tingkatan semakin bertambah, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍئ٦ٰٛ ٟؼب  (mudlâf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟٚواؽ dalam konstruksi ٚاٛزلهٯٌ ٟقزَٜ ٟواؽ   

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat yaitu 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai mudlaf 

ilaih. Ia tetap ditandai dengan kasrah karena berstatus jar dan 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu kalimah ٌاٛزلهٯ dan 

ia berupa jama‟ taksir. 

 

Ketrangan: 

1. Nomor KD/Hal./Bab/Baris, merupakan urutan kartu dan letak di mana data 

berupa ism ghayru munsharif ditemukan. 

2. Konteks data, merupakan kumpulan kalimat yang di dalamnya mengandung 

ism ghayru munsharif. 

3. Terjemah, merupakan arti dari kalimat yang di dalamnya mengandung ism 

ghayru munsharif. 

4. Data, merupakan ism yang termasuk ism ghayru munsharif. 

6. Jenis, merupakan jenis dari ism ghayru munsharif yang ditemukan pada buku 

Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 
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7. Fungsi, merupakan fungsi dari ism ghayru munsharif tersebut dalam kalimat. 

8. Penanda gramatikal, merupakan penanda gramatikal dari ism ghayru munsharif 

sesuai fungsinya dalam kalimat. 

9. Analisis, merupakan hasil analisis dari berbagai ism ghayru munsharif yang 

ditemukan pada buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

Lembar rekapitulasi berfungsi untuk merekap data yang sudah 

terkumpul, kemudian dikategorikan dan menyeleksi data yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

Berikut merupakan format instrumen yang berbentuk lembar rekapitulasi 

yang bersumber dari buku Thuruqu Tadris Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 

Tabel 3.2 Lembar Rekapitulasi Jenis Ism Ghayru Munsharif 

No. Jenis Ism ghayru munsharif No. KD Jumlah 

1. Satu Illat   

2. Dua Illat   

Total  
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Tabel 3.3 Lembar Rekapitulasi Fungsi Ism Ghayru Munsharif 

No. Fungsi Ism ghayru munsharif No. KD Jumlah 

1. 
Subjek 

(Musnad Ilaih) 

Mubtada‟   

Fâ‟il   

Naibul Fâ‟il   

Ism Kâna Waakhawâtuhâ   

Ism Inna Waakhâwâtuhâ   

Ism Lâ   

2. 
Predikat 

(Musnad) 

Khabar Mubtada‟   

Khabar Kâna 

Waakhawâtuhâ 
  

Khabar Inna 

Waakhawâtuhâ 
  

3.  
Objek  

(Maf‟ul Bih) 
   

4. 

Komplemen 

(Takmilah/ 

Fadhlah) 

Tamyiz   

Hâl   

Maf‟ul Min Ajlih   

Mashdar   

Maf‟ul Ma‟ah   

5. 
Keterangan 

(Mustalhaq) 
   

Total  

 

Tabel 3.4  Lembar Rekapitulasi Penanda Gramatikal pada Ism Ghayru 

Munsharif 

No. 
Penanda Gramatikal Ism 

ghayru munsharif 
No. KD Jumlah 

1. Dlammah   

2. Fathah   

3. Kasrah   

4. Dlammah Muqaddarah   

5. Fathah Muqaddarah   

6. Kasrah Muqaddarah   

Total  

3.5  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh (Sugiyono 2012:335). Melalui kegiatan analisis inilah data yang 
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dikumpulkan menjadi lebih bermakna. Dalam proses analisis data, peneliti 

menggunakan metode distribusional teknik bagi unsur langsung. Metode 

distribusional atau metode agih adalah metode analisis yang alat penentunya ada 

di dalam dan merupakan bagian dari data yang diteliti. Adapun teknik bagi unsur 

langsung adalah teknik analisis data dengan cara membagi suatu konstruksi 

menjadi beberapa bagian atau unsur dan bagian-bagian atau unsur-unsur itu 

dipandang sebagai bagian atau unsur yang langsung membentuk konstruksi yang 

dimaksud (Kesuma 2007:54-55).  

Menurut Mile dan Huberman (dalam Ainin 2010:134) dalam menganalisis 

data langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data dan pengecekan (pemeriksaan kembali) catatan lapangan. 

2. Reduksi data, dalam hal ini peneliti memilah dan memilih data yang relevan 

dan kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan akan 

dianalisis, sedangkan data yang kurang relevan akan disisihkan (tidak 

dianalisis). 

3. Penyajian data setelah reduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data 

yang meliputi: (a) identifikasi, (b) klasifikasi, (c) penyusunan, (d) penjelasan 

data secara sistematis, objektif, dan menyeluruh, dan (e) pemaknaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menganalisis data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kata-kata pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-

‟Arabiyyah. 
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2. Memilih kata yang termasuk ism ghayru munsharif berdasarkan illatnya. 

3. Kata-kata tersebut dicatat dalam kartu data untuk dianalisis kemudian direkap 

pada lembar rekapitulasi data. 

4. Peneliti menyimpulkan tentang hasil penelitian tentang ism ghayru munsharif 

pada buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-‟Arabiyyah. 



 
 

113 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini merupakan studi analisis ism ghayru munsharif dalam buku 

Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-„Arabiyyah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

peneliti, dapat dismpulkan bahwa dalam buku Thuruqu Tadrîs Al-Lughah Al-

„Arabiyyah peneliti menemukan sekitar 1500 data ism ghayru munsharif namun 

karena jumlah data terlalu banyak, maka peneliti hanya mengambil 120 data dari 

data tersebut. Dari 120 data tersebut, peneliti menemukan 75 data ism ghayru 

munsharif dengan satu illat dan 45 data ism ghayru munsharif dengan dua illat. 

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 17 data berupa ism yang diakhiri alif 

ta‟nits mamdudah, 7 data berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits maqshurah, 51 data 

berupa shighat muntahal jumu‟, 7 data berupa ism „alam dan berbentuk muannats, 

14 data berupa ism „alam dan „ajam, 1 data berupa ism „alam dan mengikuti 

wazan fi‟il, 4 data berupa ism „alam dan diakhiri alif nun, 18 data berupa ism 

shifat ashli dan mengikuti wazan “ٚأُو”, dan 1 data berupa ism shifat dan „adl. 

Fungsi ism ghayru munsharif terdiri atas 19 data ism ghayru munsharif 

yang berfungsi sebagai predikat (musnad), 29 data berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), 26 data berfungsi sebagai objek (maf‟ul bih), 8 data berfungsi 

sebagai komplemen (takmilah/fadhlah), dan 38 data berfungsi sebagai keterangan 

(mustalhaq). Fungsi sebagai predikat (musnad) terdiri atas 8 data berfungsi 
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sebagai khabar mubtada‟, 8 data berfungsi sebagai khabar kana waakhawatuha, 

dan 3 data berfungsi sebagai khabar inna waakhawatuha. Fungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih) terdiri atas 11 data berfungsi sebagai fa‟il, 1 data berfungsi sebagai 

naibul fa‟il, 10 data berfungsi sebagai mubtada‟, 5 data berfungsi sebagai ism 

inna waakhawatuha, dan 2 data berfungsi sebagai ism la. Fungsi sebagai 

komplemen (takmilah/fadhlah) terdiri atas 1 data berfungsi sebagai maf‟ul 

muthlaq, 1 data berfungsi sebagai hal, 1 data sebagai mudlaf, 2 data sebagai 

majrur dengan huruf jar, 3 data sebagai ma‟thuf. 

Penanda gramatikal pada ism ghayru munsharif terdiri atas 16 data 

ditandai dengan dlammah, 45 data ditandai dengan fathah, 51 data ditandai 

dengan kasrah, 3 data ditandai dengan dlammah muqaddarah, 3 data ditandai 

dengan fathah muqaddarah, dan 2 data ditandai dengan kasrah muqaddarah. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran kepada pembaca dan pembelajar bahasa Arab agar 

mampu memahami dan meningkatkan kemampuan berbahasa khususnya dalam 

hal penguasaan kaidah bahasa Arab yang berhubungan dengan ism ghayru 

munsharif (diptote) yaitu: 

1. Bagi mahasiswa bahasa Arab hendaknya selalu mempelajari dan 

mendalami bahasa Arab dan kaidah bahasanya karena hal ini sangat 

penting untuk memahami teks Arab dan menulis bahasa Arab. 
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2. Dilakukan penelitian lanjutan untuk memahami kaidah tentang ism ghayru 

munsharif sebab masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. 
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. ٧٥٥١الْٟبٝ أثٮ محمد هجل الله ع٠بٙ اٛلٯ٢ اث٢ ٧بشٞ . ، ال٣ْظبه٭

. ثٰو٩د: اٛلاه  أ٩ػؼ ا٠َٛبٖٛ ئ٬ٛ أِٰٛخ اث٢ ٟبٖٛ

  ا٠٤ٛ٪معٰخ

شوػ اث٢ اث٢ ٟبٖٛ، ع٠بٙ اٛلٯ٢ محمد ث٢ هجل الله. ثل١٩ ا٤َٛخ. 

 . ٍ٪هاثبٯب: ٣٪ه ا٨ٛل٫.هٰٔٚ

. ٓب٧وح: ٓ٪اهل ا٤ٛؾ٪ ثبلٍْٜ٪ة اٛوظو. ٠ٍ٥٢٢٢بهٰٚ، محمد ث٘و. ئ

 كاه ا٤٠ٛبه.

. ثٰو٩د: كاه عبٟن اٛله٩ً اٛووثٰخ. ٥٢٢٣اٌٛلَٯ٤ٰٮ، ٟظـ٬ِ. 

 اٛ٘زت اٛو٠ٰٜخ.

. اٛٔ٪اهل الٍْبٍٰخ ٌٜٛخ اٛووثٰخ. ٥٢٢١ا٨ٛبش٠ٮ، ٍٰل أؽ٠ل. 

 ثٰو٩د: كاه اٛ٘زت اٛو٠ٰٜخ.

 . كٟشْ: كاه اٛؾ٠٘خٟٜقض ٓ٪اهل اٌٜٛخ اٛووثٰخ٣و٠خ، ُإاك. 
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KARTU DATA 

No. KD: 01 Hal: 05 Bab:  ٜٞٛـجوخ اٛغلٯلحرٔلٯ  Baris: 01 

Konteks Data 
ُٮ  ٧ز٠بٝ ثزوٰٜٞ اٌٜٛخ اٛووثٰخٛٔل ىاك ال

 اٛزلهٯٌ، يشاحمٟقزَٜ 

Terjemah 
Perhatian untuk mempelajari bahasa Arab di berbagai 

tingkatan semakin bertambah, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍئ٦ٰٛ ٟؼب  (mudlâf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟٚواؽ dalam konstruksi ٚاٛزلهٯٌ ٟقزَٜ ٟواؽ   

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat yaitu 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai mudlaf 

ilaih. Ia tetap ditandai dengan kasrah karena berstatus jar dan 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu kalimah ٌاٛزلهٯ dan 

ia berupa jama‟ taksir. 

 

No. KD: 02 Hal: 05 Bab:  ٜٞٛـجوخ اٛغلٯلحرٔلٯ  Baris: 04 

Konteks Data 

٨ٛنا اٛ٘زبة أؽججذ  الأون٩ًه٤لٟب طلهد اٛـجوخ 

٢ٟ فل٦َٛ أ١ أهشل ؿلَث٤ب ٩اٛلها٢ٍٰ ئ٬ٛ أ٣غن 

 اَٛجٚ

Terjemah 

Ketika cetakan yang pertama dari buku ini terbit, saya 

termotivasi memberi bimbingan kepada para siswa dan 

pengajar untuk menuju ke jalan yang lebih bermanfaat 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ا٠ٛٔظ٪هح ُٮ افو٥

(ism yang diakhiri alif ta‟nits 

maqshurah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai  na‟at dari fa‟il 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata ال٬ٛ٩ْdalam konstruksi اٛـجوخ ال٬ٛ٩ْ merupakan 

ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism 

yang diakhiri dengan alif ta‟nits maqshurah dan berfungsi 

sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai 

na‟at. Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu اٛـجوخ yang 

berstatus rafa‟ (berfungsi sebagai fa‟il) sehingga ia juga 

berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah, namun  

dlammah tersebut tidak nampak jelas, melainkan hanya dikira-

kirakan karena ia berupa ism maqshur. 
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No. KD: 03 Hal: 05 Bab: رٔلٯٞ ٜٛـجوخ اٛغلٯلح Baris: 08 

Konteks Data 
ٓوثب ٜٛلٓخ  أكثشُأطجؼ ُٮ ؽٜز٦ اٛغلٯلح 

 ٩ا٤٠ِٛوخ.

Terjemah 
Sehingga buku Thuruqu Tadris Al-lughah Al-arabiyyah dalam 

edisi yang baru ini semakin baik dan bermanfaat. 

Jenis Satu Illat/ Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Predikat (Musnad) sebagai  فجو أطجؼ (khabarnya أطجؼ) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٗضو dalam konstruksi أٗضو ٓوثب merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat dan 

mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang berfungsi sebagai predikat 

(musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya   أ طْج ؼ. Ia 

berstatus nashab dan ditandai dengan fathah karena ia berupa 

ism mufrad. 
 

No. KD: 04 Hal: 06 Bab: ا٠ٛٔلٟخ Baris: 03 

Konteks Data 
ٰٛظجؾ٪ا ٟله٢ٍٰ ٟإ٢ٰٜ٧ ٛزلهٯٌ اٌٜٛخ اٛووثٰخ 

 الْهلاكٯخ ٩اٛض٤ب٩ٯخ. انًذاسس٩أكث٨ب ُٮ 

Terjemah 

Agar para mahasiswa fakultas Tarbiyah menjadi pendidik 

bahasa dan sastra Arab yang berkompeten baik di sekolah 

dasar maupun menengah. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan  “ ْٮ ُ” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata  ًا٠ٛلاه dalam konstruksi ا٠ٛلاهً الْهلاكٯخ

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan huruf jar “ ْٮ ُ”. Ia 

berstatus jar dan tetap ditandai dengan kasrah karena ia 

didahului dengan ٙاdan ia berupa jama‟ taksir. 
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No. KD: 05 Hal: 06 Bab: ا٠ٛٔلٟخ Baris: 06 

Konteks Data 

٠ٗب أُلد ٠ٟب أَٛ ُٮ ٧نا ا٠ٛ٪ػ٪م ٢ٟ ٗزت 

هلٯلح ٩كهاٍبد ع٠خ ٩ل ٠ٍٰب ٗزبة "ا٠ٛ٪ع٦ 

 إتشاهُىا٤ِٛٮ" ٛلأٍزبم هجل اٛوٰٜٞ 

Terjemah 

Sebagaimana yang telah kami ambil dari beberapa buku dan 

jurnal tentang tema ini, termasuk buku “Al-Muwajjih Al-

Fanniyy” karangan ustadz „Abdul „Alim Ibrahim 

Jenis Satu Illat/ Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan„ajam) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai mudlâf ilaih 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٰٞئثوا٧ dalam konstruksiٰٞهجل اٛوٰٜٞ ئثوا٧ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan „ajam dan berfungsi sebagai keterangan 

(mustalhaq), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan fathah karena ia berupa ism 

mufrad dan tidak didahului ٙاdan juga tidak diidlafahkan 

dengan kalimah lain. 
 

No. KD: 06 Hal: 06 Bab: ا٠ٛٔلٟخ Baris: 09 

Konteks Data 
عوٜذ اَٛٔٞ ال٩ْٙ ٦٤ٟ ُٮ ٣شأح اٌٜٛخ اٛووثٰخ 

 ٩ُٮ ئهلاك ٟله٨ٍب، يُاهجها٩فظبئظ٨ب ٩رـ٪ه 

Terjemah 

Bagian pertama (yaitu) tentang munculnya bahasa Arab, 

karakteristik dan perkembangan metode-metodenya, serta apa 

saja persiapan bagi para pendidiknya, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍئ٦ٰٛ ٟؼب  (mudlâf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٤ٟب٧ظ dalam konstruksi ٩رـ٪ه ٤ٟب٧غ٨ب 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah sebab ia diidlafahkan 

dengan kalimah lain, yaitu ism dlamir ٧ب yang kembali 

kepada اٌٜٛخ اٛووثٰخ . 

 

 

 



122 
 

 
 

No. KD: 07 Hal: 06 Bab: ا٠ٛٔلٟخ Baris: 11 

Konteks Data 
رلهٯٌ ُو٩م  أسانُة٩عوٜذ اَٛٔٞ اٛضب٣ٮ ُٮ 

 اٌٜٛخ اٛووثٰخ،

Terjemah 
Pada bagian kedua (yaitu) tentang teknik-teknik mengajar 

cabang bahasa Arab 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih), majrur dengan “ُٮ” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٍبٰٛت dalam konstruksi ٌُٮ أٍبٰٛت رلهٯ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih), ia  majrur dengan “ُٮ”. Ia berstatus jar dan 

ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan dengan kalimah 

lain, yaitu kalimah ٌرلهٯ . 

 

No. KD: 08 Hal: 06 Bab: ا٠ٛٔلٟخ Baris: 18 

Konteks Data 

٤٤٘ٛ٩ٮ أهع٪ أ١ ر٘٪١ ٧ن٥ اٛظِؾبد اٛزٮ أػو٨ب 

ا٠ٛله٢ٍٰ ٣٪اح طبٛؾخ  صيلَئُاث٢ٰ أٯل٭ ؿلَث٤ب ٩

 ٛزجبكٙ اٛوأ٭ ٩ٟزبثوخ اٛجؾش ٩اٛزغوثخ،

Terjemah 

Tetapi saya berharap beberapa halaman yang saya suguhkan 

kepada para mahasiswa dan teman-teman saya yang menjadi 

pendidik dapat menjadi niatan baik untuk bertukar pikiran dan 

diskusi, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍٟ٪وـ  (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ىٟلَء dalam konstruksi ٩ىٟلَئ٤ب ا٠ٛله٢ٍٰ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ؿلَة yang 

berstatus jar (berfungsi sebagai mudlaf ilaih) sehingga ia juga 

berstatus jar. Ia ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan 

dengan kalimah lain, yaitu ism dlamir ٣ب yang kembali 

kepada si pengarang. 
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No. KD: 09 Hal: 09 Bab: ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 01 

Konteks Data  ُٮ ؽٰبح اِٛوك، كثشيئ١ ٌٜٛخ ٩كِٰخ 

Terjemah 
Bahasa mempunyai peran yang sangat besar bagi kehidupan 

seseorang, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ا٠ٛٔظ٪هح ُٮ افو٥

(ism yang diakhiri alif ta‟nits 

maqshurah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai na‟at dari ism inna  

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata ٗجو٫ dalam konstruksi ٩كِٰخ ٗجو٫ merupakan ism 

ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism yang 

diakhiri dengan alif ta‟nits maqshurah dan berfungsi sebagai 

subjek  (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai na‟at 

(sifat). Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu ٩كِٰخ yang 

berstatus nashab (berfungsi sebagai ismnya ئ١) sehingga ia 

juga berstatus nashab. Ia ditandai dengan fathah, namun 

fathah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-

kirakan karena ia berupa ism maqshur. 
 

No. KD: 10 Hal: 09 Bab:  ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 05 

Konteks Data 

٩اٌٜٛخ ر٨ٰئ ِٜٛوك ُوطب ٗضٰوح ٛل٣َزِبم 

ثأ٩ٓبد اِٛواى ه٢ ؿوٯْ اٛٔواءح اٛزٮ رغو٦ٜ 

 يعاسفهٯـٚ ٢ٟ فل٨َٛب ه٬ٜ اٛوبٛٞ ُزيٯل ٢ٟ 

 ٩ئ٣زبع٦ اِٛ٘و٭،

Terjemah 

Bahasa banyak memberikan kesempatan untuk memanfaatkan 

waktu luang dengan membaca  sehingga menjadikannya 

bertambah pengetahuan dan pola berfikirnya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih), majrur dengan “٢ٟ” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata  ٍٟوبه dalam konstruksi  ٢ٟ ٟوبه٦ُ merupakan ism 

ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa shighat 

muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), 

ia  majrur dengan “٢ٟ”. Ia berstatus jar dan ditandai dengan 

kasrah karena ia  diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu 

dlamir   ٥ yang kembali kepada اِٛوك . 
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No. KD: 11 Hal: 09 Bab: ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 11 

Konteks Data 
٩ثبٌٜٛخ ٯَزـٰن أ١ ٯ٤ٔٚ ا٠ٛووُخ ٢ٟ ُوك ئ٬ٛ 

 ٢ٟ٩ عٰٚ ئ٬ٛ عٰٚ. آخش

Terjemah 

Dan dengan bahasa kita dapat mentransfer pengetahuan dari 

satu individu ke individu yang lain bahkan dari satu suku 

bangsa ke suku bangsa yang lain. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛظِخ ٟن اٛولٙ

(ism shifat dan „udl) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ئ٬ٛ” 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata آفو dalam konstruksi  آفوئ٬ٛ  merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat dan 

„udl dan berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia majrur 

dengan “ئ٬ٛ”. Ia berstatus jar dan ditandai dengan fathah 

karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului ٙا dan juga 

tidak diidlafahkan dengan kalimah lain.  
 

No. KD: 12 Hal: 09 Bab:  ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 13 

Konteks Data 

 انًىالف٧٩ٮ ٍلَػ اِٛوك ُٮ ٟ٪اع٨خ ٗضٰو ٢ٟ 

اٛزٮ اٛ٘لَٝ أ٩ الٍز٠بم أ٩ اٛ٘زبثخ أ٩ 

 اٛٔواءح،

Terjemah 

Bahasa adalah senjata individu dalam menghadapi berbagai 

situasi, senjata itu adalah kalam (berbicara), istima‟ 

(menyimak), kitabah (menulis), atau qira‟ah (membaca). 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “٢ٟ” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata َٓا٠ٛ٪ا dalam konstruksi َٓٗضٰو ٢ٟ ا٠ٛ٪ا  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “٢ٟ”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 13 Hal: 09 Bab: ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 17 

Konteks Data 

ُبٛقـت ٩ا٠ٛٔبلد ٩ا٤ٛشواد ٩الْماهخ ٨ٜٗب 

ٌٛ٪ٯخ ٜٛلهبٯخ اٛزٮ أطجؼ ٨ٛب شأ١ فـٰو  وسائم

 ُٮ ؽٰبح ال٣َْب٣ٰخ.

Terjemah 

Pidato, makalah, berita, dan radio merupakan media lingual 

untuk berdakwah yang dapat mendatangkan bahaya bagi hidup 

manusia. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Predikat (musnad) sebagai khabar mubtada‟ 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚ٩ٍبئ dalam konstruki ٩ٍبئٚ ٌٛ٪ٯخ merupakan 

ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa 

shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai predikat 

(musnad), ia menempati peran sebagai khabar mubtada‟. Ia 

berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan tidak didahului dengan ٙاdan juga tidak 

diidlafahkan dengan kalimah lain. 
 

No. KD: 14 Hal: 10 Bab: ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 13 

Konteks Data 

٩ٓل ٣شأ ه٢ ٧ن٥ ا٤ٛلوح اٛٔلٯ٠خ ٗضٰو ٢ٟ 

الْفـبء ٯوعن ثوؼ٨ب ئ٬ٛ ا٤٠ٛب٧ظ اٛلهاٍٰخ 

 اٛزلهٯٌ، طشائك٩ثوؼ٨ب ئ٬ٛ 

Terjemah 
Pada teori klasik ini banyak terjadi kesalahan baik pada 

kurikulum maupun pada metode pengajaran, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mstalhaq), majrur dengan “ئ٬ٛ” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ْؿوائ dalam konstruksi ٌئ٬ٛ ؿوائْ اٛزلهٯ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “ئ٬ٛ”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan dengan 

kalimah lain yaitu ٌاٛزلهٯ . 
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No. KD: 15 Hal: 10 Bab:  ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 17 

Konteks Data 
٤ُشأ ه٢ مٖٛ ٤ٟب٧ظ رؾز٪٭ ه٬ٜ ٟغ٠٪هخ ٢ٟ ٟز٢ 

 ،انتلَيُزاٌٜٛخ ٯؾِل٨ب 

Terjemah 
maka dari itu munculah kurikulum yang mencakup kumpulan 

esensi bahasa yang dijaga oleh para siswa, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai fa‟il 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛزلَٰٟن dalam konstruksi ٯؾِل٨ب اٛزلَٰٟن 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai fa‟il. Ia berstatus 

rafa‟ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa jama‟ 

taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 16  Hal: 11 Bab: ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 03 

Konteks Data 
أٟب روثٰخ اٛؾلٯضخ ُٔل ٣لود ئ٬ٛ اٌٜٛخ ٣لوح 

 ،أخشي

Terjemah 
sedangkan pendidikan modern memandang bahasa sesuai 

dengan teori lain, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ا٠ٛٔظ٪هح ُٮ افو٥

(ism yang diakhiri alif ta‟nits 

maqshurah) 

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai na‟at dari maf‟ul muthlaq 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata أفو٫ dalam konstruksi ٣لوح أفو٫ merupakan ism 

ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism yang 

diakhiri dengan alif ta‟nits maqshurah dan berfungsi sebagai 

komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai na‟at 

(sifat). Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu ٣لوح yang 

berstatus nashab (berfungsi sebagai maf‟ul muthlaq) sehingga 

ia juga berstatus nashab. Ia ditandai dengan fathah namun 

fathah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-

kirakan karena ia berupa ism maqshur. 
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No. KD: 17 Hal: 11 Bab:  ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 10 

Konteks Data 

٨ُٰزٞ ثزلهٯت اٛزلَٰٟن ه٬ٜ الٍزو٠بٙ اٌٜٛ٪٭ 

٩اٛزوبهٯَ  انمىاعذاٛظؾٰؼ ل ثزؾِٰل٨ٞ 

 ٩اٛزٔبٍٰٞ،

Terjemah 

maka melatih siswa untuk praktik menggunakan bahasa yang 

baik dan benar itu sangat penting, bukan dengan menghafal 

tata bahasa, definisi dan pembagian bahasa saja, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛٔ٪اهل dalam konstruksiل ثزؾِٰل٨ٞ اٛٔ٪اهل 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih). Ia berstatus nashab dan ditandai dengan fathah 

karena ia berupa jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 18 Hal: 11 Bab: ٩كِٰخ اٌٜٛخ Baris: 11 

Konteks Data 

٨ُٰزٞ ثزلهٯت اٛزلَٰٟن ه٬ٜ الٍزو٠بٙ اٌٜٛ٪٭ 

 انتعاسَفاٛظؾٰؼ ل ثزؾِٰل٨ٞ اٛٔ٪اهل ٩

 ٩اٛزٔبٍٰٞ،

Terjemah 

melatih siswa untuk praktik menggunakan bahasa yang baik 

dan benar itu sangat penting, bukan dengan menghafal tata 

bahasa, definisi dan pembagian bahasa, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata َاٛزوبهٯ dalam konstruksi  َاٛٔ٪اهل٩اٛزوبهٯ 

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu ٩اٛزٔبٍٰٞ

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu اٛٔ٪اهل yang 

berstatus nashab (berfungsi sebagai maf‟ul bih) sehingga ia 

juga berstatus nashab. Ia ditandai dengan fathah karena 

berbentuk jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 19  Hal: 13 Bab:  أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 09 

Konteks Data 
٩ٯ٠ٰٚ ع٨٠٪ه٧ٞ ئ٬ٛ أ١ ٨ٟل ٧ن٥ الْٟٞ ٗب١ ُٮ 

 ،تاتمأهع 

Terjemah 

kebanyakan dari mereka (sejarawan) lebih condong 

berpendapat bahwa tempat lahir kaum ini (kaum Semit) yaitu 

di tanah Babil, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam „ajam) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlâf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚثبث dalam konstruksi ُٚٮ أهع ثبث merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu ism „alam dan „ajam 

dan berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati 

peran sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai 

dengan fathah karena tidak didahului dengan ٙا dan juga 

tidak diidlafahkan dengan kalimah lain. 
 

No. KD: 20 

 
Hal: 13 Bab:  أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 11 

Konteks Data 

٩ٯ٠ٰٚ ع٨٠٪ه٧ٞ ئ٬ٛ أ١ ٨ٟل ٧ن٥ الْٟٞ ٗب١ ُٮ 

، ٢ٟ٩ صٞ ا٣زشو٩ا ُٮ شز٬ انعشاقأهع ثبثٚ، ُٮ 

 ال٣ْؾبء.

Terjemah 

kebanyakan dari mereka (sejarawan) lebih condong 

berpendapat bahwa tempat lahir kaum ini (kaum Semit) yaitu 

di tanah Babil, di Iraq, kemudian menyebar ke seluruh 

penjuru. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam „ajam) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ُٮ” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ّاٛووا dalam konstruksi ُّٮ اٛووا merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu ism „alam dan 

„ajam dan berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia majrur 

dengan “ُٮ”. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah 

karena didahului dengan ٙا dan tidak diidlafahkan dengan 

kalimah lain. 
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No. KD: 21 Hal: 13 Bab:  أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 13 

Konteks Data 

اٌٜٛبد ٓل ٩عل٩ا ُٮ اٌٜٛخ  عهًاء٩ل ٠ٍٰب أ١ 

اٛووثٰخ ه٤بطو ٓلٯ٠خ علا ر٠ذ ئ٬ٛ اَٛبٰٟخ 

 الْٝ،

Terjemah 
Para ulama bahasa juga telah menemukan unsur-unsur bahasa 

Arab sejak dulu kala sampai masa kaum Semit, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ism inna waakhawâtuhâ 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ه٠ٜبء dalam konstruksi  أ١ ه٠ٜبء اٌٜٛبد ٓل

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat ٩عل٩ا 

karena ia berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan 

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran 

sebagai ismnya أ١. Ia berstatus nashab dan ditandai dengan 

fathah sebab ia berupa jama‟ taksir. 
 

No. KD: 22 Hal: 13 Bab: اٛووثٰخ أطٚ اٌٜٛخ 

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 15 

Konteks Data 

٩ل ٠ٍٰب أ١ ه٠ٜبء اٌٜٛبد ٓل ٩عل٩ا ُٮ اٌٜٛخ 

ٓلٯ٠خ علا ر٠ذ ئ٬ٛ اَٛبٰٟخ  عُاصشاٛووثٰخ 

 الْٝ،

Terjemah 

Begitu pula para ulama ahli bahasa telah menemukan unsur-

unsur yang sangat kuno pada bahasa Arab sampai pada kaum 

Semit, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ه٤بطو dalam konstruksi ه٤بطو ٓلٯ٠خ merupakan 

ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa 

shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek (maf‟ul 

bih), ia berfungsi sebagai man‟ut (yang disifati). Ia berstatus 

nashab dan ditandai dengan fathah  karena berbentuk jama‟ 

taksir dan tidak didahului dengan ٙا dan juga tidak 

diidlafahkan dengan kalimah lain. 
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No. KD: 23 Hal: 14 Bab:  أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 10 

Konteks Data  :٠ْ بء  ٗ ٨َّٜ ب آدَو٩َُ ه َّٜٞ  »٨٤ٟب ٓ٪٦ٛ روب٬ٛ  «الٍْْ 

Terjemah 
Diantaranya yaitu firman Allah: “Dan Dia mengajarkan 

kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya” 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata   ٝ آك dalam konstruksi   َّٜٞ ٠ْ بء   آك ٝ  ٩ ه الٍْْ   

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih). Ia berstatus nashab dan ditandai dengan fathah 

karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 24 Hal: 14 Bab:  اٛووثٰخ أطٚ اٌٜٛخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 15 

Konteks Data 

أ٭ ٟن٧ت أ١ اٌٜٛخ  –ث٨نا ا٠ٛن٧ت  اٱفنٯ٢ٟ٩٢ 

أث٪ اٛؾ٢َ الْشوو٭  –اٛووثٰخ ر٪ُْٰ ٩ئ٨ٛبٝ 

ث٢ ُبهً ُٮ ٗزبث٦ "اٛظبؽجٮ ُٮ ٦ُٔ  أحًذ٩

 اٌٜٛخ"

Terjemah 

Di antara ulama yang mengikuti madzhab ini (madzhab yang 

menganggap bahwa bahasa Arab merupakan taufiq dan ilham 

dari Allah) yaitu Imam Abu Hasan Al-Asy‟ari dan Imam 

Ahmad bin Faris dalam bukunya “Ash-Shahabiyy fi Fiqhi Al-

Lughah” 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ه٬ٜ ٩ى١ اِٛوٚ

(„alam dan mengikuti wazan fi‟il) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أؽ٠ل dalam konstruksi  ً٩أؽ٠ل ث٢ ُبه 

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan mengikuti wazan fi‟il dan berfungsi 

sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu أث٪ اٛؾ٢َ 

yang berstatus rafa‟ (berfungsi sebagai mubtada‟) sehingga ia 

juga berstatus rafa‟. Ia ditandai dengan dlammah sebab 

berbentuk mufrad. 
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No. KD: 25 Hal: 15 Bab: أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 10 

Konteks Data 
٩أثؾبس ه٠ٜبء اٌٜٛبد اٰٛ٪ٝ ا٣ز٨ذ ئ٬ٛ أ١ 

 ا٤ٛش٪ء ٩ا٠٤ٛ٪، نمىاٍَُاٌٜٛخ ٗبئ٢ ؽٮ فبػن 

Terjemah 

Dan beberapa penelitian ulama-ulama bahasa di masa sekarang 

dengan hasil penelitian bahwa bahasa merupakan wujud nyata 

bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “َٝاٛل” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ا٢ٰ٣٪ٓ dalam konstruksi ا٢ٰ٣ ا٤ٛش٪ء٪ٔٛ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan huruf “َٝاٛل”. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena berbentuk 

jama‟ taksir dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu 

kalimah ا٤ٛش٪ء. 

 

No. KD: 26 Hal: 16 Bab: أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 19 

Konteks Data 
٩ٓل أٌٰٛذ ُٮ الٍزو٠بٙ ٤ٟن ه٨ل ثوٰل ٩ثٰٔذ 

 ،انًعاجىط٪ها عبٟلح ُٮ ٗزت اٌٜٛخ ٩

Terjemah 

Kata-kata yang serupa tersebut telah dihapuskan sejak lama 

dan ditetapkan bentuk baku dalam kitab-kitab bahasa dan 

kamus-kamus, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٞا٠ٛوبع dalam konstruksi ُٮ ٗزت اٌٜٛخ

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu ٩ا٠ٛوبعٞ

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu  ٗزت  yang 

berstatus jar (majrur dengan “ُٮ”) sehingga ia juga berstatus 

jar. Ia ditandai dengan kasrah karena berbentuk jama‟ taksir 

dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 27 Hal: 17 Bab:  أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 06 

Konteks Data  عذَاٌُ٘ب٣ذ ٤٧بٕ ٌٛخ هوة اٛش٠بٙ أ٭ ٌٛخ 

Terjemah Ada bahasa Arab bagian utara yaitu bahasa „Adnan 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

 اٛوٜٞ ثيٯبكح أَٛ ٣٩٪١

(„alam dan mendapat tambahan 

alif dan nun) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata هل٣ب١ dalam konstruksi ٌٛخ هل٣ب١ merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism „alam dan 

mendapat tambahan alif dan nun di akhir kalimat dan 

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran 

sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan 

fathah karena berbentuk mufrad. 
 

No. KD: 28 Hal: 17 Bab:  أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 07 

Konteks Data  لحطا٩ٌٗب٣ذ ٤٧بٕ ٌٛخ هوة اٛغ٤٪ة أ٭ ٌٛخ 

Terjemah Ada juga bahasa Arab bagian selatan yaitu bahasa Qahthan  

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

 اٛوٜٞ ثيٯبكح أَٛ ٣٩٪١

(„alam dan mendapat tambahan 

alif dan nun) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٓؾـب١ dalam konstruksi ٌٛخ ٓؾـب١ merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism „alam dan 

mendapat tambahan alif dan nun di akhir kalimat dan 

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran 

sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan 

fathah karena berbentuk ism mufrad. 
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No. KD: 29 Hal: 17 Bab:  أطٚ اٌٜٛخ اٛووثٰخ

٣٩شأر٨ب ٩ه٪اٟٚ ٠٣٪٧ب 

 ٩فظبئظ٨ب

Baris: 08 

Konteks Data 

صٞ أفند ٧ن٥ ا٨ٜٛغبد رزٔبهة ٩رز٪ؽل ثزأصٰو 

٩اعز٠به٨ٞ ُٮ الٍْ٪اّ  يكةاعز٠بم اٛووة ُٮ 

 ٩ا٠ٛ٪اٍٞ، 

Terjemah 

Kemudian dialek-dialek itu diambil yang mendekati dan 

menyatu dengan bekas perkumpulan orang-orang Arab di 

Makkah dan perkumpulan mereka di pasar-pasar dan di 

berbagai musim, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ا٠ٛإ٣ش

(„alam dan berbentuk muannats) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan“ُٮ” 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟ٘خ dalam konstruksi  ٟ٘خ ٩اعز٠به٨ُٞٮ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan berbentuk muannats dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan“ُٮ”. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan fathah karena ia tidak 

didahului dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan 

kalimah lain. 
 

No. KD: 30 Hal: 18 Bab: اٌٜٛخ اٛووثٰخ ٌٛخ ؽجخ Baris: 03 

Konteks Data 

ٗب٣ذ ا٠ٛإِٛبد اٛووثٰخ ُٮ  انىسطًٔو١٩ ا٩ُٛٮ 

اَِِٜٛخ ٩اٛـت ٩اٛوٯبػٰبد ٟواعن ٯوزل ث٨ب 

 ٛل٫ ال٩ْهث٢ٰٰ،

Terjemah 

Pada masa abad pertengahan banyak pengarang-pengarang 

Arab di bidang filsafat, kedokteran, dan matematika yang 

menjadi rujukan bagi orang-orang Eropa, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ا٠ٛٔظ٪هح ُٮ افو٥

(ism yang diakhiri alif ta‟nits 

maqshurah) 

Fungsi Predikat (musnad) sebagai  na‟at dari khabar mubtada‟ 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata اٛ٪ٍـ٬ dalam konstruksi  اٛ٪ٍـ٬اٛٔو١٩ ٩ُٮ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupaism yang diakhiri dengan alif ta‟nits maqshurah dan 

berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran 

sebagai na‟at. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu 

 yang berstatus jar sehingga ia juga berstatus jar اٛٔو١٩ 

dan ditandai dengan kasrah karena ia didahului dengan ٙا, 



134 
 

 
 

namun kasrah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya 

dikira-kirakan karena ia berupa ism maqshur. 

 

No. KD: 31 Hal: 18 Bab: اٌٜٛخ اٛووثٰخ ٌٛخ ؽجخ Baris: 04 

Konteks Data 

٩ُٮ اٛٔو١٩ اٛ٪ٍـ٬ ٗب٣ذ ا٠ٛإِٛبد اٛووثٰخ ُٮ 

ٯوزل ث٨ب  يشاجعاَِِٜٛخ ٩اٛـت ٩اٛوٯبػٰبد 

 ٛل٫ ال٩ْه٩ث٢ٰٰ،

Terjemah 

Pada masa abad pertengahan banyak pengarang-pengarang 

Arab di bidang filsafat, kedokteran, dan matematika yang 

menjadi rujukan bagi orang-orang Eropa, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Predikat (musnad) sebagai فجو ٗب١ (Khabarnya ٗب١) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟواعن dalam konstruksi ٟواعن ٯوزل ث٨ب 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai predikat 

(musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya ٗب١. Ia 

berstatus nashab dan ditandai dengan fathah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan tidak didahului dengan ٙاdan juga tidak 

diidlafahkan dengan kalimah lain. 
 

No. KD: 32 Hal: 18 Bab:  ٌٛخ ؽجخاٌٜٛخ اٛووثٰخ  Baris: 08 

Konteks Data 
اٌٜٛ٪ٯخ ُٮ اٛو٪اطٞ اٛووثٰخ  انًجايع٩أ٣شئذ 

 اٛ٘جو٫ ٩رولكد اٛغبٟوبد،

Terjemah 
Dan bermunculan organisais-organisasi kebahasaan di ibu 

kota-ibu kota besar  di Arab serta banyak perguruan tinggi. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م طٌٰخ  

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٚ٣بئت اِٛبه (naibul fa‟il) 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ا٠ٛغبٟن dalam konstruksi ٩أ٣شئذ ا٠ٛغبٟن 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai naibul fa‟il. Ia 

berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 33 Hal: 22 Bab:  اٌٛوع ٢ٟ رلهٯٌ اٌٜٛخ

اٛووثٰخ ُٮ ا٠ٛلاهً 

 اٛضب٣٪ٯخ

Baris: 15 

Konteks Data 

رظوُب ُٮ اٛؾٰبح ٩أه٬ٓ ُٮ  أحس٩ٍث٨نا ٯظجؼ 

ٍٜ٪٦ٗ ٩ُٮ هٰٜٔز٦ ٩أٗضو شو٪ها ثؾٔ٪٦ٓ 

 ٩٩اعجبر٦.

Terjemah 

Dengan ini (belajar dari apa yang telah lalu) hidupnya akan 

semakin teratur, perilaku dan pengetahuannya akan semakin 

meningkat, dan perasaannya semakin bertambah. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(ism shifat ashli dan mengikuti 

wazan " ٚ أ ُْو") 

Fungsi Predikat (musnad) sebagai فجوأطجؼ (khabarnya “أطجؼ”) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أؽ٢َ dalam konstruksi أؽ٢َ رظوُب merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat 

ashli dan mengikuti wazan " ٚ أ ُْو" yang berfungsi sebagai 

predikat (musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya 

 Ia berstatus nashab dan ditandai dengan fathah .”أطجؼ“

sebab berbentuk mufrad. 
 

No. KD: 34 Hal: 23 Bab:  اٌٛوع ٢ٟ رلهٯٌ اٌٜٛخ

اٛووثٰخ ُٮ ا٠ٛلاهً 

 اٛضب٣٪ٯخ 

Baris: 14 

Konteks Data 

٩ٟوا٨ٰٟب  دلائمها٩ٟز٬ ٩ه٬ ا٠ٛوء ٌٛز٦ ٨ُٰ٩ٞ 

ٗب١ ارظب٦ٛ ثبٛجٰئخ ٩ٟب ٯؾٰؾ ث٦ ٗجٰوا 

 ٤ٟ٩زغب،

Terjemah 

Dan ketika seseorang mengumpulkan bahasanya beserta 

elemen dan sasarannya yang berhubungan dengan lingkungan 

dan sekitarnya, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟجزلأ (mubtada‟) 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ْكٓبئ dalam konstruksi ٨ُٰ٩ٞ كٓبئ٨ٔب 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mubtada‟. Ia 

berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah karena ia 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamir٧ب yang 

kembali kepada ٌٛخ dan ia berupa jama‟ taksir. 
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No. KD: 35 Hal: 28 Bab: ُو٩م اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 16 

Konteks Data 

٨٤ٟب  انفىائذ٩ل شٖ ُٮ أ١ ٨ٛنا اٛـوٯٔخ ثوغ 

أ١ رزٰؼ ٠ٜٛلهً أ١ ٯقض ثوغ اٛلهاٍبد اٌٜٛ٪ٯخ 

 ث٠يٯل ٢ٟ اٛو٤بٯخ ُٮ ٩ٓذ فبص،

Terjemah 

Dan tidak diragukan lagi bahwa metode ini memiliki beberapa 

faidah, diantaranya yaitu membantu pendidik menentukan 

materi dengan perhatian yang lebih pada waktu tertentu, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اِٛ٪ائل dalam konstruksi ثوغ اِٛ٪ائل ٨٤ٟب 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 36 Hal: 28 Bab: ُو٩م اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 17 

Konteks Data 
اٛزٮ ٯ٤جٌٮ  ا٠َٛبئ٠ٗٚب ر٠َؼ ٦ٛ أ١ ٯَز٪هت 

 ،كهاٍز٨ب

Terjemah 
Sebagaimana yang telah dimurahkan padanya untuk 

menguasai masalah-masalah yang ada pada materi, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚا٠َٛبئ dalam konstruksi  ا٠َٛبئٚأ١ ٯَز٪هت  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih). Ia berstatus nashab dan ditandai dengan fathah 

karena ia berupa jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

 

 

 

 



137 
 

 
 

No. KD: 37 Hal: 31 Bab: ُو٩م اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 06 

Konteks Data 
ئم ه٢ ؿوٯْ كهاٍخ رٜٖ ا٠ٛ٪اك ٣ـٜن ه٬ٜ أِٛبف 

 فبطخ ثب٢ِٛ اٛن٭ ٣له٦ٍ، تشاكُةعلٯلح ٩

Terjemah 

Sedangkan kalau dari segi metode pembelajaran tentang materi 

itu kita dapat menemukan lafazh-lafazh baru dan tarkib-tarkib 

tertentu melalui cabang materi yang telah kita pelajari, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah  (  ِ ) 

Analisis 

Kata رواٰٗت dalam konstruksi ٩رواٰٗت فبطخ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai ma‟thuf . Ia berstatus 

jar karena mengikuti ism sebelumnya yaitu أِٛبف yang 

berstatus jar (majrur dengan “ه٬ٜ”). Ia ditandai dengan 

fathah karena ia tidak didahului dengan ٙاdan juga tidak 

diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa jama‟ taksir. 
 

No. KD: 38 Hal: 32 Bab: ُو٩م اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 03 

Konteks Data 
ا٠ٛزوع٢ٰ٠ ٧٪ مٖٛ اٛن٭ ٯغٰل ٌٛز٦ اٛزٮ  أفضم٩

 ٯزوعٞ ئ٨ٰٛب ٩اٌٜٛخ اٛزٮ ٯزوعٞ ٨٤ٟب،

Terjemah 

Penerjemah yang baik yaitu penerjemah yang menguasai betul 

bahasa yang akan diterjemahkan (bahasa sumber) dan bahasa 

yang akan diterjemahkan (bahasa target). 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai mubtada‟ 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah  (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚأُؼ dalam konstruksi ٩أُؼٚ ا٠ٛزوع٢ٰ٠ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, 

yaituberupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran 

sebagai mubtada‟. Ia berstatus rafa‟ ditandai dengan dlammah 

karena ia berbentuk mufrad dan ia diidlafahkan dengan 

kalimah lain yaitu ا٠ٛزوع٢ٰ٠. 
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No. KD: 39 Hal: 33 Bab:  الْط٪ٙ اٛوبٟخ ُٮ

 اٛزلهٯٌ

Baris: 02 

Konteks Data 

ر٨زٞ اٛزوثٰخ اٛؾلٯضخ ا٧ز٠بٟب ٗجٰوا 

ثبٛزلهٯٌ ٩ثٰب١ أط٪٦ٛ ٩أٍبٰٛج٦ ٩ؿوائ٦ٔ 

َٟز٤لح ئ٬ٛ اٛجؾ٪س ا٤َِٰٛخ ٩اٛزغبهة 

اٛزلهٯٌ  يُادٍَاٛزوث٪ٯخ ا٠ٛززبثوخ ُٮ 

 ٩اٛزوٰٜٞ.

Terjemah 

Teknik pengajaran modern sangat penting dengan 

pembelajaran, sumber, pendekatan, dan metodenya yang 

berpangkal dari penelitian-penelitian psikologi dan uji coba 

pendidikan yang berurutan di medan pendidikan dan 

pengajaran. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ُٮ” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٰٟبكٯ٢ dalam konstruksi  ٌُٮ ٰٟبكٯ٢ اٛزلهٯ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “ُٮ”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu kalimah  ٌ  اٛزلهٯ

 

No. KD: 40 Hal: 35 Bab:  الْط٪ٙ اٛوبٟخ ُٮ

 اٛزلهٯٌ

Baris: 11 

Konteks Data 
ٓل ٯلفٚ ا٠ٛلهً اٛظَ ُٰغل رلَٰٟن٥ ُٮ ؽوٗخ 

 ٩ًٰو مٖٛ ٢ٟ ط٪ه اٛؾوٯخ، أحادَث٩

Terjemah 
Terkadang guru masuk kelas dan melihat para siswanya 

berlarian dan gaduh, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أؽبكٯش dalam konstruksi  ٩أؽبكٯشُٮ ؽوٗخ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. 

Ia berstatus jar karena mengikuti kalimah sebelumnya 

yaitu ؽوٗخ yang berstatus jar (majrur dengan “ُٮ”). Ia 

ditandai dengan fathah karena ia berupa jama‟ taksir dan tidak 

didahului ٙاdengan dan juga tidak diidlafahkan dengan 

kalimah lain. 
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No. KD: 41 Hal: 36 Bab:  الْط٪ٙ اٛوبٟخ ُٮ

 اٛزلهٯٌ

Baris: 18 

Konteks Data 
اٛغيئٰخ ئ٬ٛ  انعُاوٍَث٠٤ٰب ٣وعئ ٗزبثخ 

 ٓواءح طبٟزخ أفو٫.

Terjemah 
(yaitu) ketika kita menulis bagian-bagian tanda ke 

keterampilan membaca diam yang lain. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Objek (maf‟ul bih) sebagai mudlâf ilaih 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛو٤ب٩ٯ٢ dalam konstruksi ٗزبثخ اٛو٤ب٩ٯ٢

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu اٛغيئٰخ 

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran mudlaf ilaih. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 42 Hal: 37 Bab:  الْط٪ٙ اٛوبٟخ ُٮ

 اٛزلهٯٌ

Baris: 22 

Konteks Data 
٩ٌٰٛ ٧٪ ٢ٟ ا٨ٛ٪ا١ ٩ػوخ اٛشأ١ ؽز٬ ٯزـِٚ 

 ،الأدعُاءه٦ٰٜ ا٠ٛزـِٜ٪١ 

Terjemah 

Pengajaran bukanlah sesuatu yang hina dan bertujuan untuk 

menyembunyikan sesuatu sehingga menjadikan seseorang 

bertingkah kekanak-kanakan, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Subjek (Musnad Ilaih) sebagai na‟at dari fa‟il 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata الْكهٰبء dalam konstruksi ا٠ٛزـِٜ٪١ الْكهٰبء 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran na‟at 

(sifat). Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu ا٠ٛزـِٜ٪١ yang 

berstatus rafa‟ (berfungsi sebagai fa‟il) sehingga ia juga 

berstatus rafa‟. Ia ditandai dengan dlammah dan ia berupa 

jama‟ taksir. 
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No. KD: 43 Hal: 38 Bab: الْط٪ٙ اٛوبٟخ ُٮ  

 اٛزلهٯٌ

Baris: 20 

Konteks Data 
ُبٛـوٯٔخ ا٤ٛبعؾخ ٧ٮ اٛزٮ رإك٭ اٌٛبٯخ ُٮ 

 ع٨ل ٯجن٦ٛ ا٠ٛوٜٞ ٩ا٠ٛزوٜٞ، أَسشأٓٚ ٩ٓذ ٩

Terjemah 

Metode yang sukses yaitu metode yang mampu mencapai 

tujuan pengajaran dalam waktu singkat dan mempermudah 

guru dan siswa, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٯَو dalam konstruksi ع٨ل ٩أٯَو  merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat dan 

mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang berfungsi sebagai keterangan 

(mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. Ia 

mengikuti ism sebelumnya yaitu ٚٓأyang berstatus jar 

(majrur dengan “ُٮ”) sehingga ia juga berstatus jar. Ia 

ditandai dengan kasrah karena diidlafahkan dengan kalimah 

lain yaitu kalimah ع٨ل dan ia berbentuk mufrad. 

 

No. KD: 44 Hal: 44 Bab:  ًٟواؽٚ اٛله Baris: 15 

Konteks Data  ٰٜٚ٢ٟ اٛزوٰٗت، أسهم٩اٛزؾ 

Terjemah Menganalisis lebih mudah dari pada tarkib (tata bahasa), 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Predikat (musnad) sebagai khabar mubtada‟ 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚأ٨ٍ dalam konstruksi ٚ٢ٟ اٛزوٰٗت أ٨ٍ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran 

sebagai khabar mubtada‟. Ia berstatus rafa‟ dan ditandai 

dengan dlammah karena ia berbentuk mufrad. 
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No. KD: 45 Hal: 46 Bab: ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 01 

Konteks Data 
ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ ٟلهً ٢ٟ ٣٪م ٠ٟزبى ل٦٣ْ 

 هٍبٛخ، أخطش٠٨ٟخ ٩ ثأعٚٯٔ٪ٝ 

Terjemah 

Guru bahasa Arab merupakan salah satu profesi yang sukses, 

karena ia berkontribusi dengan cita-cita yang mulia dan tugas 

yang terhormat, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أفـو dalam konstruksi هٍبٛخ ٩أفـو  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat 

dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. 

Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ٚأعyang berstatus jar 

(majrur dengan “اٛجبء”) sehingga ia juga berstatus jar. Ia 

ditandai dengan kasrah karena ia berbentuk mufrad dan 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu هٍبٛخ.  

 

No. KD: 46 Hal: 46 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 12 

Konteks Data 

ئ١ ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ ل ٯلهة ال٤َْٛخ ه٬ٜ 

ه٬ٜ اٛ٘زبثخ  الأَايما٤ٛـْ اٛظؾٰؼ، ٩ل 

 ا٠َٰٜٛخ،

Terjemah 

Seorang guru bahasa Arab tidak perlu berlatih lisannya 

menuturkan ucapan yang baik dan jemarinya menulis yang 

benar, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟٚال٣ْب dalam konstruksi ه٬ٜ  ال٣ْب٩ٟٚل 

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu اٛ٘زبثخ 

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ال٤َْٛخ 

yang berstatus nashab (berfungsi sebagai maf‟ul bih) sehingga 

ia juga berstatus nashab. Ia ditandai dengan fathah karena  ia 

berupa jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 47 Hal: 46 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 16 

Konteks Data 
٨َٰٛ٩ٞ ُٮ رـ٪ٯو اٛجشوٯخ ٩اٛزوجٰو ه٢ 

 ٧بيشاعش

Terjemah 
Dan untuk bertaruh dalam mengembangkan diri dan 

mengekspresikan apa yang dirasakan 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Objek (maf‟ul bih), majrur dengan “ه٢” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟشبهو dalam konstruksi  ٧بٟشبهوه٢  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa 

shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek (maf‟ul 

bih), ia menempati peran majrur dengan “ه٢”. Ia berstatus jar 

dan ditandai dengan kasrah karena  ia berupa jama‟ taksir dan 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamir ٧ب yang 

kembali kepada اٛجشوٯخ. 

 

No. KD: 48 Hal: 47 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 02 

Konteks Data 
٠ٗب ٯ٤جٌٮ ٦ٛ أ١ ٯـ٪ه ؽ٨َٞ اٛجلٯوٮ ٰٛغوٚ 

 ٩ٓظبط٢ٰ، ٩شوواء ٩ٟإ٢ِٰٛ. أدتاء٨٤ٟٞ 

Terjemah 

mereka dianjurkan untuk mengembangkan rasanya yang indah 

sehingga mereka menjadi sastrawan, pecerita, penyair, dan 

penulis. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أكثبء dalam konstruksi  ٞ٩ٓظبط٢ٰ أكثبء٨٤ٟ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih). Ia berstatus nashab dan ditandai 

dengan fathah karena ia berupa jama‟ taksir. 

 

 

 

 



143 
 

 
 

No. KD: 49 Hal: 47 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 02 

Konteks Data 
٠ٗب ٯ٤جٌٮ ٦ٛ أ١ ٯـ٪ه ؽ٨َٞ اٛجلٯوٮ ٰٛغوٚ 

 ٩ٟإ٢ِٰٛ. شعشاء٩ٓظبط٢ٰ، ٩ أكثبء٨٤ٟٞ 

Terjemah 

mereka dianjurkan untuk mengembangkan rasanya yang indah 

sehingga mereka menjadi sastrawan, pecerita, penyair, dan 

penulis. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata شوواء dalam konstruksi ٩ٟإ٢ِٰٛ ٩شوواء  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu أكثبء yang 

berstatus nashab (berfungsi sebagai maf‟ul bih) sehingga ia 

juga berstatus nashab. Ia ditandai dengan fathah karena ia 

berupa jama‟ taksir. 

 

No. KD: 50 Hal: 48 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 17 

Konteks Data 
٠ٛلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ ٍوخ صٔبُز٦ ٬٤ً٩ 

 .٥يصادس

Terjemah 
Seorang pendidik bahasa Arab harus luas kebudayaannya dan 

kaya akan referensi. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟظبكه dalam konstruksi  ٟظبكه٬٤ً٩٥  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa 

shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek (musnad 

ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia diidlafahkan dengan 

kalimah lain yaitu dlamir   ٥ yang kembali kepada  ًا٠ٛله 

dan ia berupa jama‟ taksir. 
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No. KD: 51 Hal: 48 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 21 

Konteks Data 
٠ٗب ٯغت أ١ ٯ٘٪١ ٤ًٰب ثب٠ٛظبكه ٩أُب ه٬ٜ 

 اٛزواس اٛووثٮ، رخائش

Terjemah 
Sebagaimana ia harus mempunyai banyak referensi sesuai 

dengan simpanan warisan Arab, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Predikat (musnad), majrur dengan “ه٬ٜ” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata مفبئو dalam konstruksi  اٛزواس  مفبئوه٬ٜ

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat اٛووثٮ

karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi 

sebagai predikat (musnad), ia menempati peran majrur dengan 

 Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia .”ه٬ٜ“

berupa jama‟ taksir dan diidlafahkan dengan kalimah lain 

yaitu  اٛزواس dan ia berupa jama‟ taksir. 

 

No. KD: 52 Hal: 49 Bab: ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 14 

Konteks Data 
اٛزغبهة  أجًمٛزَزـٰن ُٮ اٛ٪ٓذ مار٦ أ١ ر٨ِٞ 

 ال٣َْب٣ٰخ ٩أه٨ٔ٠ب.

Terjemah 
Agar mereka (siswa) dapat memahami sebaik-baik dan 

sedalam-dalamnya latihan. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai mudlâf 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚأع٠ dalam konstruksi ٚاٛزغبهة ال٣َْب٣ٰخ  أع٠

 merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran 

sebagai mudlaf. ia berstatus nashab dan ditandai  dengan 

fathah dan ia juga diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu 

 .اٛزغبهة
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No. KD: 53 Hal: 51 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 08 

Konteks Data 
٩ٓل ٗب٣٪ا  يشضًُاما هك ئ٨ٰٛٞ أث٤بؤ٧ٞ 

 ٯ٤زلو١٩ ٨ٛٞ ا٠ٛووُخ ٩ا٨ِٛٞ،

Terjemah 
ketika anak-anak mereka kembali, mereka (orang tua) 

menunggu ilmu dan pengetahuan (yang mereka dapat), 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

ثأَٛ اٛزأ٣ٰش الٍٞ 

 ا٠ٛٔظ٪هح ُٮ افو٥

(ism yang diakhiri alif ta‟nits 

maqshurah) 

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai ٙاٛؾب(hâl) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata ٟوػ٬ dalam konstruksi  ٟٞوػ٬أث٤بؤ٧  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism 

yang diakhiri dengan alif ta‟nits maqshurah dan berfungsi 

sebagai komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai 

hâl. Ia berstatus nashab dan ditandai dengan fathah, namun 

fathah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-

kirakan karena ia berupa ism maqshur. 

 

No. KD: 54 Hal: 51 Bab:  ٟلهً اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 02 

Konteks Data 
٩ا٠ٛوٜٞ ٢ٟ أ٬ٛ٩ ٩اعجبر٦ أ١ ٯو٠ٚ ه٬ٜ فْٜ 

 اٛقٰو. يُاتعهبٛٞ علٯل ٦ُٰ ع٠ٰن 

Terjemah 
Tugas utama guru yaitu mencetak akademisi baru yang 

menjadi sumber segala kebaikan. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (Musnad Ilaih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٤ٟبثن dalam konstruksi  اٛقٰو ٤ٟبثنع٠ٰن  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu اٛقٰوdan ia berupa 

jama‟ taksir. 
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No. KD: 55 Hal: 54 Bab:  ًئهلاك اٛله٩ Baris: 17 

Konteks Data 

ٓجٚ ئهلاك اٛله٩ً اٰٛ٪ٟٮ ٯغت ه٬ٜ ا٠ٛلهً ٤ٟن 

ٟـٜن اٛوبٝ اٛلهاٍٮ أ١ ٯ٪ىم ٨٤ٟبط ا٠ٛبكح 

اٛش٨و  أساتُعه٬ٜ أش٨و ا٤َٛخ اٛلهاٍٰخ ٩ه٬ٜ 

 اٛ٪اؽل،

Terjemah 

Sebelum menyiapkan pembelajaran harian setiap guru harus 

membagi materi pembelajaran ke dalam masing-masing bulan 

dan minggu sejak mulainya tahun ajaran baru. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Pelengkap  (takmilah), majrur dengan “ه٬ٜ” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٍبثٰن dalam konstruksi  اٛش٨و  أٍبثٰن٩ه٬ٜ

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat اٛ٪اؽل

karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai komplemen (takmilah), ia menempati peran majrur 

dengan “ه٬ٜ”. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah 

karena ia diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu  اٛش٨وdan 

ia berupa jama‟ taksir. 

 

No. KD: 56 Hal: 55 Bab:  ًئهلاك اٛله٩ Baris: 15 

Konteks Data 

 تانمىانةٛنا ٗب١ ه٬ٜ ا٠ٛلهً أل ٯزٰٔل 

اٛغبٟلح ٩ال٠٣ْبؽ ا٠ٛ٪ه٩صخ ُٮ ئهلاك اٛلهً 

 ٩ر٨ٰئخ كُزو اٛزؾؼٰو.

Terjemah 

Karena itu seorang guru hendaknya jangan bergantung pada 

perubahan dan sekelompok orang dalam menyiapkan kegiatan 

pembelajaran dan daftar hadir. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih), majrur dengan “اٛجبء” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛٔ٪اٛت dalam konstruksi  اٛٔ٪اٛتأل ٯزٰٔل  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih), ia menempati peran majrur dengan “اٛجبء”. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 57 Hal: 64 Bab:  ٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 08 

Konteks Data 
٩٩ػن هلح رٔبهٯو روٟٮ ئ٬ٛ ئطلَػ اٛزوٰٜٞ ثؾَت 

 اٛزوث٪ٯخ، يفاهًُه

Terjemah 
Dan menetapkan beberapa ketentuan yang mengarah pada 

perbaikan pengajaran berdasarkan pemahaman, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ِٰٟٞب٧ dalam konstruksi  ِٟب٦٠ٰ٧ثؾَت 

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu اٛزوث٪ٯخ

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai  

mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah 

karena ia berupa jama‟ taksir dan juga diidlafahkan dengan 

kalimah lain yaitu dlamir   ٥ yang kembali kepada ٰٜٞاٛزو. 

 

No. KD: 58 Hal: 66 Bab:  ٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 20 

Konteks Data 
اٛجلًَخ ٩اٛوو٩ع ٗٚ ٟب  يثاحثأثول ا٨٤٠ٛبط ٢ٟ 

 ل ُبئلح ٦٤ٟ ه٤لاٛزـجْٰ،

Terjemah 
(Kurikulum Th. 1947) menghindari pembahasan tentang 

Balaghah dan „Arudl yang tidak dibutuhkan dalam penuturan, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih), ٟغو٩ه ث٢٠ (majrur dengan “٢ٟ”) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟجبؽش dalam  اٛجلًَخ ٟجبؽش٢ٟ  merupakan ism 

ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa shighat 

muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek (maf‟ul bih), ia 

menempati peran majrur dengan “٢ٟ”. Ia berstatus jar dan 

ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu اٛجلًَخ. 
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No. KD: 59 Hal: 71 Bab:٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 14 

Konteks Data 

٩رٞ ٣زٰغخ ٛنٖٛ اٛز٪ٰٓن )ارِبّ اٛ٪ؽلح 

آماه  ٥٢ُٮ  ديشكاٛضٔبُٰخ اٛووثٰخ( ث٠لٯ٤خ 

 ٝ ث٢ٰ ٍ٪هٯخ ٩ٟظو ٩الْهك١. ٤ٍ٧٥٢١خ 

Terjemah 

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan 

persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957 

antara Syuria, Mesir, dan Ordon. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ْكٟش dalam konstruksi  كٟشْث٠لٯ٤خ  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism „alam 

dan „ajam yang berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia 

menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan 

ditandai dengan fathah karena ia tidak didahului dengan ٙا 

dan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa 

ism mufrad. 

 

No. KD: 60 Hal: 71 Bab:٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 15 

Konteks Data 

٩رٞ ٣زٰغخ ٛنٖٛ اٛز٪ٰٓن )ارِبّ اٛ٪ؽلح 

آماه  ٥٢ُٮ  كٟشْاٛضٔبُٰخ اٛووثٰخ( ث٠لٯ٤خ 

 ٩ٟظو ٩الْهك١. سىسَةٝ ث٢ٰ  ٤ٍ٧٥٢١خ 

Terjemah 

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan 

persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957 

antara Syuria, Mesir, dan Ordon. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ا٠ٛإ٣ش

(„alam dan berbentuk muannats) 

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata هٯخ٪ٍ dalam konstruksi  ٩ٟظو ٍ٪هٯخث٢ٰ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan berbentuk muannats yang berfungsi 

sebagai komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai 

mudlaf ilaih. Ia berbentuk jar dan ditandai dengan fathah 

karena ia tidak didahului dengan ٙا atau diidlafahkan dengan 

kalimah lain dan ia berupa ism mufrad. 
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No. KD: 61 Hal: 71 Bab:٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 15 

Konteks Data 

٩رٞ ٣زٰغخ ٛنٖٛ اٛز٪ٰٓن )ارِبّ اٛ٪ؽلح 

آماه  ٥٢ُٮ  كٟشْاٛضٔبُٰخ اٛووثٰخ( ث٠لٯ٤خ 

 ٩الْهك١. يصشٝ ث٢ٰ ٍ٪هٯخ ٩ ٤ٍ٧٥٢١خ 

Terjemah 

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan 

persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957 

antara Syuria, Mesir, dan Ordon. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟظو dalam konstruksi  ٩ٟظوث٢ٰ ٍ٪هٯخ  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism „alam 

dan „ajam yang berfungsi sebagai komplemen (takmilah), ia 

menempati peran sebagai ma‟thuf. Ia mengikuti ism 

sebelumnya yaitu هٯخ٪ٍ yang berstatus jar (berfungsi sebagai 

mudlaf ilaih) sehingga ia juga berstatus jar. Ia ditandai dengan 

fathah karena tidak didahului dengan ٙا dan juga tidak 

diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa ism mufrad. 

 

No. KD: 62 Hal: 71 Bab:٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 15 

Konteks Data 

٩رٞ ٣زٰغخ ٛنٖٛ اٛز٪ٰٓن )ارِبّ اٛ٪ؽلح 

آماه  ٥٢ُٮ  كٟشْاٛضٔبُٰخ اٛووثٰخ( ث٠لٯ٤خ 

 .الأسد٩ٌ ٩ٟظوٝ ث٢ٰ ٍ٪هٯخ  ٤ٍ٧٥٢١خ 

Terjemah 

Adapun hasilnya yaitu penandatanganan (kesepakatan 

persatuan kebudayaan Arab) di kota Damaskus, 25 Maret 1957 

antara Syuria, Mesir, dan Ordon. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata الْهك١ dalam konstruksi ٩ٟظو ث٢ٰ ٍ٪هٯخ 

 ,merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat ٩الْهك١

yaitu berupa ism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai 

komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. 

Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu هٯخ٪ٍ yang berstatus jar 

(berfungsi sebagai mudlaf ilaih) sehingga ia juga berstatus jar. 

Ia ditandai dengan fathah karena tidak didahului dengan ٙا 

dan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa 

ism mufrad. 
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No. KD: 63 Hal: 71 Bab: ٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 21 

Konteks Data 
اٛل٩ٙ ا٠ٛزوبٓلح ئ٬ٛ رج٤ٮ  أسثك٩ٗب٣ذ ٍ٪هٯخ 

 ا٤٠ٛب٧ظ ا٤٠ٛجضٔخ ه٢ ٧ن٥ الرِبّ،

Terjemah 
Syuria merupakan negara yang paling awal yang mengakui 

atas dibentuknya kurikulum berdasarkan kesepakatan ini, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Predikat (Musnad) sebagai فجو ٗب١ (khabarnya ٗب١) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ْأٍج dalam konstruksi ْاٛل٩ٙ ا٠ٛزوبٓلح  أٍج  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism shifat yang mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran 

sebagai khabarnya ٗب١. Ia berstatus nashab dan ditandai 

dengan fathah karena ia berbentuk mufrad. 

 

No. KD: 64 Hal: 87 Bab:  اٛٔواءح Baris: 08 

Konteks Data 
أصوا ُٮ رو٪ٯل اٛـبٛت الؿلَم  أوضح٠ٗب أ٨٣ب 

 ٩الهز٠بك ه٬ٜ ٦َِ٣ ُٮ ا٨ِٛٞ.

Terjemah 
Dan membaca keras juga merupakan efek yang nyata bagi 

penguatan pemahaman siswa. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Predikat (Musnad) sebagai فجو أ١ (khabarnya أ١) 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أ٩ػؼ dalam konstruksi أصوا  أ٩ػؼأ٨٣ب 

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran 

sebagai khabarnya أ١. Ia berstatus rafa‟ dan ditandai dengan 

dlammah karena berbentuk mufrad. 
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No. KD: 65 Hal: 88 Bab:  اٛٔواءح Baris: 14 

Konteks Data 
٢ٟ اٛٔواءح  أصعة٩ثنٖٛ ٗب٣ذ اٛٔواءح اٛغ٨وٯخ 

 اٛظبٟزخ.

Terjemah 
Dengan demikian membaca keras lebih sulit dari pada 

membaca diam. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Predikat (Musnad) sebagai فجو ٗب١ (khabarnya ٗب١) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أطوت dalam konstruksi ٢ٟ اٛٔواءح  أطوت

 ,merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat اٛظبٟزخ

yaitu berupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai predikat (musnad), ia menempati peran 

sebagai khabarnya ٗب١. Ia berstatus nashab dan ditandai 

dengan fathah karena ia berbentuk mufrad. 

 

No. KD: 66 Hal: 90 Bab:  ٤ٟب٧ظ اٌٜٛخ اٛووثٰخ Baris: 12 

Konteks Data 

ٗبلٍْئٜخ ٩الْع٪ثخ، ٩ا٤٠ٛبٓشبد ٩الْؽبكٯش، ٩ٍوك 

 وتشايجاٛٔظض ٩اٛقـت ٩ا٠ٛواُوبد ٩ا٠ٛؾبػواد 

 الْماهخ.

Terjemah 
Seperti tanya jawab, debat, cerita berangkai, pidato, sidang, 

ceramah, dan acara-acara (siaran) radio. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Predikat (Musnad) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ثواٟظ dalam الْماهخ ٩ثواٟظ  merupakan ism 

ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa shighat 

muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai predikat (musnad), ia 

menempati peran sebagai ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah 

sebelumnya yaitu ا٠ٛؾبػواد yang berstatus jar (berfungsi 

sebagai ma‟thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. Ia 

ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan juga 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu الْماهخ. 
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No. KD: 67 Hal: 93 Bab:  اٛٔواءح Baris: 01 

Konteks Data  اٛـلَة، تألذس٩ٯؾ٢َ اٛجلء 

Terjemah dimulai dari siswa yang paling bisa, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Komplemen (takmilah), majrur dengan “اٛجبء” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٓله dalam konstruksi اٛـلَة ثأٓله  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat 

dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” dan berfungsi sebagai 

komplemen (takmilah), ia majrur dengan “اٛجبء”. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berbentuk 

mufrad dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu اٛـلَة. 

 

No. KD: 68 Hal: 97 Bab:  اٛٔواءح Baris: 05 

Konteks Data 
الُْ٘به ٨ٛنا  أصهحٟن ٟواهبح افزٰبه 

 ا٤٠ٛبٓشخ.

Terjemah serta memilih tema yang paling tepat untuk debat/diskusi. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagaiٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أطٜؼ dalam konstruksi  الُْ٘به أطٜؼافزٰبه  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran 

sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan 

kasrah karena ia berbentuk mufrad dan diidlafahkan dengan 

kalimah lain yaitu الُْ٘به. 
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No. KD: 69 Hal: 107 Bab:  ُٮ كهً رـجٰٔٮ

 اٛٔواءح

Baris: 08 

Konteks Data 
ثبلْػبُخ ٠ٛب ٗب١ ٯوٯل٥ ٢ٟ اٛزأصٰو ُٮ ٜٓ٪ة 

 ، ٟو٬٤ ٩أٍٜ٪ثب.الأغُُاء

Terjemah 
Berdasarkan pada sesuatu yang membekas di hati orang-orang 

kaya, baik secara makna maupun perilaku. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛزأ٣ٰش الٍٞ ثأَٛ 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan 

alifta‟nits mamdudah) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagaiٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ال٤ًْٰبء dalam konstruksi  ال٤ًْٰبءُٮ ٜٓ٪ة  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah 

karena ia berupa jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 70 Hal: 110 Bab: كهً رـجٰٔٮ ُٮ

ا٠ٛـبٛوخ ماد ا٠ٛ٪ػ٪م 

 اٛ٪اؽل

Baris: 07 

Konteks Data  انثشاصَم٢ٟ  -٢ٟ أٯ٢ ٓلٝ ئٰٛبً ؟ 

Terjemah Dari manakah Ilyas? – Dari Brazil 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Predikat (musnad), ٟغو٩ه ث٢٠ (majrur dengan “٢ٟ”) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚاٛجواىٯ dalam konstruksi  اٛجواىٯ٢ٟٚ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai predikat 

(musnad), ia majrur dengan “٢ٟ”. Ia berstatus jar dan ditandai 

dengan kasrah karena didahului dengan ٙاdan ia berbentuk 

mufrad. 
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No. KD: 71 Hal: 111 Bab: كهً رـجٰٔٮ ُٮ

ا٠ٛـبٛوخ ماد ا٠ٛ٪ػ٪م 

 اٛ٪اؽل

Baris: 04 

Konteks Data 
٩ؽ٤ب ٩ئثوا٧ٰٞ صلَصخ ُٮ  إنُاسٟب ا٤ٛزٰغخ ؟ 

 عن٩ح اٛشجبة ٩ٯؾج٪١ ٟبه٭، 

Terjemah 
Apa kesimpulannya? Ilyas, Hanna, dan Ibrahim adalah para 

pemuda yang tegar dan mereka menyayangi Mariya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟجزلأ (mubtada‟) 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata  ًئٰٛب dalam konstruksi ً٩ؽ٤ب ٩ئثوا٧ٰٞ  ئٰٛب  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mubtada‟. Ia 

berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah karena tidak 

didahului dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan 

kalimah lain dan ia berbentuk mufrad. 

 

No. KD: 72 Hal: 111 Bab: كهً رـجٰٔٮ ُٮ

ا٠ٛـبٛوخ ماد ا٠ٛ٪ػ٪م 

 اٛ٪اؽل

Baris: 04 

Konteks Data 
٩ئثوا٧ٰٞ صلَصخ ُٮ  حُ ا٩ ئٰٛبًٟب ا٤ٛزٰغخ ؟ 

 عن٩ح اٛشجبة ٩ٯؾج٪١ ٟبه٭، 

Terjemah 
Apa kesimpulannya? Ilyas, Hanna, dan Ibrahim adalah para 

pemuda yang tegar dan mereka menyayangi Mariya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ا٠ٛإ٣ش

(„alam dan berbentuk muannats) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata ؽ٤ ب dalam konstruksi ً٩ئثوا٧ٰٞ  ٩ؽ٤ ب ئٰٛب  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan berbentuk muannats yang berfungsi 

sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ًئٰٛب yang 

berstatus rafa‟ (berfungsi sebagai mubtada‟) sehingga ia juga 

berstatus rafa‟. Ia ditandai dengan dlammah karena tidak 

didahului dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan 

kalimah lain dan ia berbentuk mufrad. 
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No. KD: 73 Hal: 111 Bab: كهً رـجٰٔٮ ُٮ

ا٠ٛـبٛوخ ماد ا٠ٛ٪ػ٪م 

 اٛ٪اؽل

Baris: 04 

Konteks Data 
٩ئثوا٧ٰٞ صلَصخ ُٮ  ٪ؽ٤ بئٰٛبٍٟب ا٤ٛزٰغخ ؟ 

 ، ياسٌعن٩ح اٛشجبة ٩ٯؾج٪١ 

Terjemah 
Apa kesimpulannya? Ilyas, Hanna, dan Ibrahim adalah para 

pemuda yang tegar dan mereka mencintai Mariya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ا٠ٛإ٣ش

(„alam dan berbentuk muannats) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟبه٭ dalam konstruksi  ٟبه٭٩ٯؾج٪١  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism „alam 

dan berbentuk muannats yang berfungsi sebagai objek (maf‟ul 

bih). Ia berstatus nashab ditandai dengan fathah karena tidak 

didahului dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan 

kalimah lain dan ia berbentuk mufrad. 

 

No. KD: 74 Hal: 115 Bab:  اٛزوجٰو Baris: 07 

Konteks Data 

جٰو ه٢ الُْ٘به و٣٩٪م ٯ٘٪١ اٌٛوع ٦٤ٟ اٛز

ثـوٯٔخ  اٱفوٯ٨ٜٔ٣٩٢ب ئ٬ٛ  انخىاطش٩ا٠ٛشبهو ٩

 ٟش٪ٓخ ٟضٰوح،

Terjemah 

Jenis yang kedua yaitu yang bertujuan untuk mengungkapkan 

pokok-pokok pikiran, perasaan, dan ide-ide dan 

menyampaikannya kepada orang lain dengan cara yang 

berkesan dan membangkitkan semangat. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛق٪اؿو dalam konstruksi ٩ا٠ٛشبهو  ه٢ الُْ٘به

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu ٩اٛق٪اؿو

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yang berstatus jar 

yaitu ا٠ٛشبهو (berfungsi sebagai ma‟thuf majrur) sehingga 

ia juga berstatus jar. Iaditandai dengan kasrah karena ia 

berupa jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا.  
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No. KD: 75 Hal: 130 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ

 اٛزوجٰو اٛ٘زبثٮ

Baris: 01 

Konteks Data 
٧ٞ ٩ٯ٘زج٪ا ٟن ا٠ٛلهً ٣ض دفاتشٯقوط اٛزلَٰٟن 

 ...ا٠ٛ٪ػ٪م 

Terjemah 
siswa mengeluarkan buku tulis mereka dan menulis paragraf 

bersama guru tentang “....” 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata كُبرو dalam konstruksi  كُبروٯقوط اٛزلَٰٟن ٞ ٧

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih). Ia berstatus nashab dan ditandai dengan fathah 

karena ia diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamir ٞ٧ 

yang kembali kepada para siswa ia berupa jama‟ taksir. 

 

No. KD: 76 Hal: 133 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ

 اٛزوجٰو اٛ٘زبثٮ

Baris: 07 

Konteks Data 

٩ئما ٠ٌٛ ا٠ٛلهً ٛلٯ٨ٞ ػوِب ُٮ اٛزوجٰو، 

 انتعاتُشثبكه ئ٬ٛ َٟبهلر٨ٞ ثزل٩ٯ٢ ثوغ 

 اٛغ٠ٰٜخ ه٬ٜ اَٛج٪هح،

Terjemah 

Jika seorang guru menemukan kekurangan siswa dalam 

ucapan, ia segera membantu mereka dengan menuliskan 

ungkapan-ungkapan yang baik dan benar di papan tulis, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (Mustalhaq) sebagaiٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛزوبثٰو dalam konstruksi  ثزل٩ٯ٢ ثوغ

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu اٛزوبثٰو

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah 

karena ia berupa jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 77 Hal: 134 Bab:  ْٰا٤ٛؾ٪ ٩اٛزـج Baris: 12 

Konteks Data 
ُلَ ٯَوٍ ا٠ٛلهً ه٬ٜ ٦َِ٣ ٩ه٬ٜ رلَٰٟن٥ 

 نهتفاصُمثبٛزووع 

Terjemah 
Seorang guru jangan mengabaikan dirinya dan juga para 

siswanya dengan membeda-bedakan mereka 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “َٝاٛل” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٛزِبطٰٚا  dalam konstruksi  ٜٛزِبطٰٚثبٛزووع  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “َٝاٛل”. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 78 Hal: 137 Bab: ْٰا٤ٛؾ٪ ٩اٛزـج Baris: 05 

Konteks Data 
٠ُٜ٘خ )ٯَبُو( ُٮ ع٠ٜخ )ٛٞ ٯَبُو فبٛل ئ٬ٛ 

 ه٬ٜ ا٠ٛبػٮ،( رلٙ تُشوت

Terjemah 
Kata ٯَبُو dalam kalimat  ٯَبُو فبٛل ئ٬ٛ ٞٛ

 ,menunjukkan fi‟il madli ثٰو٩د

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ا٠ٛإ٣ش

(„alam dan berbentuk muannats) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ئ٬ٛ” 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ثٰو٩د dalam konstruksi  ٯَبُو فبٛل ئ٬ٛ ٞٛ

 ,merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat ثٰو٩د

yaitu berupa ism „alam dan berebentuk muannats yang 

berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan 

 Ia berstatus jar dan ditandai dengan fathah karena tidak .ئ٬ٛ

didahului dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan 

kalimah lain dan ia berbentuk mufrad. 
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No. KD: 79 Hal: 137 Bab:  ْٰا٤ٛؾ٪ ٩اٛزـج Baris: 16 

Konteks Data 

اٛـوّ اَٛبثٔخ، ٩ُٮ ؽبٛخ  تإحذي٩ٯ٘٪١ 

اٍزقلاٝ ا٤ٛض ا٠َٛبهل، ٯ٪ع٦ ئ٬ٛ اٛزلَٰٟن 

 أٍئٜخ ُٮ ا٤ٛض.

Terjemah 

Salah satu metode tersebut, dalam menggunakan paragraf 

pembantu, guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 

isi paragraf tersebut. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ا٠ٛٔظ٪هح ُٮ افو٥

(ism yang diakhiri alif ta‟nits 

maqshurah) 

Fungsi Predikat (musnad), majrur dengan “اٛجبء" 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata ئؽل٫ dalam konstruksi  اٛـوّ  ثاؽل٩٫ٯ٘٪١

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat اَٛبثٔخ

karena ia berupa ism yang diakhiri dengan alif ta‟nits 

maqshurah yang berfungsi sebagai predikat (musnad), ia 

majrur dengan “اٛجبء”. Ia berstatus jar dan ditandai dengan 

kasrah namun kasrah tersebut tidak nampak jelas melainkan 

hanya dikira-kirakan karena ia berupa ism maqshur. 

 

No. KD: 80 Hal: 137 Bab:  ْٰا٤ٛؾ٪ ٩اٛزـج Baris: 21 

Konteks Data 
٩ر٪ػن فـ٪ؽ رؾذ ا٠ٜ٘ٛبد ا٠ٛـٜ٪ثخ ٩رؼجؾ 

 أواخشها

Terjemah 
Dan memberi garis di bawah kalimah yang dicari dan meneliti 

setiap akhir kalimah 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أ٩افو dalam konstruksi  أ٩افو٧ب٩رؼجؾ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih). Ia berstatus nashab dan ditandai dengan fathah 

karena ia berupa jama‟ taksir dan diidalafahkan dengan 

kalimah lain yaitu dlamir ٧ب yang kembali kepada 

 .ا٠ٜ٘ٛبد
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No. KD: 81 Hal: 138 Bab:  ْٰا٤ٛؾ٪ ٩اٛزـج Baris: 08 

Konteks Data  الْٟضٜخا٠ٛقزِٜخ، طىائف٠ٗب رش٠ٚ ا٠ٛ٪اى٣خ 

Terjemah 
Seperti diskusi yang berisi seputar contoh-contoh yang 

berbeda-beda, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih)  

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata َؿ٪ائ dalam konstruksi َالْٟضٜخ ؿ٪ائ  

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu ا٠ٛقزِٜخ

illat karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih). Ia berstatus nashab dan ditandai 

dengan fathah karena ia berupa jama‟ taksir dan diidalafahkan 

dengan kalimah lain yaitu الْٟضٜخ. 

 

No. KD: 82 Hal: 145 Bab:  كهً رـجْٰ آفو ُٮ

 اٛٔ٪اهل 

Baris: 03 

Konteks Data 
٤٠َٓ٩ب٧ب  انُىاسخُٮ اٛلهً ا٠ٛبػٮ رؾلص٤ب ُٮ 

 ٤ٰ٠ٍ٩ب٧ب ٩ث٤ٰب ه٨ٜ٠ب.

Terjemah 
Pada pelajaran sebelumnya telah kami jelaskan tentang amil-

amil nawasikh serta pembagian dan amalnya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Objek  (maf‟ul bih), majrur dengan "ُٮ"  

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata  ا٤ٛ٪اٍـ dalam konstruksi  ا٤ٛ٪اٍـرؾلص٤ب ُٮ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi sebagai objek 

(maf‟ul bih), ia majrur dengan "ُٮ" . Ia berstatus jar dan 

ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan 

didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 83 Hal: 146 Bab: ُٮ  آفوكهً رـجٰٔٮ 

 اٛٔ٪اهل  

Baris: 16 

Konteks Data 
٣٩ؼن ه٬ٜ اَٛج٪هح فـب رؾذ اٛغ٠ٚ اٛزٮ ٗزجذ 

 ٗجٰو ٤٧ب. أسىدثؾوٍ 

Terjemah 
Kita tulis khath (tulisan) di papan tulis di bawah kalimat yang 

tertulis dengan huruf hitam dan besar. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ا٤ٛوذ(na‟at/sifat) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٍ٪ك dalam konstruksi  ٍٗجٰو أٍ٪كٗزجذ ثؾو  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran 

sebagai na‟at/sifat. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yang 

berstatus jar yaitu ٍؽو (majrur dengan “اٛجبء”) sehingga ia 

juga berstatus jar. Ia ditandai dengan fathah karena ia 

berbentuk mufrad. 

 

No. KD: 84 Hal: 148 Bab:  ُٮ  آفوكهً رـجٰٔٮ

 اٛٔ٪اهل 

Baris:12 

Konteks Data  ٩ل ف٪٣خ( ...  عًلَءٗٔ٪٤ٛب : )ل ُٮ اٛجلَك 

Terjemah 
Contoh: ( ٩ل ف٪٣خ ه٠لَءل ُٮ اٛجلَك  ) ...  di negara 

tersebut tidak ada pekerja yang berkhianat. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih), sebagai اٍٞ ل(ismnya ل) 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ه٠لَء dalam konstruksi  ه٠لَءل ُٮ اٛجلَك  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai 

ismnya ل. Karena antara ل dan ismnya terdapat pemisah maka 

ism ل wajib rafa‟ dan diulang-ulang. Ia ditandai dengan 

dlammah karena ia berupa jama‟ taksir. 
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No. KD: 85 Hal: 148 Bab: ُٮ  آفوكهً رـجٰٔٮ 

 اٛٔ٪اهل  

Baris: 21 

Konteks Data  اٛوعبٙ أؿ٪ٙ ا٤َٛبء( ألصش)ئ١ 

Terjemah Sependek-pendeknya lelaki itu setinggi-tingginya perempuan 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai اٍٞ ئ١ (ismnya ئ١) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٓظو dalam konstruksi  اٛوعبٙ  أٓظوئ١

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism shifat dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang 

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran 

sebagai ismnya ئ١. Ia berstatus nashab dan  ditandai dengan 

fathah karena ia berbentuk mufrad dan diidlafahkan dengan 

kalimah lain yaitu ٙاٛوعب. 

 

No. KD: 86 Hal: 148 Bab: ُٮ  آفوكهً رـجٰٔٮ 

 اٛٔ٪اهل  

Baris: 21 

Konteks Data  ا٤َٛبء( أطىلاٛوعبٙ  أٓظو)ئ١ 

Terjemah Sependek-pendeknya lelaki itu setinggi-tingginya perempuan 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Predikat (musnad) sebagai فجو ئ١ (khabarnya ئ١) 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٓظو dalam konstruksi ٙ٪ا٤َٛبء أؿ  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat 

dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang berfungsi sebagai predikat 

(musnad), ia menempati peran sebagai khabarnya ئ١. Ia 

berstatus rafa‟ dan  ditandai dengan dlammah karena ia 

berbentuk mufrad dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu 

 .ا٤َٛبء
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No. KD: 87 Hal: 149 Bab: ُٮ  آفوكهً رـجٰٔٮ 

 اٛٔ٪اهل  

Baris: 16 

Konteks Data ص٪ث٦ ٍٮء ا٤٨ٛلاٝ. أتُضل 

Terjemah Pakaiannya tidak berwarna putih dan tidak rapih. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai اٍٞ ل(ismnya ل) 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أثٰغ dalam konstruksi ص٪ث٦  لأثٰغ  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat 

dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai ismnya ل. Ia 

berstatus nashab karena antara ل dan ismnya tidak ada 

pemisah. Ia ditandai dengan fathah karena ia berbentuk 

mufrad. 

 

No. KD: 88 Hal: 159 Bab:  اٛقؾ Baris: 01 

Konteks Data  ػؾب ٩ع٦ اٛظ٪اة،  الأحًش٩ٯظؾؼ ث٦٠ٜٔ٪ٟ 

Terjemah dan membenarkan dengan bolpoin merahnya, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

اٛظِخ الْطٰٜخ ه٬ٜ ٩ى١ 

ُْو ٚ "
 
 "أ

(Shifat ashli dan mengikuti wazan 

ُْو ٚ  “
 
 (”أ

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ا٤ٛوذ(na‟at/shifat) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata الْؽ٠و dalam konstruksi  الْؽ٠وث٦٠ٜٔ  merupakan 

ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism shifat 

dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

na‟at/shifat. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ٜٞٔٛا 

yang berstatus jar (majrur dengan “اٛجبء”) sehingga ia juga 

berstatus jar. Ia ditandai dengan kasrah karena ia berbentuk 

mufrad. 
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No. KD: 89 Hal: 161 Bab:  ا٤ٛظ٪ص الْكثٰخ Baris: 07 

Konteks Data 
ث٠ب ٯشز٠ٚ ه٦ٰٜ ا٤ٛظ٪ص ٢ٟ ا٠ٛوب٣ٮ اَٛبٰٟخ 

 ا٤ٛجٰٜخ. انًماصذ٩

Terjemah 
Yang mengandung teks-teks tentang makna-makna yang sama 

dan qashidah-qashidah yang mulia. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Komplemen (takmilah) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ا٠ٛٔبطل dalam konstruksi ا٤ٛجٰٜخ ٩ا٠ٛٔبطل     

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

komplemen (takmilah), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. 

Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ا٠ٛوب٣ٮyang 

berstatus jar (majrur dengan “٢ٟ”) sehingga ia juga berstatus 

jar. Ia ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 90 Hal: 166 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ 

Baris: 55 

Konteks Data 
كهاٍخ ٣ض شوو٭ ثو٤٪ا١ : )ؽ٢ٰ٤( ٜٛشبهو هشٰل 

 أَىب

Terjemah Materi teks syi‟ir dengan tanda: “Hanin” karya Rasyid Ayyub. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi  Predikat (musnad) sebagaiٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٯ٪ة dalam konstruksi  أٯ٪ةٜٛشبهو هشٰل  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupaism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai predikat 

(musnad), ia menempati mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan 

ditandai dengan fathah karena ia berupa ism mufrad.  

 

 

 

 

 



164 
 

 
 

No. KD: 91  Hal: 167 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ 

Baris: 55 

Konteks Data 

٩ٟب ٗب١ ٠٨ُٰب ٢ٟ  نثُا٩ٌل ٠ٍٰب ٍ٪هٯخ ٩

ئصبهح ٜٛـبئِٰخ اٛجٌٰؼخ ٩اِٛٔو اٛشلٯل 

 ٩اٛلٜٞ،

Terjemah 

Begitu pula Syuria dan Libanon serta golongan-golongan yang 

sangat membenci, orang-orang yang faqir, dan orang-orang 

yang teraniaya yang ada di dalamnya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٛج٤ب١ dalam konstruksi  ٛج٤ب٩١ل ٠ٍٰب ٍ٪هٯخ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. Ia 

mengikuti kalimah sebelumnya yaitu هٯخ٪ٍ  yang berstatus 

rafa‟ (berfungsi sebagai mubtada‟) sehingga ia juga berstatus 

rafa‟. Ia ditandai dengan dlammah karena ia berupa ism 

mufrad.  

 

No. KD: 92 Hal: 167 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ 

Baris: 11 

Konteks Data 
رقٜظب ٠ٟب ف٦ٜٔ اٛلفلَء ٢ٟ  أيشَكا٩م٧ت ئ٬ٛ 

 ُ٪ػ٬ ٩كٜٞ ُٮ اٛجلَك.

Terjemah 

Ia (Rasyid Ayyub) pergi ke Amerika agar terhindar dari 

kekacauan dan aniaya di negaranya yang dibuat oleh orang-

orang yang datang ke desanya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Komplemen (takmilah), majrur dengan “ئ٬ٛ” 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أٟوٯ٘ب dalam konstruksi  أٟوٯ٘ب٩م٧ت ئ٬ٛ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai 

komplemen (takmilah), ia majrur dengan “ئ٬ٛ”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan fathah karena ia berupa ism mufrad 

dan tidak didahului dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan 

dengan kalimah lain. 
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No. KD: 93 Hal: 167 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ 

Baris: 11 

Konteks Data 
٢ٟ  انذخلَءرقٜظب ٠ٟب ف٦ٜٔ  أٟوٯ٘ب٩م٧ت ئ٬ٛ 

 ُ٪ػ٬ ٩كٜٞ ُٮ اٛجلَك.

Terjemah 

Ia (Rasyid Ayyub) pergi ke Amerika agar terhindar dari 

kekacauan dan aniaya di negaranya yang dibuat oleh orang-

orang yang datang ke desanya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ُٚبه (fa‟il) 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛلفلَء dalam konstruksi اٛلفلَء٠ٟب ف٦ٜٔ   

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai 

fa‟il. Ia berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah karena ia 

berupa jama‟ taksir. 

 

No. KD: 94 Hal: 167 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ

Baris: 12 

Konteks Data 
٩ٰٟقبئٰٚ ٣و٠ٰخ  جثشا٤٧٩ٌبٕ أَٛ ٟن ىٟلَئ٦ 

 ٩ئٯٰٜب أثٮ ٟبػٮ )اٛواثـخ ا٠ٰٜٔٛخ(.

Terjemah 

Di sana ia juga mengarang syi‟ir-syi‟ir bersama teman-

temannya yaitu Jibran, Mikhail Na‟imah, Iliya Abi Madli 

(Rabithah Qalamiyyah) 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ثيٯبكح أَٛ ٩ا٤ٛ٪١

(„alam dan diakhiri alif nun) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٙثل (badal) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata عجوا١ dalam konstruksi  عجوا١ٟن ىٟلَئ٦  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan daikhiri dengan alif nun yang berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

badal. Ia menggantikan kalimah sebelumnya yaitu ىٟلَء 

yang berstatus jar sehingga ia juga berstatus jar. Ia ditandai 

dengan fathah karena berbentuk mufrad dan tidak didahului 

dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain. 
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No. KD: 95 Hal: 167 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ 

Baris: 12 

Konteks Data 
٣و٠ٰخ  يُخائُم٩ عجوا٤٧٩١بٕ أَٛ ٟن ىٟلَئ٦ 

 ٩ئٯٰٜب أثٮ ٟبػٮ )اٛواثـخ ا٠ٰٜٔٛخ(.

Terjemah 

Di sana ia juga mengarang syi‟ir-syi‟ir bersama teman-

temannya yaitu Jibran, Mikhail Na‟imah, Iliya Abi Madli 

(Rabithah Qalamiyyah) 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٰٰٟٚقبئ dalam konstruksi ٰٚ٣و٠ٰخ ٩ٰٟقبئ   

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan „ajam yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. 

Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu عجوا١ yang berstatus 

jar (badal majrur) sehingga ia juga berstatus jar. Ia ditandai 

dengan fathah karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului 

dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain. 

 

No. KD: 96 Hal: 167 Bab: كهً رـجٰٔٮ ُٮ  

 ا٤ٛظ٪ص الْكثٰخ

Baris: 12 

Konteks Data 
 َعًُة ٩ٰٟقبئٰٚ عجوا٤٧٩١بٕ أَٛ ٟن ىٟلَئ٦ 

 ٩ئٯٰٜب أثٮ ٟبػٮ )اٛواثـخ ا٠ٰٜٔٛخ(.

Terjemah 

Di sana ia juga mengarang syi‟ir-syi‟ir bersama teman-

temannya yaitu Jibran, Mikhail Na‟imah, Iliya Abi Madli 

(Rabithah Qalamiyyah) 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ا٠ٛإ٣ش

(„alam dan berbentuk muannats) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagaiٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٣و٠ٰخ dalam konstruksi ٰٚ٣و٠ٰخ ٩ٰٟقبئ 

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan berbentuk muannats yang berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan fathah 

karena ia tidak didahului dengan ٙا dan juga tidak 

diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa ism mufrad. 
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No. KD: 97 Hal: 167 Bab: كهً رـجٰٔٮ ُٮ  

 ا٤ٛظ٪ص الْكثٰخ

Baris: 12 

Konteks Data 
 ٣و٠ٰخ ٩ٰٟقبئٰٚ عجوا٤٧٩١بٕ أَٛ ٟن ىٟلَئ٦ 

 أثٮ ٟبػٮ )اٛواثـخ ا٠ٰٜٔٛخ(. إَهُا٩

Terjemah 

Di sana ia juga mengarang syi‟ir-syi‟ir bersama teman-

temannya yaitu Jibran, Mikhail Na‟imah, Iliya Abi Madli 

(Rabithah Qalamiyyah) 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ ا٠ٛإ٣ش

(„alam dan berbentuk muannats) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ئٯٰٜب dalam konstruksi أثٮ ٟبػٮ ٩ئٯٰٜب  

merupakan ism ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu 

berupa ism „alam dan berbentuk muannats yang berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ٰٰٟٚقبئ  

yang berstatus jar (ma‟thuf majrur) sehingga ia juga berstatus  

jar. Ia ditandai dengan fathah karena ia tidak didahului dengan 

 atau diidlafahkan dengan kalimah lain dan ia berupa ism اٙ

mufrad. 

 

No. KD: 98 Hal: 167 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ 

Baris: 17 

Konteks Data  الألىَاء٩ر٘٪١ ثأ١ ٯٔوأ هلك ٢ٟ اٛـلَة، 

Terjemah Beberapa siswa yang mampu membaca (teks), 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai na‟at dari fa‟il 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata الْٓ٪ٯبء dalam konstruksi  الْٓ٪ٯبء ٢ٟ اٛـلَة 

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran sebagai 

na‟at. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu اٛـلَة (majrur 

dengan “٢ٟ”) yang berstatus jar sehingga ia juga berstatus jar. 

Ia ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan 

didahului ٙا. 
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No. KD: 99 Hal: 171 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ ا٤ٛظ٪ص

 الْكثٰخ 

Baris: 11 

Konteks Data 
٩الْشٰبء اٛزٮ مٗو٧ب اٛشبهو ُٮ  الأياكٍٟب ٧ٮ 

 ٩ؿ٦٤؟

Terjemah Apa saja yang disebutkan penyair di tanah airnya? 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
اٛغ٠٪مطٌٰخ ٤ٟز٬٨   

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟجزلأ (mubtada‟) 

Penanda 

gramatikal 
 Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata الْٟب٢ٗ dalam konstruksi الْٟب٢ٗ ٟب ٧ٮ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mubtada‟. Ia 

berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 100 Hal: 172 Bab: الْكة Baris: 13 

Konteks Data 
 انخطثاءه٢ اٛشوواء ٩اٛ٘زبة ٩ٟب أصو 

 ٩اٛؾ٠٘بء ٢ٟ ثلائن اٛٔ٪ٙ

Terjemah 
Segala sesuatu yang berasal dari para penyair, kitab, 

penceramah, hakim yang indah dalam berkata-kata 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛقـجبء dalam konstruksi اٛقـجبء٩اٛ٘زبة ٩  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu اٛ٘زبة 

yang berstatus jar (ma‟thuf majrur) sehingga ia juga berstatus 

jar. Ia ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan didahului ٙا. 
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No. KD: 101 Hal: 172 Bab: الْكة Baris: 13 

Konteks Data 
 اٛقـجبءٟب أصو ه٢ اٛشوواء ٩اٛ٘زبة ٩

 ٢ٟ ثلائن اٛٔ٪ٙ  انحكًاء٩

Terjemah 
Segala sesuatu yang berasal dari para penyair, kitab, 

penceramah, hakim yang indah dalam berkata-kata 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛؾ٠٘بء dalam konstruksi اٛؾ٠٘بء٩ اٛقـجبء٩  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu اٛقـجبء 

yang berstatus jar (ma‟thuf majrur) sehingga ia juga berstatus 

jar. Ia ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan didahului ٙا. 

 

No. KD: 102 Hal: 172 Bab: الْكة Baris: 16 

Konteks Data  َأعى٧٩٪ ثزووٯ: 

Terjemah Dan pengertian yang lebih umum yaitu: 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism shifat ashli dan mengikuti 

wazan “  ٚ أ ُْو”) 

Fungsi  Predikat (musnad) sebagai na‟at dari khabar mubtada‟ 

Penanda 

gramatikal 
Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata  ٞأه dalam konstruksi ٞثزووٯَ أه  merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat karena ia berupa ism shifat 

asli dan mengikuti wazan “  ٚ أ ُْو” yang berfungsi sebagai 

predikat (musnad), ia menempati peran sebagai na‟at. Ia 

mengikuti kalimah sebelumnya yaitu َرووٯ yang berstatus 

jar (majrur dengan “اٛجبء”) sehingga ia juga berstatus jar. 

Ia ditandai dengan fathah karena ia berupa mufrad. 
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No. KD: 103 Hal: 173 Bab:  الْكة Baris: 18 

Konteks Data 
ثٚ ٯزووُ٪١ ُٮ ٧ن٥ اٛلهاٍخ ه٬ٜ ال٣َْب٣ٰخ 

 .فضائهها٩ه٪اؿ٨ِب ٩ أؽب٨ٍَٰبث٤٪اىه٨ب ٩

Terjemah 
Tetapi dalam materi ini mereka tahu tentang manusia dengan 

segala kecenderungan, perasaan, dan segala keutamaannya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ُٚؼبئ dalam konstruksi ُؼبئ٨ٜب٩ه٪اؿ٨ِب ٩  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. 

Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu َه٪اؿ yang 

berstatus jar (ma‟thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. Ia 

ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan 

diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu dlamir٧ب yang 

kembali kepada اٛلهاٍخ. 

 

No. KD: 104 Hal: 173 Bab:  الْكة Baris: 20 

Konteks Data 
٧لاٯخ ر٤ٰو  يشاعم٩ٛنا ُٔل ٗب١ الْكثبء ك٩ٟب 

 ٜٛوبٛٞ اٛـوٯْ

Terjemah 
Oleh karena itu para sastrawan merupakan obor yang 

menerangi alam ini 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Predikat (musnad) sebagai فجو ٗب١ (khabarnya ٗب١) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟٚشبه dalam konstruksi ٚ٧لاٯخ ر٤ٰو  ٟشبه

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat ٜٛوبٛٞ

karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai predikat (musnad), ia menempati peran sebagai 

khabarnya ٗب١. Ia berstatus nashab dan ditandai dengan 

fathah karena ia berupa jama‟ taksir dan tidak didahului 

 .dan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lainاٙ
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No. KD: 105 Hal: 195 Bab: كهاٍخ كهً رـجٰٔٮ ُٮ 

 ٣ض أكثٮ ٣ضو٭

Baris: 13 

Konteks Data 
" اٛن٭ ٯ٠زبى ثـبثوخ اٛٔظظٮ انثخلَء٩ٗزبة "

 اٛشبئْ.

Terjemah 
dan kitab “اٛجقلَء” yang berisi tentang kisah-kisah yang 

mengikat. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛجقلَء dalam konstruksi " اٛجقلَء٩ٗزبة "

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan 

kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan didahului ٙا. 

 

No. KD: 106 Hal: 198 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ كهاٍخ

 ٣ض أكثٮ ٣ضو٭

Baris: 14 

Konteks Data 
ه٦ٰٜ اَٛلَٝ  سهًُا٠ٌٛبما مٗو اٛغبؽؾ اٍزو٠بٙ 

 ٜٛوظب؟

Terjemah 
Mengapa Jahith menyebut Sulaiman a.s. dengan sebutan 

tongkat? 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

 اٛوٜٞ ثيٯبكح أَٛ ٣٩٪١

(„alam dan mendapat tambahan 

alif dan nun) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٠ٍٰٜب١ dalam konstruksi  ٙ٠ٍٰٜب١اٍزو٠ب  

 merupakan ism ghayru munsharif dengan dua ه٦ٰٜ اَٛلَٝ

illat, yaitu berupa ism „alam dan mendapat tambahan alif dan 

nun di akhir kalimat yang berfungsi sebagai objek (maf‟ul 

bih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar 

dan ditandai dengan fathah karena berbentuk mufrad dan tidak 

didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 107 Hal: 199 Bab: كهً رـجٰٔٮ ُٮ كهاٍخ

 ٣ض أكثٮ ٣ضو٭

Baris: 07 

Konteks Data  اٛوغٞ. أَثُاءل٦٣ْ ٢ٟ 

Terjemah Karena ia termasuk salah satu nabi „ajam. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Predikat (musnad), majrur dengan “٢ٟ” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أ٣جٰبء dalam konstruksi  اٛوغٞ  أ٣جٰبء٢ٟ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah yang berfungsi 

sebagai predikat (musnad), ia majrur dengan “٢ٟ”. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu 

 .اٛوغٞ 

 

No. KD: 108 Hal: 199 Bab:  كهً رـجٰٔٮ ُٮ كهاٍخ

 ٣ض أكثٮ ٣ضو٭

Baris: 11 

Konteks Data  ه٦ٰٜ اَٛلَٝ. يىسًاؽزظ اٛغبؽؾ ثوظب 

Terjemah Jahith butuh tongkatnya Musa a.s. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 اٛوٜٞ الْهغ٠ٮ

(„alam dan „ajam) 

Fungsi Objek (maf‟ul bih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Fathah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٬ٍ٪ٟ dalam konstruksi  ٬ٍثوظب٪ٟ  merupakan ism 

ghayru munsharif dengan dua illat, yaitu berupa ism „alam dan 

„ajam yang berfungsi sebagai objek (maf‟ul bih), ia menempati 

peran sebagai mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai 

dengan fathah karena ia berupa ism mufrad dan tidak didahului 

dengan ٙاdan juga tidak diidlafahkan dengan kalimah lain. 
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No. KD: 109 Hal: 203 Bab:  ٠٣٪مط ُٮ كهاٍخ ٣ض

 أكثٮ شوو٭ 

Baris: 03 

Konteks Data 
ئ٬ٛ  انمثائم٤٧٩بٕ ٍجت آفو كُن ثوغ شجبة 

 ا٤ِٛ٪ه ٢ٟ ٓجبئ٨ٜٞ،

Terjemah 
Ada faktor lain yaitu mencegah para pemuda lari dari 

kabilahnya,  

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
اٛغ٠٪م طٌٰخ ٤ٟز٬٨  

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Predikat (musnad) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚاٛٔجبئ dalam konstruksi  كُن ثوغ شجبة

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat اٛٔجبئٚ

karena ia berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi 

sebagai predikat (musnad), ia menempati peran sebagai mudlaf 

ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia 

berupa jama‟ taksir dan didahului ٙا. 

 

No. KD: 110 Hal: 203 Bab: ٠٣٪مط ُٮ كهاٍخ ٣ض

 أكثٮ شوو٭ 

Baris:05 

Konteks Data  انصحشاء٩ٯ٪ًٜ٪١ ُٮ ثـ٪١، 

Terjemah dan mereka jauh masuk ke dalam perut padang pasir, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Keterangan (mustalhaq) sebagai ئ٦ٰٟٛؼبٍ   (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛظؾواء dalam konstruksi  اٛظؾواء ُٮ ثـ٪١ 

merupakan ismghairu munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

mudlaf ilaih. Ia berstatus jar dan ditandai dengan kasrah 

karena ia berupa ism mufrad dan didahului ٙا. 
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No. KD: 111 Hal: 220 Bab:  اٛوو٩ع Baris: 11 

Konteks Data 
٩هوة اٛغب٧ٰٜخ أ٨َِ٣ٞ ٗب٣٪ا ٯوربػ٪١ ه٬ٜ ٣لٞ 

 اٛشوواء، يشاهُشاٛشوو ثووػ٦ ه٬ٜ 

Terjemah 
Orang-orang Arab Jahiliyyah suka syi‟ir-syi‟ir para penyair 

terkemuka, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ه٬ٜ” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٟشب٧ٰو dalam konstruksi  اٛشوواء ٟشب٧ٰوه٬ٜ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “ه٬ٜ”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu اٛشوواء. 

 

No. KD: 112 Hal: 223 Bab:  اٛوو٩ع Baris: 21 

Konteks Data  صج٪د اٛ٪رل ُٮ الْهع. انتفاعُمأ٩ ٛضج٪ر٦ ُٮ 

Terjemah Atau menetapkannya dalam kegiatan-kegiatan yang kokoh. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ُٮ” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٰٚاٛزِبه dalam konstruksi  اٛزِبهُٰٚٮ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “ُٮ”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 113 Hal: 224 Bab:  اٛوو٩ع Baris: 05 

Konteks Data 

ُٔل ع٠ن اَٛجت اٛقَِٰ ٩اَٛجت اٛضٰٔٚ ٩اٛ٪رل 

 انصغشيا٠ٛغ٠٪م ٩اٛ٪رل ا٠ِٛو٩ّ ٩اِٛبطٜخ 

 ٩اِٛبطٜخ اٛ٘جو٫

Terjemah 
Faktor ringan dan berat telah dikumpulkan, pasak terkumpul 

dan terpisah, dan juga pecahan kecil dan pecahan besar, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ا٠ٛٔظ٪هح ُٮ افو٥

(ism yangdiakhiri alif ta‟nits 

maqshurah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai na‟at dari fa‟il 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) yang dikira-kirakan 

Analisis 

Kata اٛظٌو٫ dalam konstruksi  اٛظٌو٩٫اِٛبطٜخ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa ism yang diakhiri dengan alif ta‟nits maqshurah dan 

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran 

sebagai na‟at (sifat). Ia mengikuti ism sebelumnya yaitu 

 yang berstatus rafa‟ (ma‟thuf marfu‟) sehingga ia اِٛبطٜخ

juga berstatus rafa‟. Ia ditandai dengan dlammah, namun 

dlammah tersebut tidak nampak jelas melainkan hanya dikira-

kirakan karena ia berupa ism maqshur. 

 

No. KD: 114 Hal: 224 Bab:  اٛوو٩ع Baris: 19 

Konteks Data 

٩ثول مٖٛ ٯ٤زٔٚ ا٠ٛلهً ئ٬ٛ ئ٨ُبٝ ؿلَث٦ ثأ١ 

رزأَٛ )رِبهٰٚ(  انفىاصم٢ٟ الٍْجبة ٩ال٩ْربك ٩

 هٜٞ اٛوو٩ع،

Terjemah 
Setelah itu guru menjelaskan kepada siswa bahwa sebab, 

pasak, dan pecahan merupakan komponen dari ilmu „arudl, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ٚاِٛ٪اط dalam konstruksi اِٛ٪اط٩ٚال٩ْربك ٩  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai ma‟thuf. Ia 

mengikuti kalimah sebelumnya yaitu ال٩ْربك yang berstatus 

jar (ma‟thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. Ia ditandai 

dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan didahului 

dengan ٙا. 
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No. KD: 115 Hal: 227 Bab: اٛوو٩ع Baris:05 

Konteks Data 

ُب٨٠ٛٞ أ٨٣ٞ ٯ٠و٣٪١ آما٨٣ٞ ه٬ٜ ٩ى١ اٛشوو 

٩ٓواءر٦ ٓواءح طؾٰؾخ ٟ٪ٍٰٰٔخ ٠ٗب ٯز٬٤ٌ ث٦ 

 .انمذياء

Terjemah 

Yang terpenting adalah mereka membiasakan telinga mereka 

dengan mendengarkan syi‟ir-syi‟ir dan membacanya dengan 

bacaan yang benar dan berirama seperti yang dinyanyikan oleh 

orang-orang terdahulu. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ُٚبه (fa‟il) 

Penanda 

gramatikal 
Dlammah (  ِ ) 

Analisis 

Kata اٛٔلٟبء dalam konstruksi  ٠ٗب ٯز٬٤ٌ ث٦

 merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat اٛٔلٟبء

karena ia berupa ism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan 

berfungsi sebagai subjek (musnad ilaih), ia menempati peran 

sebagai fa‟il. Ia berstatus rafa‟ dan ditandai dengan dlammah 

karena ia berupa jama‟ taksir dan didahului ٙا. 

 

No. KD: 116  Hal: 237 Bab: أٛ٪ا١ ا٤ٛشبؽ ا٠ٛلهٍٮ

 اٛقبص ثبٌٜٛخ اٛووثٰخ 

Baris: 08 

Konteks Data 
صٞ رٔلٯ٨٠ب ُٮ  انثشايج٩ٯ٢٘٠ رَغٰٚ ٧ن٥ 

 اٛ٪ٓذ ا٤٠ٛبٍت.

Terjemah 
Dan memungkinkan untuk mencatat acara ini dan 

menampilkannya pada waktu yang tepat. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi Subjek (musnad ilaih) sebagai ٟؼبٍ ئ٦ٰٛ (mudlaf ilaih) 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata  اٛجواٟظ dalam konstruksi  اٛجواٟظرَغٰٚ ٧ن٥  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai subjek 

(musnad ilaih), ia menempati peran sebagai mudlaf ilaih. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului dengan ٙا. 
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No. KD: 117 Hal: 237 Bab: أٛ٪ا١ ا٤ٛشبؽ ا٠ٛلهٍٮ

 اٛقبص ثبٌٜٛخ اٛووثٰخ 

Baris: 17 

Konteks Data 
 الأَاشُذأ٩ ثوغ اٛزَغٰلَد ا٠ٛقزبهح ٢ٟ 

 اٛ٪ؿ٤ٰخ ٩ًٰو مٖٛ.

Terjemah 
Atau sebagian catatan terpilih dari lagu-lagu kebangsaan dan 

sebagainya. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “٢ٟ” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ال٣ْبشٰل dalam konstruksi  اٛ٪ؿ٤ٰخال٣ْبشٰل٢ٟ  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “٢ٟ”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan didahului dengan ٙا. 

 

No. KD: 118  Hal: 240 Bab: أٛ٪ا١ ا٤ٛشبؽ ا٠ٛلهٍٮ

 اٛقبص ثبٌٜٛخ اٛووثٰخ

Baris: 16 

Konteks Data  ٩اٛغ٠بهخ نلأصذلاء٩ٯزأطٚ ٨ُٰٞ اٛ٪لء 

Terjemah 
Dan dari situ tumbuhlah sifat persahabatan dengan teman-

teman dan kelompoknya  

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

ثأَٛ اٛزأ٣ٰش الٍٞ 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi  Keterangan (mustalhaq),  majrur dengan “َٝاٛل” 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata لْطلٓبءا  dalam konstruksi ٛلأطلٓبء merupakan ism 

ghayru munsharif dengan satu illat karena ia berupa ism yang 

diakhiri alif ta‟nits mamdudah yang berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “َٝاٛل”. Ia 

berstatus jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa 

jama‟ taksir dan didahului ٙا. 
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No. KD: 119 Hal: 247 Bab: أٛ٪ا١ ا٤ٛشبؽ ا٠ٛلهٍٮ

 اٛقبص ثبٌٜٛخ اٛووثٰخ

Baris: 17 

Konteks Data 

ثٚ ئ١ ٦ٛ ُ٪ائل روث٪ٯخ ٗضٰوح رو٪ك ه٬ٜ ٢ٟ 

ٯشب٧ل١٩ ٤ُ٪١ اٛز٠ضٰٚ ٢ٟ اٛـلَة ٩أهؼبء 

الْٟ٪ه ٩ًٰو٧ٞ ٢ٟ  أونُاءا٠ٛغز٠ن ا٠ٛلهٍٮ ٩

 أُواك ا٠ٛغز٠ن اٛقبهعٮ،

Terjemah 

tetapi ada banyak manfaat yang kembali kepada orang yang 

menyaksikan pentas seni siswa, anggota asosiasi guru, 

pemerintah dan sebagainya dari penduduk asing, 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 

الٍٞ ثأَٛ اٛزأ٣ٰش 

 ٠ٟل٩كح

(ism yang diakhiri dengan alif 

ta‟nits mamdudah) 

Fungsi  Keterangan (mustalhaq) sebagai ٍ٪ٟوـ (ma‟thuf) 

Penanda 

gramatikal 
Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata أ٩ٰٛبء dalam konstruksi الْٟ٪ه  ٩أ٩ٰٛبء  

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupaism yang diakhiri alif ta‟nits mamdudah dan berfungsi 

sebagai keterangan (mustalhaq), ia menempati peran sebagai 

ma‟thuf. Ia mengikuti kalimah sebelumnya yaitu أهؼبء yang 

berstatus jar (ma‟thuf majrur) sehingga ia juga berstatus jar. Ia 

ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir dan 

diidlafahkan kepada kalimah lain yaitu  الْٟ٪ه . 

 

No. KD: 120 Hal: 250 Bab:  ٠٣بمط Baris: 06 

Konteks Data 
 –٢ٟ ٣بؽٰخ ا٤َِٰٛخ  –ٯؾت أ١ رزلَءٝ اٛٔواءح 

 اٛـبٛت ٩ئٟ٘ب٣بر٦ ٩ؽبعبر٦ يشاغمٟن 

Terjemah 
mereka harus memperbaiki bacaan – dari segi individu – 

sesuai dengan kesibukan dan kebutuhan siswa. 

Jenis Satu Illat/Dua Illat 
 طٌٰخ ٤ٟز٬٨ اٛغ٠٪م

(shighat muntahal jumu‟) 

Fungsi  Keterangan (mustalhaq), majrur dengan “ٟن” 

Penanda 

gramatikal 
 Kasrah (  ِ ) 

Analisis 

Kata ًٟٚشب dalam konstruksi اٛـبٛت  ٟشبًٟٚن   

merupakan ism ghayru munsharif dengan satu illat karena ia 

berupa shighat muntahal jumu‟ dan berfungsi sebagai 

keterangan (mustalhaq), ia majrur dengan “ٟن”. Ia berstatus 

jar dan ditandai dengan kasrah karena ia berupa jama‟ taksir 

dan diidlafahkan dengan kalimah lain yaitu اٛـبٛت. 
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